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MEMENUHI HARAPAN PEMBACA 


ubrik “Tokoh”, berdasarkan survei pembaca yang pernah kami lakukan akhir tahun lalu, termasuk isi majalah ini yang 
disenangi pembaca. Sejumlah pembaca, sejak lama bahkan pernah mengusulkan agar kami menghimpun tokoh-tokoh 
properti yang dimuat pada setiap edisi Properti Indonesia ke dalam sebuah buku. Boleh juga ditambah dengan beberapa 
tokoh lain, karena buku yang menyajikan semacam "Who's Who" pebisnis properti sampai saat ini belum ada di Indonesia. | 

Dengan memperhatikan saran itulah, antara lain, tiga bulan lalu kami memutuskan untuk menerbitkan edisi khusus yang menyaji- 
kan “Top Tokoh Properti dan Karya-karyanya” —seperti yang sedang Anda simak saat ini. Selain pengembang, di antara para tokoh 
yang kami tampilkan ini, juga terdapat bankir seperti Dirut | 
BTN Tito Soetalaksana dan broker handal seperti Indri 
Gessa. Karena walau bukan pengembang, kegiatan usaha 
mereka memiliki keterkaitan erat dan berpengaruh besar 
pada dinamika bisnis properti. 

Pembaca. Proses pengerjaan edisi khusus ini kami 
lakukan sekitar tiga bulan karena prosesnya ternyata cukup 
menyita waktu. Pertama, karena kami harus melakukan 
up-dating terhadap ke-33 naskah “Tokoh” yang pernah 
kami tampilkan di Properti Indonesia ini. Sebagian besar 
tokoh-tokoh ini, bahkan harus kami wawancara ulang ka- 
rena jaringan bisnis dan proyek-proyek yang dikembang- 
kannya telah jauh berkembang dibandingkan ketika kami 
tulis di Properti Indonesia. 

Ada juga tokoh yang kami wawancara ulang, karena 
yang bersangkutan telah mengalami perubahan posisi di 
perusahaan atau di instansi tempatnya berkiprah. Mi- | 
salnya, Edwin Kawilarang. Ketika kami tampilkan sebagai ^ 
Tokoh pada edisi Nopember 1995, ia masih menjabat Sekjen DPP REI. Padahal, sej jak Desember 1995 Edwin telah Han Sl Ketua 
Umum DPP REI. 

Kedua, kami harus menulis karya-karya para tokoh itu yang begitu beragam dan tersebar di berbagai daerah. Bisa dibayangkan, 
berapa puluh lokasi yang harus kami datangi dan berapa banyak profesional yang harus kami konfirmasi. Belum lagi, beberapa tokoh 
yang perlu kami wawancarai itu, terlibat dalam rangkaian kesibukan Pemilihan Umum, sehingga agak sulit menyediakan waktu. 

Bagaimanapun, kami bersyukur bahwa edisi khusus ini akhirnya dapat kami hantarkan ke hadapan Anda. Melalui edisi khusus 
ini Anda dapat menyimak sepak terjang para tokoh ini. Bagaimana mereka jatuh bangun hingga meraih sukses, serta bagaimana 
mereka mengembangkan produk-produk realestat yang mungkin salah satunya telah atau akan Anda miliki. 

Pada kesempatan mendatang, secara berkala kami juga berencana menerbitkan edisi khusus seperti ini, tentu dengan tema berbe- 


da. 
Selamat membaca. 
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. IGNANBUDI BRASALI - 
"Bersama Ciputra dan 
Ismail Sofyan,iatermasuk 
perintis bisnis properti 
modern di Indonesia. Kini, 
di bawah Grup Brasali, ia 


juga merambah sektor 
industri. 


_ NASROELCHAS | 


Kejujuran telah menghan- 
tarkannya menjadi orang 
nomor satu di grup di 
Tamara. Kini, ia dipercaya 
mengembangkan Pusat 
Kawasan Bisnis Sudirman 
senilai Rp7,5 triliun. 


wm 


,  CIPUTRA .—— 


Iadijuluki Bapak Realestat 
Indonesia karena kepelo- 
poran dan inovasinya. 
Namanya telah menjadi 
brand yang menjanjikan 


di Indonesia, yang tak mau 
menggunakan jasa mana- 
jemen asing. Justru ambi- 
sinya adalah “mengeks- 
por" manajemen Hotel 
Sahid ke luar negeri. 


HENDROS. GONDOKUSUMO 
Merintiskarirdaripegawai 
gudang, ia kini mengen- 
dalikan semua proyek 
properti Grup Dharmala 


dengan aset Rp1,8 triliun. 
Aparahasia suksesnya? 


TRUONOGONDOKUSUMO | 


Di saat bisnis apartemen 
lesu, produk apartemen 
PSP justrularis bak kacang 
goreng. Bagaimana filo- 
sofi dan kiat bisnis putra 
bungsu Suhargo Gondo- 
kusumoini? 


tinya yang beragam dan 
tersebar hingga ke luar 
| negeri. 


|. INDRIGESSA 
Karirnya dirintis dari 

bawah. Kini, hajjah yang 
rajin puasa Senin-Kemis 
ini mengendalikan salah 
satu perusahaan broker - 


terbesar di Indonesia: 
Koll-IPAC. 


»- 


S.SAHIDGITOSARDJONO 


Inilah salah satu raja hotel 


2 


kualitas produk proper- - 


Berawal dari sebuah kios 
berukuran 2x2 meter per- 
segi, ia berhasil mengu- 
kuhkan diri sebagai kong- 
lomerat industri fotografi, 
perbankan dan properti. 
Aparahasia suksesnya? 


. MOH.S.HIDAYAT | 
Inilahmantan aktivis 66 di 
Bandung, yang kini sukses 


mengendalikan 20 lebih 
perusahaanproperti. Seba- 


gian besar proyeknya, ia 
kembangkan melalui si- 
nergi dengan mitra yang 
handal. 


Arek Surabaya berdarah 
Bugisinimengawali bisnis 
dengan memanfaatkan 
fasilitas pemerintah. Kini 
iamengendalikan 23 peru- 
sahaan yang sebagian 
besar bergerak di sektor 


| properti. 


Sar. 63 


EDWIN KAWILARANG 


Berpenampilan tenang, 
Ketua Umum DPP REI 
1995-1998 ini mengen- 
dalikan hampir semua 
proyek properti Grup 
Bimantara. Kepedulian- 
nya cukup tinggi terhadap 
kemitraan pengembang 
besar dan kecil. 


. EDDYKUNTADI | 
Aktivis berbagai organi- 
sasikepemudaaninitergo- 


long pendatang baru yang 
meraih sukses di bisnis 


| jabatan lainnya. 


| cymrwyn nyni dyfn nn a md fd y mh yh 


Mantan asisten khusus Ali 


^ RIDWANHISJAM | Sadikin —semasa menjadi 


Gubernur DKI— ini 
adalah tokoh di balik 
sukses jaringan Hotel 
Horison. Ia juga salah satu 
tokoh pendiri Grup Metro- 
politan. 


| DEDDYKUSUMA Žž 


Lemme e ee r e e ma AAN aa a a IS 


Pria tampan yang selalu 


tampil necis ini, adalah 
arsitek di balik proyek- 
proyek properti Grup 
Napan. Bagaimana kiat- 
nya dalam berkongsi 
dengan para raksasa 
bisnis? 


———————————— 


| ENGGARTIASTO LUKITA | 


Semasa menjabat Ketua 
Umum DPP REI 1992- 
1995,1a dikenal vokal. 
Apalagi kalau menyang- 
kut rumah rakyat dan 
pembinaan terhadap pe- 
ngembang kecil. 


properti. “Pertemanan | 


adalah aset,” ujarnya. 


TANTO KURNIAWAN 
Ir. Ciputra konon sudah 
mengagumi  kemam- 
puannya sejak masih 
menjadi staf yunior di 


Grup Jaya. Tak heran, jika 
ia kini dipercaya sebagai 


Presdir JRP dan berbagai 


Ia keluar dari Grup Sinar 
Mas ketika berada. di 


jajaran top eksekutif. 


Hanya dalam 4 tahun, 
dengan bendera Grup 
SMR, ia kini mengen- 
dalikan 10 proyek aparte- 
men dan perkantoran. 
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KOSMIAN PUDJIADI 
[inilah yang pertama | 
Kelompok usahanya ter- | dilibatkan dalam bisnis | 
golong pelopor bisnis Mat Ia an 
apartemen di Jakarta. Di Perannya kini di Grup 
bawah kendali Kosmian, KADANG 

Grup Pudjiadi kini meram- 
bah proyek kota baru. 


133 
| HERMANSUDARSONO | 


|. —— Di tahun 1980-an ia 
LUKMANPURNOMOSIDI | dikenal sebagai raja pen- 
| gembangrumahsederhana | 
Ia hampir identik dengan | di Botabek. Kini, melalui | 
produkrealestatPT Wija- Grup Duta Putra, ia. 
yaKaryayanginovatifdan | merambah proyek-proyek 


berkelas. Ia berniat mem- berskala luas. 
patenkan konsep rumah ————— 
taman Wika, yang dikenal 
dengan brand Tamansari. |. 
APO M E quA EON Bal SOEHARSOJO- 
1171 


| Tidak banyak orang yang 
|| bisa sukses di tiga profesi | 
“sekaligus seperti anak 
Sebagai bankiria dikenal Semarang ini: sebagai 
bertangan dingin, terbukti | politisi, pengembang, dan .. 
dengan sukses Bank purek III sebuah univer- 
Lippo. Kiniiajugasukses | sitas. 
mengembangkan duakota | 
baru, dengan percepatan 
yang mencengangkan 
banyak orang. 


MOHTARRIADY - 


355 -—X Sukses mengembangkan 
BUDIARSASASTRAWINATA. 


Berpenampilan /ow pro- 
file, karir menantu Ciputra 
ini terus melesat di bisnis | potel dan perkantoran 
properti. Kiniiamengen- prestisius. 

dalikan dua proyek kota - 
baru, yang lokasinya 
berdekatan di Tangerang. 


ey di BIN melesat | 

"bak anak panah. Mulai 
RINAC. SASTRAWINATA bergabung tahun 1979, 
(alumnus FE Unpad inl | 


Dari keempat 
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sejumlah proyek di Sura- 
baya, ia kini merambah | 
Botabek. Jaringan bisnis- 


"properti. Seberapa besar Coo vio Pcr Seat 
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gebrakan yang 
| Kukannya? 


| FERRYSONNEVILLE Hampir setiap hari, ia 
| — pulang balik Jakarta- 
"Mantan maestro bulu- | Bandung untuk mena- 


"tangkis ini dikenal punya ngani usahanya di kedua 


 -— SUDWIKATMONO 
1534 
— |. DJABAHSOEKARNO | 


| merambah sektor-sektor 
bisnis strategis yangbelum |“ 


dn 
NE 


.lobiluas, sehinggadijuluki | 
“Penyambung Lidah para 


perusahaan properti me- 
nempatkannya sebagai 
komisaris. 


“SRIJONO 


m. Na di Departemen | 


“PU sejak 1961, birokrat 

— yang dikenal senang | 
imelucu ini ne YDW ji | 
1 


generasi pelopor 
Perumnas. 


 Apasaja gebrakan Perum- 


nas di bawah kepemim- |. 


Mas 


| 


1771 


LILIT ITALI IL LIA LIL LL LL 


| Ciputra, si putri sulung | tahun 1996. Apa saja terbesardi Indonesia. 
ila- — a BF 


Gayahidupnya agak unik. 


| kota ini, dan kegiatannya 


Pengembang”. Beberapa | | sebagal anggota DEIS. 


| MUKTARWIDJAYA - 


| Ia kini mengendalikan 
-— | sekitar 23 proyek properti 


| PTDutaPertiwi. Mengapa 
| perusahaanya bisa terus 
| berekspansidisaatperban- 
kan melakukan pengetatan 
SHE ke sektor properti? 


J NANDAWIDYA 


Bergabung di Metropolitan 


7  Developmenttahun 1981,ia 


kuat SAN Wa KANG ia 


disentuhswastalain. Mulai 
dariindustrihingga proyek 


nya pun tak lagi rumah MEH ang 


"sederhana, tapi mencakup ^ 


KUNING SURIA 


| 
| 


TIO SOETALAKSANA | | Dalam usia32 tahun, ia 


| telahmenjadifigurpenting 
| diGrupDharmala. Iaantara 
"lain menjabat Presdir ERA 
"Indonesia „perusahaan bro- 


anak | dipercaya menjadi dirut ker dengan jAnugan 


| sudah € iki Nb menjadi 
| direktur ekse 

MS 1988. Alumnus FT UI 1979 
ini bertekad menjadikan 


utif pada 


MDtakhanyajagokandang 
denganmelakukanekspansi 
"ke ietnam. 


TOP TOKOH —— aLa 


Mereka berasal dari latar belakang beragam. Sebagian ada yang meraih sukses 
dengan mulus, tapi tidak sedikit yang harus meniti dari bawah. Kunci sukses 
mereka adalah inovatif —baik dalam mengembangkan produk, melakukan 

pemasaran, juga dalam menghimpun sumber pembiayaar 


į ndonesia adalah sorga bagi pebisnis properti. Ini bukan 
kalimat promosi dari pejabat pemerintah untuk menarik 
investor asing agar mau mengembangkan bisnis properti 
| di Indonesia. Pernyataan ini justru dikemukakan sendiri 


oleh beberapa pengembang dalam negeri, semisal 
Kosmian Pudjiadi. 

Menurut Presdir Pudjiadi Prestige itu, ada tiga hal seti- 
daknya yang membuat bisnis properti di Indonesia begitu meng- 
giurkan. Pertama, jumlah penduduk Indonesia yang besar. 
Kedua, ekonomi Indonesia tumbuh relatif tinggi setiap tahun 
sehingga meningkatkan kebutuhan terhadap ruang, baik untuk 
rumah maupun untuk kegiatan usaha. Ketiga, barrier of entry ke 
sektor bisnis ini relatif longgar karena perizinannya tidak begitu 
ketat. Apalagi, teknologi yang diperlukan juga tidak serumit 
dibandingkan dengan sektor otomotif atau industri berteknologi 
tinggi. 

“Singkatnya, asal punya duit, siapapun dapat dengan 
mudah masuk ke bisnis properti,” ujar Nasroel Chas, Presdir PT 
Danayasa Arthatama, pengembang Kawasan Niaga Terpadu 
Sudirman. 

Merujuk pada apa yang dipaparkan Kosmian dan Nasroel 
Chas di atas, tak perlu heran jika belakangan ini semakin banyak 
pengusaha yang menerjuni bisnis ini. Mulai dari grup-grup usaha 
besar, pebisnis pemula, bahkan tidak sedikit BUMN yang 
melakukan diversifikasi dengan merambah sektor ini. Tengoklah 
data yang ada di DPP REI. Tahun 1992 anggota REI masih 
berkisar 800, dan pada akhir 1996 mencapai hampir 2.500. “Itu 
jumlah yang mendaftar. Jika ditambah dengan pengembang yang 
tidak mendaftar ke REI, jumlahnya bisa mencapai 4.000 lebih,” 
ujar Edwin Kawilarang, Ketua Umum DPP REI 1995-1998. 

Dari jumlah itu, pengembang yang sudah memiliki jam 
terbang di atas dua puluh tahun mungkin hanya belasan. Antara 
lain Ciputra, Budi Brasali, Mohamad S Hidayat, Sukamdani 
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inovasi. Di saat pengembang lain | 
masih bingung mencari lokasi, Ciputra sudah 
membangun di daerah yang sebelumnya tak 
terpikirkan oleh orang lain. Sebutlah misalnya Taman 
Impian Jaya Ancol, Kota Taman Bintaro Jaya, dan Kota 
Mandiri BSD, yang telah ia ubah dari daerah “tempat jin 
buang anak” menjadi kawasan prestisius. Hampir semua 
produk properti yang dikembangkan Ciputra juga sarat 
dengan muatan ide-ide baru dan berorientasi pada 
kepuasan pelanggan (customer satisfaction). 

Jaringan bisnis properti Ciputra kini mencakup 
puluhan bahkan mungkin ratusan anak usaha, di bawah lima 
grup usaha: Jaya, Metropolitan, Pondok Indah, BSD, dan 
Ciputra Development. Hebatnya, kerajaan bisnis itu, ia bangun 
di awal tahun 1960-an dengan modal nol, alias menggunakan 
other people's money. “Modal saya adalah ide. Itu yang saya 
tawarkan kepada investor, disertai janji dan kemampuan untuk 
melaksanakan ide tersebut,” ujarnya (baca: “Ciputra: Hadir di 
Depan dengan Karya-karya Besar”). 


PROPERTI INDONESIA/ TOP TOKOH PROPERTI 


Dengan pendekatan itulah Ciputra 
di awal tahun 1960-an merangkul Pemda 
DKI untuk mengibarkan bendera 
Pembangunan Jaya. Dengan pola yang 
sama, ia merangkul Sudono Salim dan 
Sudwikatmono untuk mengembangkan 
Grup Pondok Indah. Kecuali Ciputra 
Development, yang ia bangun setelah 
menjadi pengusaha mapan, kedua grup 
usaha lainnya juga dibangun dengan 
merangkul pihak-pihak lain untuk 


mendukung permodalannya. 


Sinergi seperti yang 
dilakukan Ciputra, kurang lebih juga 
Mohamad S. 


Hidayat. Ia mengawali 


diterapkan 


bisnisnya dengan 


menjadi kontraktor, 


lalu merangkul 
Tokyu 


PROPERTI INDONESIA/ 


Land Corporation untuk mengembangkan 
proyek perumahan menengah atas di 
Bandung di awal tahun 1970-an. Lalu 
secara bertahap ia melakukan reinvestasi, 
dan dengan menggandeng mitra baru ia 
mengembangkan jaringan bisnisnya 
hingga kini mencakup lebih dari 20 
perusahaan. Termasuk PT PAP, yang ia 
dirikan secara konsorsium, untuk 
mengembangkan Kota Legenda seluas 
2.000 Hadi Bekasi. 

Dalam kurun waktu yang cukup 
lama, para pengembang dengan jam 
terbang tinggi tersebut, mendominasi 
pasar properti di Indonesia. Tentu 
bersama Perum Perumnas, yang termasuk 
pelopor dalam mengembangkan proyek 
permukiman skala luas. 

Kini, kepemimpinan mereka di 
pasar, mendapat tantangan antara lain dari 
beberapa mantan profesional yang 
sekarang mengibarkan bendera usaha 
sendiri. Yan Mogi, misalnya, adalah 
mantan profesional Grup Sinar Mas yang 


s» kini sukses mengembangkan beberapa 


proyek apartemen dan perkantoran 
dengan bendera Grup SMR. Grup Duta 
Putra, yang belakangan ini agresif 
meluncurkan proyek-proyek realestat 
kelas 


untuk menengah, 


dikomando oleh Herman 
Sudarsono yang mantan 
teknik — 
Bangun Tjipta | 


direktur 


Sarana. 


Dan penantang pasar paling 
potensial, adalah grup-grup usaha besar 
yang belakangan ini terjun ke bisnis 
properti. Ada kecenderungan, sejumlah 
konglomerat kini menjadikan — 


properti sebagai mesin _ 
uang | 


"— — —- HE -— — wama — — AN — — 


mereka, selain tetap mengandalkan bisnis 
lamanya. Sebut 
diantaranya, seperti Lippo, Bakrie, Mod- 


saja beberapa 
ern, Setdco, Napan, Bimantara, Argo 
Manunggal dan Amcol. Pusat Data Bisnis 
Indonesia bahkan pernah meriset, dari 
100 konglomerat terbesar di Indonesia, 61 
diantaranya ikut menggeluti bisnis 
properti. 

Bagi para konglomerat, yang 
sudah terbiasa mengelola beragam bisnis 
di bidang lain, untuk terjun ke sektor pro- 
perti tentu bukan hal rumit. Modal mereka 
miliki, setidaknya bisa memanfaatkan 
akses mereka yang luas ke sumber- 
sumber pembiayaan di dalam dan di luar 
negeri. Tenaga profesional, mereka bisa 
rekrut dari banyak tempat. Demikian juga 
dengan izin lokasi, bukan hal sulit buat 


merat ini langsung menggebrak dengan 
proyek-proyek berskala luas. Lippo mi- 
salnya, kini setidaknya mengembangkan 
tiga proyek skala luas: Lippo Cikarang 
seluas 5.400 hektar, Lippo Karawaci 
seluas 500 hektar, dan Bukit Sentul seluas 
1.500 hektar. Dari segi progres proyek, 
Lippo Cikarang dan Lippo Karawaci 
menunjukkan kemajuan yang men- 
cengangkan banyak kalangan. 

Ir. Ciputra sendiri bahkan tak 
menutupi rasa kagumnya terhadap 
prestasi yang diraih Grup Lippo. “Apa 
yang berhasil saya raih saat ini, saya 
tempuh dalam waktu tiga puluh tahun. 
Lippo meraihnya dalam beberapa tahun,” 


ujar Ciputra, dalam satu percakapan : 


dengan Properti Indonesia. 
Apakah sukses Lippo ini hanya 


Konglomerat lain yang kurang 
inovatif, tak mampu meraih 
prestasi sepesat Lippo. Bahkan 
tidak sedikit yang terpuruk di 
sektor ini, seperti dialami Bank 
Summa dan Bank Pacific 


mereka yang umumnya punya lobi bagus 
ke pemerintah. 

Apalagi, sejumlah grup besar se- 
lama ini juga sudah melakukan penca- 
dangan tanah dalam skala luas.-Misalnya, 
untuk perkebunan. Kini, di saat bisnis 
properti naik daun, mereka memanfaat- 
kan lahan itu untuk proyek properti. Grup 
Gudang garam, Sampoerna, Modern, 
Argo Manunggal dan Batik Keris, adalah 
beberapa pemilik lahan skala luas yang 
kini memanfaatkannya untuk bisnis 
properti. 

Maka, berbeda dengan kebanyak- 
an pengembang pemula yang mengawali 
bisnis dari rumah sederhana, para konglo- 


karena didukung oleh permodalan yang 
kuat? Sukses Lippo, diakui banyak 
kalangan, bukan hanya karena dukungan 
permodalan yang mereka miliki. Kekuat- 
an Lippo, juga karena mereka inovatif. 
Inovasi Lippo, antara lain ditunjukkan 
oleh keberaniannya mengembangkan 
kota baru dengan konsep yang melawan 
kelaziman. Pengembang lain, umumnya 
membangun kota baru secara bertahap, 
dimulai dari rumah sederhana kemudian 
diikuti fasilitas pendukungnya. Tapi 
Lippo, secara berani membangun rumah 
dan fasilitas perkotaannya secara ber- 
samaan. Semua itu dilakukan Lippo deng- 
an menggandeng investor, sebagian besar 


dari luar negeri. “Dengan begitu, risiko- 
nya bisa terbagi,” ujar Mochtar Riady, 
chairman Grup Lippo, memaparkan 
rahasia pembiayaan proyek propertinya. 
Lippo juga membawa konsep pre-sale, 
yang lazim dilakukan di bursa komoditi, 
untuk memasarkan produknya. 
Terobosan Lippo memang masih 
menjadi kontroversi, karena memperkuat 
praktik spekulasi di pasar properti. Tapi 
bagaimanapun, grup ini menjadi feno- 
mena tersendiri di tengah maraknya bisnis 
properti saat ini. | 
Banyak konglomerat lain, karena 
kurang inovatif, tak mampu meraih pres- 
tasi sepesat Lippo. Bahkan tidak sedikit 
konglomerat yang terpuruk karena terjun 
ke sektor ini, seperti yang terjadi dalam 
kasus Bank Summa dan Bank Pacific 


| dengan proyek Resor Danau Lido-nya. 


Boom bisnis properti dalam 
sepuluh tahun terakhir ini, tampaknya 
juga menarik minat beberapa BUMN di 
lingkungan Departemen PU yang 
sebelumnya tidak menerjuni bisnis 
properti. Yang paling menonjol adalah 
Wika, yang belakangan ini gencar melun- 
curkan proyek-proyek realestat dengan 
brand Tamansari. 

Bagi konsumen, kehadiran para 
pendatang baru di bisnis properti ini, di 
satu sisi dapat menguntungkan. Setidak- 
nya, bagi mereka kini tersedia banyak 
pilihan produk yang makin inovatif, 
karena persaingan di antara pengembang 
menjadi sangat terbuka. Tapi fenomena 
ini bisa juga merugikan, karena tidak 
sedikit pengembang baru yang pro- 
yeknya bermasalah atau fiktif. Padahal, 
produknya sudah dijual secara pre-projeci 
selling. 

Dalam konteks tersebut, kiranya 
kita bisa mengambil hikmah dari sepak 
terjang para top tokoh properti berikut ini. 
Sekaligus menyimak karya-karya mereka 
yang begitu beragam dan berkelas B BB 
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— erannya cukup besar dalam merintis dan 
| mengembangkan bisnis properti modern di 
| negeri ini. Bersama Ciputra dan Ismail Sofyan, 
Budi Brasali membangun kerajaan bisnis Metro- 
politan Development (MD), sebuah kelompok 
usaha yang sukses disektor industri dan properti. Berhasil 
mengembangkan MD, Budi Brasali menjalin mitra dengan se- 
jumlah konglomerat dan mengembangkan sejumlah proyek 
baru. Di antaranya adalah kawasan Industri Jababeka dan 
tenaga listrik Cikarang Listrindo. Pria ramah ini memang jeli 
membaca peluang. Ketika anak-anaknya mulai dewasa, ia 
mendirikan perusahaan 
keluarga di bawah pa- 
yung Grup Brasali. Pro- 
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yek-proyek yang tidaktertangani di MD, dilimpahkannya ke 
tangan anak-anaknya. | 
Berbagai proyek yang ditanganinya, maju pesat. PT Branta 
Mulia misalnya. Perusahaan kain ban yang didirikan Budi 
bersama Ibrahim Risyad ini tidak hanya menguasai pasaran 
lokal. Setelah go public beberapa tahun lalu, kini Branta Mulia 
telah melakukan ekspansi keThailanddan Malaysia. 
Meski begitu, nama laki-laki kelahiran Purbalingga, 31 Juli 
1933 lalu ini tidak setenar rekan-rekan-nya. la cenderung 
menutup diri dan menghindari publikasi. Penampilan bapak 
tigaanakini sangat bersahaja. Ruangan kantornyayang hanya 
a tm berukuran 4 x 6 meter. 
A S A LI persegi di lantai 9 Wisma 
— Metropolitan l, tergolong 
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sederhana untuk ukuran pengusaha 
sekaliber Budi Brasali. Penggemar 
olahraga golf ini kepada Bambang 
Budiono dan Indra Utama, bercerita 
panjang tentang dunia arsitektur dan 
bisnis properti di ruang kerjanya. 


Kelihatannya bisnis properti saatini 
benar-benar pada posisi yang sulit. 
Menurut Anda? 

Tidak seluruh properti. Memang ada 
beberapa yang kurang bagus, misalnya 
perumahan mewah dan apartemen. Kalau 
rumah menengah bawah masih sangat dibu- 
tuhkan. Untuk kelas BIN tidakada masalah. 
Properti itu kebutuhan hidup kok. Kalau 
permintaan terus bertambah, pemerintah 
pasti kewalahan melayaninya. Bukan karena 
nggak ada uang, tapi susah mengurusnya. 
Jadi peranan pengembang masih diperlukan. 


Dibanding dengan kelesuan properti 
pada 1991,ada yang bilang kondisi saatini 
lebih berat? 

Siklus seperti sekarang ini pasti akan 
terjadi. Selalu ada dan akan berulang. Yang 
penting, turunnya jangan sampai melewati 
garis merah. Kalau lewat, ini sangat bahaya. 


Mungkin karena salah proyeksi? 

Mungkin saja. Begitu banyak pengu- 
saha yang ikut bermain di bisnis realestat, 
kadang-kadang konsumen bingung memilih 
produk. Ada juga pengembang yang meng- 
ubah rencana proyeknya, dari apartemen ke 
rukomisalnya. Inisalah satukesalahanmem- 
bacaproyeksipasar. Langkah amanmemang 
membuatruko. Karena produk ini peralihan 
dari shopping center dan kebutuhan peru- 
mahan. Konsumen bisa tinggal sekaligus 
berbisnis di situ. 


Bagaimana Anda melihat suatu 
wilayah pengembangan? 

Perkembangan wilayah atau kota tidak 
bisa dihindari dari munculnya kegiatan 
usaha. Kota akan muncul bila orang bisa 


bekerja, bisa makan di sana. Perkebunan 
anggur misalnya, tanpa disadari di sekitar 
lokasiakan muncul perkampungan. Di mana 
ada pabrik atau sumber alam lainnya, akan 
muncul kebutuhan tempat tinggal. 

Contoh paling ekstrim adalah Jakarta. 
Saya tidak tahu persis konsep yang dikem- 
bangkan. Tapi, kalau dulu kita masih bisa 
melihatjemuran kain batik di sekitar Setiabu- 
di, kini sudah berganti dengan bangunan 
tinggi. Otomatis pekerja batik tidak lagi bisa 
tinggal di sini. Berganti dengan pekerja kan- 
toran. Jadi konsepnyasaya lihat berbeda. 

Di luarnegeri, sebuah kota muncul tem- 
patorang bekerja dan mencari makan. Saya 
dan teman-teman sudah mencoba untuk 
melakukannya di Cikarang Baru. Itu kota pe- 
rumahan. Tapi diharapkan orang bisa bekerja 
dan mencari makan di sana. Di sana ada ber- 
bagai industri yang bisa memberikan ke- 
hidupan kepada penghuninya. Intinya, pe- 
ngembangan wilayah untuk perumahan itu 
harus mensupport pekerja. Orang harus ting- 
gal dilingkungan yang dekat dengan tempat 
bekerja. Itubaru sehatnamanya. 


SAAT MERESMIKAN SALA 
ISMAILSOFYAN 


Apakah tidak tumpang tindih 
dengan perkembanganlokasiindustrinya 
sendiri? 


H SATU PROYEK MD, BERSAMA CIPUTRA DAN 


Sebetulnya, dimana ada industri, di situ 
harus tumbuh kota. Begitu juga semua 
fasilitas permukiman, harus sudah ada. Lihat 
saja Freeport di Irian. Meski yang punya or- 
ang Amerika, mereka harus membuat peru- 
mahan karyawan. Kalau tidak mau tinggal 
dimana mereka. Secaraalamiah akan timbul 
kota. Seperti yang saya sebutkan tadi, 
pengecualianuntuk kota adminstratif seperti 
Jakarta. Pulo Gadung itu kan kawasan 
industri. Sekarang posisinya sudah di tengah 


kota, nggak cocok lagi. Pulo Gadung harus 


dipindahkan keluar Jakarta dan dirubah jadi 
perumahan lagi. 


Selain pemegang saham di grup MD, 
Anda juga punya perusahaan keluarga, 
yaitu grup Brasali. Apakah tidak terjadi 
benturan kepentingan? 

Asal tahu saja, sebenarnya proyek itu 
banyak sekali. Kalau mau ditangani semua, 
kitapasti nggak kuat. Ķita belum sekuat grup 
Salim, mereka punya modal tidak terbatas. 
Kalau kita sangat terbatas. Jadi, kalau MD 
tidak bisa lagi mengerjakan, kita lempar ke 


perusahaan lain. Kebetulan saja ada anak- 
anak saya yang juga terjun direalestat. Saya 
tanya kepada mereka, apa sanggup men- 
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IGNAN BUDI BRASALI 


gerjakan proyek ini, proyek itu. 
Jadi, sekarang ada yang pegang di 
Cileungsi, Bekasi, dan di 
Menteng. Sebelumnyasaya pasti 
tanya dulu ke MD. Sayatanya 
sama Nanda, masih sanggup 
nggak. Kalau sudah pegang 3 
sampai 4 proyek, apa masih 
sanggup. Jadi bagi-bagi lah. 
Semuadapatkesibukan, ha..ha... 

Kalau kita mau memang 
sendiri, jangan kongsilah. Jadi, 
harus ada yang mengalah. 
Kadang-kadang Pak Sofyan yang 
ngalah. Lain waktu Pak Ciputra 
yang mengalah. DiJababekasaja, 
sekarang ada 21 pegang saham. 
Normalsaja kalau ada perbedaan 
pendapat. 


Situasi Taiwan dan Hong- 
kong saat ini sedang panas, 
apakahada manfaatnya deng- 
an bisnis properti disini? 

Mungkin ada sedikit. 
Bagaimana pun investor selalu 
mencari negara yang aman dan 
lebih baik. Saat ini industri Je- 
pang selalu mencari Cina, Viet- 
nam, dan sebagian Hongkong. 
Malaysiamungkin sedikitsekali. 
Saatini Indonesia salah satu 
pulihan mereka. Sebab, disini mereka enak. 
Listrik dicarikan, lahan disediakan. Mereka 
hampir-hampirtidak dipungutbiaya, kecuali 
lokasi. 


Investor di Jababeka dari mana? 
Jepang, Taiwan, dan Amerika. 


Produk perumahan sangat mahal. 
Apa pungutannya terlalu besar? 

Ah, soalitu biar Edwin (Ketua Umum 
DPP REI-red) saja yang jawab. Saya setuju 
saja. Prinsipnya, tambah murah tambah 


bagus. 


Terasa berat, tidak? 
Ya, nggaktau lah. Sebetulnyadi semua 
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negara kesulitannya sama saja. Dinegara- 
negara maju aturannya juga sangat ketat. 
Garis melenceng saja bisa kena pinalti. 
Apalagi kalau ada gambar tanpa jendela atau 
lainnya, bisa kena pinalti lagi. 


Kita banyak menggunakan arsitek 
asing. Apakah lulusan dalam negeri tidak 
bisa diandalkan? 

Kitapunyabanyakarsitek. Adalulusan 
ITB yang dipercaya mengerjakan tower. 
Mereka juga ada yang disekolahkan di 
Jerman. Teman saya sama-sama di bangku 
kuliah dulu kini banyak yang bekerja di 
proyek Malaysia, bahkan Australia. Mereka 
tidak saja dipercaya mengerjakan proyek 
besar bahkan sudah menjadi warga negara 


sana. Insinyur kita sekarang 
sudah dapat diandalkan. Tidak 
- seperti jaman saya dulu. Siang- 
siang sudah pulang, minumkopi 
dan tidur. Habis tidak ada lagi 
yang akan dikerjakan. Tidak ada 
kesibukan. Wong cari kerja 
untuk arsitek saja sulitnya minta 
ampun. 


Mungkin jasa arsitek 
belum dikenal? | 

Boro-boro dikenal, ngerti 
sajatidak. Waktuitu kalau orang 
bikin rumah semuanya diserah- 
kan padatukang atau paling ban- 
terpadakontraktor. Merekapikir 
buat apa arsitek, buat apa bayar 
arsitek mahal-mahal? 

Mungkin, kalau tidak ada 
Bung Karno, arsitek dalam 
negeri kita bisa mati. Sebagai 
seorang arsitek, Presiden 
Soekarno merasa berke- 
pentingan sekali memperke- 
nalkanprofesi arsitek di Indone- 
sia. Kita harus berterima kasih 
pada beliau. 

Sebenarnya, jurusan 
Arsitektur ITB itutadinyasudah 
mau dihapuskan. Tidak ada 
dosen yang mau mengajar di 
jurusan Arsitektur, semuanya pulang ke 
negeraasalnya. Untungadaseorangprofesor 
Belanda yang masih mau mengajar. Bung 
Karno waktu itu yang ikut mempertahankan 
jurusan Arsitektur tetap dilanjutkan di ITB. 


Tidak seperti kehidupan anak 
sebayanya, masa kecil Budi Brasali cukup 
prihatin. Orangtuanya di Purwokerto 
hanyalah seorang petani kacang kedelai. 
Budi kecil sudah terbiasa bekerja keras 
seperti memasukan kedelai ke karung 
sekaligus menjahitnya. Terkadang ia juga 
harus ikut menjualnya ke pasar. Kondisi ini 
yang membuat Budi tak pernah memba- 
yangkan untuk dapat kuliah di ITB. “Dulu 
bayangan saya hanya jadi tukang batu,” aku 


Budi. 

Dijurusan Arsitektur ITB, Budi Brasali 
adalah adik tingkat Ciputra dan Ismail 
Sofyan. Namun, Tiga Serangkai ini diwisuda 
bersamaan pada 1961. 

Keprihatinan ini juga dialami oleh 
Budi saat merintis usaha bersama Ciputra 
dan Ismail Sofyan. Tidak heran hasil 
keuntungan sebuah proyek, hanya cukup 
untuk hidup beberapa bulan. Terkadang, 
untuk dapat memberikan gaji kepada 
karyawan, mereka harus mengurangi jatah 
makan. Namun, kerja keras dan sikap pan- 
tang mundur Budi Brasalimemang membu- 
ahkan hasil. “Kalauingin berhasil, harus ra- 
jindanpunyakeinginan yang kuat,” katanya. 

Setelahdiwisudatahun 1961, Ciputra, 
Ismail Sofyan, dan Budi Brasali mencoba 
mengadu nasib di Jakarta. Setahun 
lamanya mereka mengerjakan berbagai 
proyekkecil-kecilan sampai akhirnya pada 
1962 mereka mendirikan PT Perencana 
Djaya (PD). “Dariseratuspenawaran yang 
diajukan, goal satu saja sudah bagus, ” kata 
Budi Brasali tentang usaha mereka waktu 
itu. PD awalnya didirikan untuk menam- 
pung pekerjaan dari Pemda DKI. 
Kebetulan, Ciputra waktu itu dipercaya 
untuk mengerjakan peremajaan Pasar 
Senen. Maka, proyek itupun ditangani oleh 
PD. 

Setelah itu berbagai proyek besar 
mulai dipercayakan kepada PD. Seiring 
dengan makin besarnya tantangan yang 
dihadapi, belakangan masuk nama baru ke 
dalam PD seperti Soebagja Prawata, Hiskak 
Secakusuma, Soekrisman, dan Boediman 
Kusika. Sejak 1970, PD berganti baju 
menjadi Metropolitan Developement. 

Menikahi Marlena Dewi Brasali, Budi 
dikaruniai tiga putra. Mereka adalah Iwan 
Putra Brasali, Aldo Putra Brasali, dan Grace 
Dewi Brasali. Putra pertama Iwan Brasali 
dilibatkannya di proyek kawasan industri 
Jababeka dan Jayakarta City. Sedangkan 
putra kedua, selain ikut di beberapaproyek 
industri patungan, dipercayakannya untuk 
mengendalikan superblok BataviaRaya di 
kawasan KH Mas Mansyur, Jakarta Pusat. 
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Putri bungsunya, dengan latar belakang 
pendidikan finance, dipercayai untuk 
menangani keuangan grup Brasali. 


Apa beda bisnis realestat sekarang 
dengan dulu? 

Sekarang, bisnis realestat diminati 
karena kebutuhannya memang besar. Kini, 
lembaga keuangan antri memberikan KPR 
(Kredit Kepemilikan Rumah). Orang bisa 
belirumah tanpapunyauang. Kreditpun bisa 
sampai 20 tahun. Kalau dulu, orang beli 
rumah harus cash. Kalau konsumen tidak 
mampu, pengembang yang memberi kredit. 
Jadi, produknyatidak bisabanyak. 


Apakah masih punya rencana untuk 
mengembangkan perusahaan keluarga? 
Dulu, waktu saya sendirian, saya tidak 
perlu perusahaan keluarga. Tapi kini saya 
punya anak-anak. Kita keluarga besarlah. 


“Kalau sudah siap dan bisa tumbuh, silahkan. 


Anaksayaadatiga. Satu perempuan, dualaki- 
laki. Yang satu lulusan Teknik sipil dan satu 
lagi lulusan arsitektur. 


Grup Brasali kerap berkongsi 
dengan Ibrahim Risyad, ada hubungan 
tertentu? 

Kami adajoin untuk proyek properti di 
beberapalokasi, misalnya proyek apartemen 
di Pondok Indah, dan Batavia Raya. Hanya 
hubungan bisnis saja. 

Perkembangan bisnis Anda yang 
lain? 

Saya juga me- 
ngembangkan Cika- 
rang Listrindo. Ini listrik 
swasta yang pertama 


kali di jual ke industri. 
Waktu itu susah sekali 
mendapatkan power 


untuk industri. Padahal 


ini yang pertama kali 
ditanyakanoleh parain- 
vestor dari luar. Kebe- 
tulansaatitu pemerintah 
listrik 
swastauntuk industri. 


menyetujui 


Ada pengusaha yang sangat alergi 
dengan politik,bagaimana dengan Anda? 

Memang. Tapi, ada juga yang malah 
sibuk ikut politik. Itu hanya soal pandangan 
saja. Sayatidak komentar lah. 


Tapi sebagai pengusaha kan Anda 
perlu power juga? 

Saya banyak kenal kalangan pejabat. 
Tapi tidak perlu dimanfaatkanlah. Nanti 
pemerintahnya jadi tidak sehat. Yang mau 
pakai power-poweran ya pakai sajalah. 


Anda pakaipower atau tidak? 
Nggak tahu, ha..ha..terserah sajalah. 


Boleh cerita sedikit pengalaman 
Anda ketika pertama kali bekerja sama 
dengan Pemda DKI? 

Zaman dulu, cari kerja untuk arsitek | 
sangatsusah. Ngelamarkebank ditolak. Saya 
malah sempat mau ke wamil (Wajib Militer- 
red). Untung Gubernur DKI, waktu itu Pak 
Soemarno, ingin memperbaiki kawasan 
kumuh Senen. Nah, Pak Ci, Pak Ismail, dan 
sayayang dapatproyek ini. 


Anda percaya Hongsui? 

Biasanya orang kalau sudah lihat 
jeleknya, baru mau tanya hongsui. Tapi, 
memang kadang-kadang hongsui ada 
benarnya. Toh tidak ada mistiknya. Intinya 
sayarasa hanya soal optimistis saja. Orang 


yang hatinya besar bisa berhasil mi 


Wisma Metropolitan | dan || 
Pondok Indah 

Kawasan Industri Jababeka 
Superblok Batavia Raya 

= Mal Metropolitan Bekasi 

= Taman Rempoa Indah 
Tering Bay Resort 
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MASIH BANYAK YANG 


nilah sosok pemain properti yang memegang 
teguh etika bisnis dan kepercayaan orang. 
Kejujuran menghantarkannya menjadi orang 
nomor satu Grup Tamara. Kini ia dipercaya 
membangun proyek Pusat Kawasan Bisnis Sudirman 
dengan investasi Rp 7,5 triliun. 
Tahap! pembangunan itu sudah selesai dan sesuai dengan tar- 
get. Akan berhasil jugakah Nasroel membangun tahap II dan 
seterusnya? 
Gedung- gedung pencakar langit, kini sudah menjulangtinggi 
i superblok Kawasan Niaga — Sudirman CW 
eberapa gedung di antaranya , : 
telah beroperasi penuh, seperti 
Gedung Bursa Efek Jakarta, 


al 
- 
- 

= 
-” 
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Gedung Artha Graha dan Apartemen Kusuma Candra. Tidak 
lama lagi Conrad International Centre (Conrad Hotel, Conrad 
Serviced Apartemen, Conrad Retail , 2 gedung perkantoran] 
dan Apartemen Marcopolo, Rumah SakitInternational, Signa- 
ture Tower (75 lantai) dan entertaiment centre. Bila semua 
gedung di SCBD ini selesai, keseluruhan luas lantainya beserta 
basement mencapai 2,5 juta meter persegi. 
Nasroel Chas, Direktur Utama PT Danayasa Arthatama yang 
membangun proyek raksasa itu, mulai mewujudkan mimpi- 
mimpinya. Ya, tahun 1986, proyek superbloktersebut masih 
berupaideimajinerdiotaknya. Barulah empattahun kemudian, 
4 gagasannya membangun kawasan 
, & mixed use itu mulai digerakkan. 
Mata orang pun terbelalak, tatkala 
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iamembebaskantanah seluas 45 hektar 
di lokasi segitiga emas itu. Sejumlah 
6.616 KK yang harus dipindahkan. 
Tanpa gejolak dan takada ramai-ramai. 
Apa kiatnya? Yang kami terapkan 
bukan ganti rugi, tapi ganti untung, 
ujarnya. Ketika orang waktu itu 
memberikan ganti kerugian Rp 300 ribu 
sampai Rp 400 ribu, Nasroel malah 
membebaskan dengan harga Rp 600 
ribu sampai Rp 700 ribu. Sehingga, 
warga merasa beruntung dan setelah 
menerima penggantian, mereka malah 
bisa membeli rumah di lokasi-lokasi elit. 
Anda bisa lacak, di mana mereka 
sekarang, tantangnya. Warga yang 
pindah dari lokasi SCBD ini bukannya 
tinggal di daerah pinggiran kota, tapi di 
realestat kelas atas. Namun, Nasroel 
sempat juga direpotkan para calo 
spekulan tanah. Saya menjadi bulan- 
bulanan para spekulan, cerita realtor 
yang sudah 21 tahun menggeluti bisnis 
properti ini. 

Berikutperbincangan wartawan Properti 
Indonesia Pria Takari Utama dengan 
Nasroel Chas, di kantornya kawasan 
SCBD Jl. Sudirman, Jakarta. 


Bagaimana sebenarnya konsep 
superblok yang dikembangkan di Ka- 
wasan Niaga Terpadu Sudirman (SCBD) 
ini? 

Sesuai denganplanologi kota, kawasan 
ini merupakan sentra primer dari Jakarta 
Selatan. Prinsipnya sebenarnya adalah pe- 
ningkatan mutu dan pengembangan ling- 
kungan. Dulunya, kawasan ini adalah ling- 
kungan kumuh, kemudian ditingkatkan 
mutunya menjadi kawasan yang lebih ber- 
manfaat. Ini mempertinggi nilai tanah, baik 
nilai komersial, nilai sosial maupun nilai 
politisnya. | 

Karenadaerah ininadi dari jantung kota 
Jakarta, maka kita kembangkan dengan 
prinsip-prinsip superblok. Superblok artinya 
kawasan terpadu (mixed use) atau mixed de- 
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velopment. Di sini ada residensial, perkan- 
toran, pusat perbelanjaan, hotel, pusat-pusat 
hiburan, rumah sakit, fasilitas umum lainnya 
yang merupakan suatu kawasan mandiri. 


Bagaimana Anda merealisasikan- 
nya? 

Kami bicarakan dengan CMPS dari 
Australia. CMPS inilah yang membuat kon- 
sep awal superblok ini. Setelah dibicarakan 
dengan Pemda DKI, konsepini diterimaseba- 
gai konsepawal yang sangat baru bagi DKI. 


Mengapa begitu gampangidesuper- 
blokini diterima. Bukankahini menyang- 
kut banyak aspek? 

Kitamengembangkan lingkungan tidak 
hanya dalam kawasan ini saja, melainkan 
jugamenatadi luarkawasanini. Umpamanya 
catchmentarea (daerah tangkapan) banjir 
yang kami tangani tidak hanya kawasan ini 
saja, melainkan meliputi juga Kebayoran 
Timur sampai hilirnya ke Kalimalang yang 
terjaga oleh sistem pengendalian banjir yang 
kamilakukan di sini. Kalau dalam tiga tahun 
terakhir ini selesai, maka masalah banjir akan 
terpecahkan, di daerah catchment yang meli- 
puti kawasan seluas 340 kilometer persegi. 

Begitujugamasalah lalu lintas. Melihat 
begitu padatnya lalu lintas di Bundaran 
Senayan, kitaakan membuatjalanpintas dari 
Senopati ke Sudirman, kemudian dari Gatot 
Subroto ke Sudirman. Ini otomatis akan 
mengurangi beban Jalan Sudir- 
man, terutama di Jembatan Se-. 
manggi dan Bundaran Senayan. 


Model pengembangan 
wilayahnya bagaimana? 

Pembangunan yang kita 
lakukan tidak menggunakan 
model strip. Sekarang ini, di 
Jalan Sudirman kan dengan 
sistem kavling ribbon develop- 
ment. Dimana, ke belakangnya 
sudah tertutup oleh kavling- 
kavlingtersebut, sehinggaharga 
tanah di kawasan belakangnya 
tidak bisa kita manfaatkan se- 
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carabaik. Bayangkan, hargatanah di kawas- 
an tersebut tidak sampai sepertiga dari kap- 
ling di depannya. Nah, di superblok ini, kita 
tariksemua sehinggalebih inner, lebih masuk 
bangunannya, kavlingnya, sehingga tanah- 
nya dapat lebih bermanfaat dan tinggi mutu- 
nya. Inilah konsep kita, dari ribbon develop- 
mentmenjadi inner development. Sehingga 
pemanfaatan tata gunatanah akan lebih tinggi 
sifatnya dari sistem yang dilakukan sebelum- 
nya. 

Kami jugamemperhatikan soal aksesi- 
bilitas manusia. Coba, kalau kita dari Setiabu- 
di mau ke Landmark. Jika naik kendaraan 
harus memutar di Semanggi kemudian kem- 
bali memutar di Bundaran HI baru sampai ke 
Landmark. Ini menambah beban jalan. Itu 
terjadi karena konsep ribbon tadi. Maka 
alangkah baiknyakalaudalambadan bangun- 
annya, dibuat jalan sambung menyambung 
tempatpejalan kaki berupapedestriandiba- . 
wah kolong yang teduh dan aman. Ini jauh 
lebih bermanfaatdantidakmenambahbeban | 
Jalan Sudirman itu. 

Proyek ini kita lakukan dengan pedes- 
trian link yang terpadu satu sama lain. Kon- 
sep-konsep itu kita kembangkan di sini me- 
mang mahal. Tapi pemanfaatan dan daya 
gunanyatinggi. 


Berapa tingkat kemahalannya? 
Supaya pertemuan jalan tembus antara 


Senopati-Sudirmanitutidak merupakan satu 
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evel, kitamasukkan under pass. Soalnya, ke 
stas tidak mungkin, akan berbenturan deng- 
an flv over. Maka, kita buatlah under pass, 
padahal biayanya 5 sampai 6 kali lebih mahal 
Jari membangun fly over. Ini merupakan 
tantangan untuk mengantisipasi selesainya 
superblokini tahun 2005. Kitamenggunakan 
teknologi yang harus terantisipasi dari 


sekarang. 


Kelihatannya proyek ini benyak 
menggunakan ruang bawah tanah... 

Ya, selain tempat parkir, kita juga 
mengakomodir pedagang kaki lima. Seka- 
rang Andabayangkan di gedung sepanjang 
jalan Sudirman itu, para supir pribadi mau 
makan di mana. Merekakan akhirnya men- 
cari pedagang kaki lima yang ngumpet- 
ngumpet dan mengotorkan suasana. Nah, 
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kitaadapedestrian yang sebagian direncana- 
kan untuk menampung pedagang kakilima 
yang selalukitajagakebersihannya. Jadi, ada 
subsidi silang dengan biaya sewa gedung. 


Menyangkut soal hukum dan per- 
izinan, menurut Anda hal-hal apa yang 
perlu diatur lebih lanjut mengenaisuper- 
blok ini? 

Banyak sekali. Misalnya, adanya ba- 
ngunan kebawah. Kalau gedung 30 tingkat 
umpamanya, berapa lantai basement yang 
bisa dibangun, kan belum pernah ada peng- 
aturannya. Apakah boleh menembus perut 
bumi? Lalu peraturan pemilikan tanahnyaju- 
ga belum diatur. Ini yang namanya public use 
private own, juga belumdiatur di Indonesia. 


Apa perlunya hal itu harus diatur 
khusus? 

Di sini tidak ada istilah pri- 
vate own, tapi public use. Misal- 
nya gang di antara toko, apabila 
satu toko tutup, maka kita harus 
jaga agar gang tersebut tetap ber- 
fungsi. Undang-undang mana 
yang bisa mengatasi halini? 


Lantas, bagaimana mele- 
gitimisirnya? 

Hanya berupa perjanjian 
saja. Ini kita minta payungnya 
dengan Perda Pemda DKI, berupa 
Perda. 


Pola apa yang Anda pakai dalam 
“menjual” Pusat Kawasan Nlaga Terpa- 
du Sudirman ini? 

Prinsip kami, tidak mau memiliki ter- 
lalubanyak utang yang banyak di bank. Kita 
bebaskan tanah 45 hektar, lalu dibagi dalam 
24 kavling. Tugas saya hanya membangun 
infrastruktur dan prasarana. Sedangkan kap- 
lingitujointdenganpihak lainnya. Misalnya 
dengan Danareksa, Conrad Marcopolo dan 
lain-lain, serta beberapa kelompok pengu- 
sahanasional. Jadi, nanti ada 24 joint venture 
baru di sini. Danayasa keluar tanah, investor 
keluar ekuiti. Kalau mau pinjam di bank ya, 
anak perusahaan tersebut, Danayasa tidak. 
Sampai saat ini sudah adatujuh kavling. Jadi, 
kita tak menggunakan pola BOT. Hanya 
dengan sistem kerjasama melalui kepemilik- 
an saham. : 


Bagaimanakiat Anda membebaskan 
tanah seluas 45 hektar di lokasi segi tiga 
emas ini? 

Kami para pengemb ang selalu jadi 
bulan-bulanan calo para spekulan tanah. 
Pengalaman saya, satu bidang tanah pernah 
saya bayar empat kali di sini. Satu bidang 
tanah banyak yang merasa memuliki, karena 
memang historisnyabegitu, dan oleh UU kita 
semua itu dibenarkan. Kalau Anda mau 
membebaskan suatu tanah, calo menghasut 
para penghuni. Maksud sebenarnya adalah 
meninggikan harga tanah untuk cari untung 
buat dirinya sendiri, bukan pemilik tanah. 
Untuk itu saya perlu payung. Kami bekerja- 
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sama dengan yayasan milik TNI AD, ia bisa 
menegur para spekulan dan mereka takut. 
Kalau tidak, spekulan itu malah ngancam- 
ngancam, di sini pun saya masih dimacam- 
macamin. 

Contoh lain, kita mau bangun kawasan 
100 hektar, lantas masuk calo. Penduduk tak 
mau pindah dan saya mesti bayar mahal. Si 
investor atau bank yang meminjamkan dana 
juga takut. 


Jadi, kiat yang Anda terapkan? 

Sayaregistrasi dulu penduduknya, me- 
lalui camat, lurah, RT, dan RW setempat. 
Yang memegang KTP-nya kurang dari 1 


tahun, sayatawar paling belakangan. Setelah 
jelas kepemilikannyabaru saya bayar kepada 
yang asli. Kebetulan daerah ini adalah tanah 
negara, karena daerah mi adalah tangkapan 
banjir. 
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Plotratio KLBdikawasan Sudirman 
ini tadinya hanya 3,5 sampai 5, sekarang 
sudah dibolehkan sampai 10. Bagaimana 
antisipasi Anda terhadap perubahan ini? 

KLB itu tidak berdiri sendiri. Banyak 
pertimbangan lain. Misalnya, mesti dilihat 
dayadukung infrastrukturnya, areaparkirdan 
lain-lain. Kalau bikin bangunan 150 tingkat 
dengan luas 1.000 meter persegi, mau parkir 
di mana? Begitu juga efisiensi mesti diper- 
hatikan, dari mana sumber airnya, jalan dari 
dan ke lokasi dan sebagainya. Sekarang 
dengan dukungan sarana yang lebih baik, 
pemerintah daerah mulai mengembangkan 
KLB. Di Danayasa sendiri katakanlah boleh 


KLB 10tertinggi (75 lantai), tapirata-rata 5,7. 
Kenapa? Karena konsentrasi penduduk pada 


masa yang akan datang sudah dapatdidukung 
oleh infrastruktur yang memadai. Saya kira 
KLB, KDB, dan intensitas bangunan harus 


kitalihatdaya dukung infrastruktur (carrying 
capacity) terhadap lahannya. 


Sejauh ini belum ada rencana pe- 
rubahan ? 

Peraturan tentang KLB itu sendiri 
hanyalah keluwesan pemerintah saja. Tapi 
kita harus sadar, bisnis properti juga perlu 
ilmu. Jangan asal tabrak saja. Jadi, walaupun 
pemerintah memberi kebebasan, harusnya 
kitatahu kemampuan kita sendiri. Kalau saya 
sembarangan, saya bisa bunuh diri. 


Bangunan tertinggi di sini tetap yang 
75 lantai? 

Ya, kini kita sedang merenung bangu- 
nan 75 lantai untuk perkantoran, hotel dan 
pusatperbelanjaan. Beberapainvestorsudah 
menunjukkan minatnya untuk menanamkan 
modalnya pada proyek tersebut. 


Suku bunga masih tinggi. Sejauh 
mana Anda melihat pengaruh tingginya 
suku bunga ini terhadap bisnis properti 
kita? 

Biasanya, antara suku bunga dengan 
bisnis properti berbanding terbalik. Kalau 
suku bunga naik, properti akan turun begitu 
sebaliknya. Orang cenderung memilih antara 
menyimpan uang di bank atau di properti, 
mana yang lebih cepatnaik. Itu berpacu-pacu. 


Apakah itu berpengaruh langsung 
pada proyek superblok ini? 

Sayarasa, yang terpengaruh itu masya- 
rakat yang memiliki rumah non high rise. 
Namun, dalil tadi tidak berubah: jika suku 
bunganaik, tanah sepi. Bunga turun, tanah 
ramai. 


Kalau begitu, siklus bisnis properti 
akan mulai menurun ? 

Ya, memang bisa begitu. Semuanya 
tidak ada yang stabil. 

Target pemerintah un-tuk pangadaan 
peru-mahan masyarakat akan semakin tidak 
tercapai dong.... 

Belum tentu. Saatini pemerintah mulai 
mem-berikan kemudahan, misalnya adanya 
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badan penjamin keberadaan semen untuk 
rumah RSS dan RS. SK 540 itu sangat me- 
nolong sekali. 


Soal sumber-sumber pembiayaan ? 

Sayatidak pernah belajar finansial. Te- 
am menurut pengalaman saya, kalau berda- 
zang sesuatu yang meyakinkan, aman dan 
perkirakan mendapatkan untung, duitakan 
atang sendiri. Yang penting, kiatnya kita 
aarus membuat orang percaya. 


Nasroel Chas lahir 53 tahun lalu di 
Payakumbuh, Sumatera Barat, 16 Agustus 
. »23. Titisan jiwa bisnis agaknya datang 
dari kedua orang tuanya. Ketika Nasroen 
tecil, ibunya berjualan goreng pisang dan 

reng ubi. Sementara bapaknya membuka 
wo bahan-bahan bangunan di Bukittinggi. 

Begitu menamatkan studi di SMA 
vegeri 1 Payakumbuh, Nasroel pun 
merantau ke Jakarta. Ia kuliah di Akademi 
Teknik Jakarta dan setelah menamatkannya 
tahun 1963, Nasroel bekerja di perusahaan 
Jepang, Tosho Sangyo. Inilah perusahaan 
PMA pertama di Indonesia yang bergerak di 
"dang realestat dan banyak mengerjakan 
proyek-proyek perumahan Pertamina. 
vasroel lantas dikirim perusahaan Jepang 

tu untuk belajar properti di Negeri Sakura. 

Tahun 1973, tatkala Pertamina meng- 
sentikan kegiatannya dalam bidang pro- 
perii, Tosho Sangyojugamengalami kesulit- 
an sehinggabeberapaproyeknya ikutdihen- 
nkan. la pun cabut pula dari perusahaan itu, 

alu melakukan bisnis jual beli rumah. “Beli 
umah jelek, diperbaiki, kemudian dijual 
sembali,” cerita bapak dari dua putri dan 
saru putra ini. 

Dua tahun menjalankan usaha begitu, 
vasroel lantas mendirikan CV Takarin Con- 
"actor. “Nasib mempertemukan saya deng- 
an Bapak Pek Tek Beng, Pendiri Grup Tama- 
ra," kata Nasroel merendah. Betapa tidak. 
Tadinya, perusahaannya itu merupakan 
nasahah Bank Tamara. Alkisah, tahun 1976, 
CV Takarin mendapat borongan men- 
serjakan finishing Ratu Plaza senilai Rp 168 
Juta. Baru sekitar 30 persen pengerjaannya, 
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tiba-tiba keluar Kebijak- 
Nopember 
(Knop). Jika tadinya 
proyekitubisadikerjakan 
dengan modal Rp 150 
juta, jadi membengkak Rp 


sanaan 


250 juta. “Saya hitung- 
hitung, jika seluruh keka- 
yaan mulai dari rumah, 
mobilsampai cicinkawin 
dijual, utang saya yang 
Rp 36juta dari BankTa- 
mara tidak akan ter- 
lunasi,” kisahnya. 

Setelah sholat ta- 
hajjut segala, Nasroel 
menemui Komisaris Utama Bank Tamara 
Pek Tek Beng dengan membawa semua uang 
yang dimilikinya. “Pak, saya tak bisa 
melunasi utang saya, karena proyek saya 
rugi akibat Knop. Jika Bapak mau menyita 
rumah dan mobil saya, silahkan, beri tahu 
saya. Jangan ribut-ribut, nanti anak-anak 
kaget,” pintanya dengan penuh pasrah. 
Mungkin melihat sikap Nasroel yang jujur 
dan sportif itu, Dirut Bank Tamara itu malah 
mengajaknya berkongsi. Ia malah diberi 
borongan senilai Rp 288 juta dengan 
pembiayaan dari bank itu juga. Dan, keber- 
untungan berpihak ke Nasroel. Proyek itu 
sukses. Setelah membayar utang, masih 
tersisalaba Rp 5 juta. Dengan uang Rp5 juta 
itu, dibentuk perusahaan patungan antara 
CV Takarin dengan Bank Tamara dengan 
nama PT Takarin Tamara. 

Dengan perusahaan inilah bisnis 
Nasroel mulai menanjak mengerjakan 
berbagai proyek properti penting. Keterli- 
batan Nasroel di Grup Tamara kian jauh, 
seiring dengan melejitnya perusahaan itu. 
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Sampai akhirnya, ia benar-benar mengang- 
kasa dan mendarat di kursi Direktur Utama 
Grup Tamara. Sesuatu yang agaknya mus- 
tahil, mengingatia seorang Melayu tulen. | 

Selainituperusahaan yang dulu didiri- 
kannya bisa dihidupkan lagi. Kini, Nasroel 
masih menjabat sebagai komisaris di 
beberapa perusahaannya antara lain PT 
Pusako Nusabumi, PT Pusako Tarinka, PT 
Pusako Sikuai Wisata dan PT Pusako Melia. 
Perusahaan-perusahaan itu bergerak di 
bidang perhotelan, resor, sampai perke- 
bunan kelapa sawit. Kebanyakan berlokasi 
di wilayah Sumatera Barat. 

Tahun 1988 ia membuat lompatan 
besarlagi. Melepaskan jabatan dirut di grup 
konglomerat itu, lalu menjabat Direktur 
Utama PT DanayasaArthatama. Dengan PT 
inilah Nasroel mewujudkan mimpinya: mem- 
bangun superblok dengan investasi tak 
kurang Rp 7,5 triliun. Apa kiat bisnisnya? 
“Kalau kita mau berdagang dalam skala 
besar, kita bukan lagi berdagang uang, tapi 
berdagang kepercayaan,” katanya B 
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PT Danayasa Arthatama, salah satu pengembang 
prestisius di negeri ini, telah cukup lama mengantisipasi era 
tersebut melalui Kawasan Niaga Terpadu Sudirman 
(Sudirman Central Business District) di Jl. Sudirman, Jakarta 
Selatan, yang saat ini tengah dikembangkan. Perencanaan 
dan penggarapan kawasan seluas 45 ha ini tampak sangat 
berorientasi Kepada tuntutan pemenuhan kebutuhan sarana 
bisnis abad mendatang yang modern, canggih, namun efisien. 

Konsep SCBD mengacu kepada pembangunan multi 
fungsi yang terpadu dan terintegrasi, bertujuan untuk 
mengakomodasi semua kebutuhan bisnis pada satu lahan 
tunggal, mulai dari perkantoran, apartemen, restoran, hotel, 
rumah sakit, ritel, tempat hiburan, taman, fasilitas umum, 
semua ada di kawasan ini. 

PT Danayasa Arthatama sebagai pengembangnya 
menyadari, pembangunan SCBD itu membutuhkan dukungan 
jaringan infrastruktur kelas satu yang terpadu. Untuk itu selain 
mengembangkan jalan di atas permukaan tanah, telah 
dibangun pula terowongan bawah tanah yang dapat 
menghubungkan semua daerah komersial. Terowongan di 
bawah tanah ini dapat dilalui baik oleh pejalan kaki maupun 
kendaraan, selain itu semua jaringan kabel, listrik, air bersih, 
dan telekomunikasi ditanam di bawah tanah. 

Dari sisi aksesibilitas, ada tujuh akses utama untuk 
memasuki kawasan itu, yaitu 2 melalui Jl. Gatot Subroto (dari 
arah Pancoran), 3 melalui Jl. Senopati (dari arah Blok M), 2 
melalui Jl. Sudirman (dari arah Bunderan Hotel Indonesia). 
Selain jalan tersebut, pengembang juga merencanakan untuk 
membangun akses langsung dari dan ke SCBD melalui 
terowongan Sudirman (Sudirman underpass) dan kombinasi 
terowongan dengan jembatan layang di akses Jl. Gatot Subroto. 

Jakarta yang terkadang dikejutkan dengan banjirnya, 
telah pula Giantisipasi pengelola Kawasan Niaga Terpadu 
Sudirman dengan melebarkan sungai yang mengalir di Jl. 
Ciragil dan Krukut. Kawasan ini sendiri dibuat 5 meter lebih 


tinggi dibanding Jl. Sudirman. 


Progres Nyata 

Seperti diungkap Direktur Utama PT Danayasa 
Arthatama, Nasroel Chas, sejak dibangun pada 1992, progres 
pembangunan Kawasan Niaga Terpadu Sudirman berjalan 
dengan pesat. Mereka yang acapkali menggunakan lalulintas 
JL. Sudirman, Jl. Senopati, dan Jl. Gatot Subroto sudah dapat 
menyaksikan kemegahan beberapa gedung yang telah 
beroperasi, yakni Gedung Bursa Efek Jakarta, Gedung Artha 


Graha, dan apartemen Kusuma Candra. Sedang dalam tahap 


PROPERTI INDONESIA / TOP TOKOH PROPERTI 


E 


Gedung Bursa Efek Jakarta Tower |, Tower || 
diharapkan selesai kuartal terakhir 1997 


Terowongan bawah tanah : Pejalan kaki bisa 
menembus semua gedung komersial tanpa kena 


hujan, debu dan terik matahari. 
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Pemeliharaan kawasan: dikelola oleh 
Manajemen profesional. 


Tata ruang SCBD dilengkapi dengan suasana hijau: 


kawasan bisnis bukan berarti hutan beton semata. 
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pembangunan adalah Conrad International Center yang terdiri 


dari hotel, apartemen, pusat perbelanjaan, dan perkantoran. 
Demikian juga mulai di garap hotel berbintang 4, Marcopolo 
Hotel dan Residence, diharapkan pembangunan kedua proyek 
tersebut selesai pada tahun 1999. Dalam tahap perencasnaan 
pembangunan selanjutnya adalah multi storey car park dan 
entertaiment, rumah sakit internasional dân pembangunan 
gedung 75 lantai yang terdiri dari perkantoran, pusat 
perbelanjaan dan hotel. 

Pembangunan Kawasan Niaga Terpadu Sudirman yang 
terdiri dari 24 lot, terbagi dalam 4 tahap pembangunan, dimana 
proyek ini direncanakan selesai pada tahun 2007. Yang 
menggembirakan, pembangunan kini telah memasuki tahap II 
dan infrastruktur telah selesai hingga 85 persen. Hampir semua 
jalan akses sudah dapat dinikmati, hingga kini total biaya 
infrastruktur telah menelan biaya US $ 200 juta. 

Pengembang juga cukup peduli dengan perawatan 
lingkungan dan fasilitas di Kawasan Niaga Terpadu 
Sudirman, dengan mendirikan divisi estat manajemen yang 
bertanggung jawab atas pengoperasian dan perawatan 
prasarana utilitas dan fasilitas kawasan SCBD. 

Dengan lokasi yang strategis serta di tunjang 
kecanggihan fasilitas dan infrastrukturnya, kini PT Danayasa 
Arthatama telah membentuk anak-anak perusahaan bagi 
sebagian besar kavling-kavling di SCBD, sehingga "kalau 
ada investor yang ingin masuk, silahkan berhubungan dengan 
perusahaan itu dengan membeli sahamnya", kata pria yang 
selalu tampil rapi ini. Dengan demikian investor dapat segera 
membangun lot di SCBD sesuai dengan Panduan Rancang 
Tata Kota ( Urban Design Guidelines) yang telah disetujui 
oleh pemerintah DKI. 

Tercatat hingga kini investor lokal PT Taspen, PT Dana 
Reksa, Grup Sampoerna, telah mempercayakan bisnis di sini. 
Sedangkan investor asing adalah Conrad International 
Corperation, Marcopolo Investment, dan Ssangyong 
Corperation. ; 

Semua kerja keras pengembang dalam membangun 
Kawasan Niaga Terpadu Sudirman, tak pelak lagi adalah 
upaya luhur untuk mengharumkan nama Indonesia, 
khususnya Ibu Kota Jakarta, dalam menyongsong persaingan 
bebas di abad 21 yang tinggal beberapa tahun lagi. 

Untuk keterangan lebih lanjut hubungi: 


PT Danayasa Arthatama 
Divisi Marketing 
Tel. (021) 515 2390 
Fax. (021) 515 2391 - 515 2413 
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properti, Ciputra identik dengan raksasa bisnis yang sering 


embicarakan bisnis properti di Indonesia, 

mustahiltanpa menyebutnamalr.Ciputra. 
Dialah pelopor bisnis properti modern di 
Indonesia dan pendiri sekaligus ketua 
umum Penang is (perhimpunan peru- 


n0onesia. Ciputra juga sang Indonesiapertamayang diper- 
saya menjadi World President FIABCI, organisasi pengusaha 
realestat internasional. 

para konsumen properti, nama Ciputra telah menjadi 


us prospek investasi yang mengun- 


gu 
- 
bd 
da 
o 


n. Di kalangan para pelaku bisnis 
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CIPUTR 


menjadi rujukan sekaligus pesaing. 

Karya-karya besar Ciputra begitu beragam, karena hampir 
semua subsektor properti dijamahnya. lakini mengendalikan 
5 kelompok usaha Jaya, Metropolitan, Pondok Indah, Bumi 
Serpong Damai, dan Ciputra Development yang masing- 
masing memiliki bisnis inti di sektor properti. Proyek kota 
barunya kini berjumlah 11 buah tersebar di Jabotabek, 
Surabaya, dan di Vietnam dengan luas lahan mencakup 


. 20.000 hektar lebih. Ke-11 kotabaru itu adalah Bumi Serpong 


Damai, Pantai Indah Kapuk, Puri Jaya, 
Citraraya Kota Nuansa Seni, Kota Taman 
Bintaro Jaya, Pondok Indah, Citra Indah, 


17 


SSSNHSSSSHSHHEHGSSSSGSGSHSHHHHHHHEHNHHHEHGHHEEHRHEHEHEHNGHHEGHRHEHGNGUUGGGUG'GNU' NANA NE NE N NG 


Kota Taman Metropolitan, CitraRaya 
Surabaya, Kota Baru Sidoardjo, dan 
Citra Westlake City di Hanoi, Vietnam. 
Proyek-proyek properti komersialnya, 
juga sangat berkelas dan menjadi trend 
setter di bidangnya. Lebih dari itu, 
proyek-proyeknya juga menjadi magnit 
bagi pertumbuhan wilayah di sekitarnya. 
Perjalanan bisnis Ciputra dirintis sejak 
masih menjadi mahasiswa arsitektur 
Institut Teknologi Bandung. Bersama 
Ismail Sofyan dan Budi Brasali, teman 
kuliahnya, sekitar tahun 1957 Ciputra 
mendirikan PT Daya Cipta. Biro arsitek 
milik ketigamahasiswa tersebut, sudah 
memperoleh kontrak pekerjaan lumayan 
untuk masa itu, dibandingkan perusaha- 
an sejenis lainnya. Proyek yang mereka 
tangani antara lain ge- 
dung bertingkat sebuah 
bank di Banda Aceh. 
Tahun 1960 Ciputra lu- 
lus dari ITB. Ke Ja- 
karta... Kita harus keJa- 
karta, sebab di sana 
banyak pekerjaan, 
ujarnya kepada Ismail 
Sofyan dan Budi Brasali. 
Keputusan ini menjadi 
tonggak sejarah yang 
menentukan jalanhidup 
Ciputra dan kedua 
rekannya itu. Dengan 
bendera PT Perentjaja 
Djaja (PD), proyek ber- 
gengsi yang ditembak 
Ciputra adalah pemba- 
ngunan pusat perbe- 
lanjaan di kawasan Se- 


nen. Dengan berbagai 
cara, Ciputra berusaha 
menemui Gubernur 
Jakarta ketika itu, Dr. R. Soemarno, untuk 
menawarkan proposalnya. Gayungber- 
sambut. Pertemuan dengan Soemarno 
kemudian ditindaklanjuti dengan 
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mendirikan PT Pembangunan Jaya, 
setelah terlebih dahulu dirapatkan 
dengan Presiden Soekarno. 

Setelah Pusat Perbelanjaan Senen, 
proyek monumental Ciputra di Jaya 
selanjutnya adalah Taman Impian Jaya 
Ancol dan Bintaro Jaya. Melalui perusa- 
haan yang 40% sahamnya dimiliki Pem- 
da DKI inilah Ciputra menunjukkan 
kelasnya sebagai entrepreuneursekali- 
gus profesional yang handal dalam 
menghimpun sumber daya yang ada 
menjadi kekuatan bisnis raksasa. Grup 
Jayayang didirikan tahun 1961 dengan 
modal Rp10 juta, kini memiliki total aset 
sekitar Rp5 triliun. 

Dengan didukung kemampuan lobinya, 
Ciputra secara bertahap juga mengem- 


di 


bangkan jaringan perusahaannyadi luar 
Jaya, yakni Grup Metropolitan, Grup 
Pondok Indah, Grup Bumi Serpong 
Damai, dan yang terakhir adalah Grup 


Ciputra. Jumlah seluruh anak usaha dar: 
kelima grup itu tentu di atas seratus, kare- 
na anak usaha Grup Jaya saja 47 dan 
anakusaha Grup Metropolitan mencapai 
54. Mengenai hal ini, secara berkelakar 
Ciputra mengatakan: Kalau anak kito 
sepuluh, kita masih bisa mengingat na- 
manya masing-masing. Tapi kalau lebih 
dari itu, bahkan jumlahnya pun susah 
diingatlagi. 

Berikut petikan beberapa kali wawan- 
cara Properti Indonesia dengan tokoh 
kelahiran Parigi, 24 Agustus 1931 ini. 


Bagaimana proses dari seorang 
arsitek menjadipengembangterkemuka? 

Pertanyaan ini pernah 
diajukan kepada sayaoleh 
Universitas Wisconsin. 
Saya berubah fungsi dari 
seorang arsitek menjadi 
seorang developer melalui 
penyusunan konsep yang 
tepat dan konsep tersebut 
dijual kepada investor, di- 
sertai janji untuk melakukan 
impelementasi sehingga 
proyek itu terwujud. Jadi, 


tidak hanyapunyakonsep, 
tetapi juga harus punya ke- 
mampuan untuk mengim- 
plementasikannya. Itulah 
yangsayalakukan. 

Saya “turun” dari Ban- 
dung ke mari (Jakarta-Red) 
menyusunkonsep, sayajual 
kepadainvestor yaitu Pemda 
DKI, lalu sayamenjadi CEO 
untuk melaksanakan konsep 
itu. Pola seperti itu juga saya 
terapkan di Grup Metropolitan dan Grup 
Pondok Indah. Investor yang kami datangi 
antara lain Pak Atang Latief dan Om Liem 
(Sudono Salim -red). Kami datang dengan 
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membawa konsep dan kemampuan untuk 
melaksanakan. Dengan cara seperti itulah 

:y2membangun Wisma Metropolitan Idan 
Gedung World Trade Centre, Perumahan 
“ondok Indah dan Hotel Horison. Semua 
-engan modal nol. Partner kami yang punya 


sang memberikan 50 persen saham. 


Pengembangan Ciputra Develop- 
ment juga dengan pendekatan seperti ini? 
Ya. Saya punya konsep dan datang ke 
seberapapemilik modal. Caranya tidak lagi 


-engan memberikan saham, tetapi pinjam 


5 KUNCI SUKSES CIPUTR 


Pertama: 
Visi - Konsep - Strategi 
dan Action Plan 


Kedua: 
Fein Pelanggan 


ln 
Pengembangan SDM 
Keempat: 
Manajemen Aset 
Kelima: 
Inovasi produk, promosi 
dan pemasaran 


tort term dengan bunga tinggi, lalu kami 
latang ke bank untuk mendapatkan kredit. 
soalnya, ketikasayamembangun Grup Cipu- 
ra, saya sudah punya reputasi, sehingga tak 


perlu menyerahkan saham. 


Apakah pola memulai usaha seperti 
itu masih bisa dilakukan oleh pengusaha 
pemula saatini?. 

Kemungkinan itu justru lebih besar 
didapatkan pengusaha muda sekarang. Bah- 
«an saham yang dimiliknya bisa 100 persen, 
>:laiadatang pada Perusahaan Modal Ventu- 
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ra. Mitra-mitra saya di World Trade Centre, 
Pondok Indah dan Hotel Horison, terus mene- 
rus menjadi mitra saya. Lain halnya kalau 
dengan modal ventura, saya punya hak untuk 
membeli. 

Untuk menjadi pengembang ada 2 cara. 
Pertama, memulai dengan kecil-kecilan dan 
berangsur-angsur besar. Ini yang dulu saya 
lakukan: begitu tamat kuliah, saya langsung 
memulai dengan kecil-kecilan. Kedua, deng- 
anlangsung bermitra. Ketiga, bekerja di tem- 
patorang, lalu ketika sudah berpengalaman 


berdiri sendiri atau bermitra dengan orang 


CIPUTRA 


lain. Cara ketiga ini misalnya dilakukan oleh 


Nugroho Suksmanto, Yan Mogi dll. 

Yang penting kita punya konsep yang 
tepat. Konsep itu meliputi visi, strategi dan 
actionplan. Lalu, janji dan kemampuanuntuk 
melaksanakan semuanya itu. Banyak orang 
punyakonsep, tapi tak bisa melaksanakan- 
nya. Siapa yang melaksanakannya? Dijawab: 
“Saya menjual konsep pada Bapak, lalu kita 
sama-sama melaksanakan.” Wah, cara itu 
tentu tak bisa dilakukan. 


Proyek-proyek properti Anda begitu 
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beragam. Tapimengapa tidakmengem- 
bangkan proyek resoruntuk rumah kedua 

Dalam pandangan saya, bisnis resor di 
Indonesia untuk saat ini belum memberikan 
prospek cukup besar. Masyarakat kita me- 
mang sudah cukup banyak yang memiliki 
pendapatan berlebih. Tapi berliburpadahari 
Sabtu dan Minggu belum begitu menjadi 
budaya, karena masih banyak di antara mere- 
ka yang masih mencari uang pada Sabtu dan 
Minggu. 


Surabaya tampaknya makin mena- 
rik bagi Anda? 

Karena ada kesempatan. Di kawasan 
Citraraya Kota Mandiri Surabaya, sayaakan 
mengembangkan Mal dan Dunia Impian 
seperti proyek Dunia Fantasi di Ancol. Di 
sanasayaakan menggabungkan mal dan out- 
doortheme park melalui satu pintu gerbang. 
Pengunjung yang akan masuk ke Dunia 
Impian harus melalui pusat perbelanjaan 
terlebih dahulu. 


ApakahdiSurabaya Anda juga akan 
menerapkan pola kemitraan Pemda- 
swasta seperti Grup Jaya? 

Tidak. Jaya didirikan dalam zaman 
“etatisme”. Ada beberapa pola pembangu- 
nannya. Pertama, perusahaan negara. Kedua, 
koperasi. Ketiga, swasta. Keempat, joint ven- 
ture antara ketiga tersebut di atas. Zaman 35 
tahun yang lalu, trend waktu itu perusahaan 
negara atau daerah, dan joint venture. Peran 
swastamasih kecil. Nah, Jaya dulu mengikuti 
trend saatitu. 

Sekarang, trend-nyasudah lain. Swasta 
yang lebih berperan. Pemerintah cukup 
menyediakan fasilitas. Menurut saya, peme- 
rintah tak perlu memiliki perusahaan. Kalau- 
pun harus memiliki perusahaan adalah dalam 
rangka mengamankan kepentingan negara 


dan bukan dalam rangka profit oriented. 


Situasi pasar properti yang saatini 
sedang lesu. Menurut Anda apa faktor 
utamapenyebabnya? 


B DITENGAH PARA ANGGOTAKONSORSIUMBSD 


T 
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Indonesia sedang berada dalam per- 
kembangan growing middle class. Demand 
itu akan terus berkembang. Jadi, situas: 
sekarang bukannyatak adademand. Demand 
konstan, bahkan terus berkembang. Cuma. 
para developer itu latah. Pasoknya terlalu 
banyak. Swastadi Indonesiaitu bersemangat, 
sesuatu yang bagus. Cuma, kadang-kadang 


semangat ini sudah tanpapakai pikiran. 


Masalahnya, banyak pengusaha 
tertarik dengan kisah sukses seperti yang | 
Anda raih di bisnis properti? | 

Melihat yang sukses itu bagus. Tapi 
karakter dan knowhow bisnis ini juga harus 
dipahami. Jangan hanya ikut ramai-ramai | 
masuk ke bisnis yang sukses dilakukan oleh | 
orang lain. Ada 50 persen perusahaan baik, 50 
persen lagi marjinal. Dalam keadaan over- | 
supply, 50persen yang marjinalitumengala- | 
mi kesulitan. 50 persen yang baik, terganggu 
juga. Karena itu, harus diantisipasi, kalau 
Anda menyeberang samudera, pasti ada 
topan, tapi bagaimana agar tidak tenggelam. 


Anda bermain api pasti panas, tapi harus 
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dicari upaya agar tidak terbakar. 


Berapa tingkat pertumbuhan bisnis 
properti yang ideal? 

Properti itu ibarat gerbong. Lokomotif- 
nya adalah industri dan perdagangan. Jadi 
zerbong tak bisa mendahului lokomotif. 
Pertumbuhannya harus berada di atas per- 
:umbuhan ekonomi nasional, tapi tak bisa 
lebih dari pertumbuhan industri dan perda- 
gangan. Bila GNP Indonesia tumbuh 7% per 
:ahun, yang berarti sektorindustri dan perda- 
gangan tumbuh di atas 1290, idealnya sektor 
properti tumbuh sekitar 1290. Bila sektor 
properti tumbuh di bawah pertumbuhan 
GNP, berarti sedang mengalami kelesuan. 
Sebaliknya, jika sektor properti melampaui 
pertumbuhan sektor industri dan perda- 
zangan, berarti properti mengalami kelebih- 
an pasok dan akan segera memasuki masa 


xelesuan. 


Anda mulai merambah ke luar 
negeri. Pertimbangannya? 

Dalam era globalisasi sekarangini, 
dunia merupakan pasar tak terbatas. Kita 
narus menjual produk kita ke seluruh dunia, 
tidak lagi bisa sebatas dalam negeri saja. 
Dalamhalinvestasi di Vietnam, kami melihat 
potensi pasar Vietnam yang sangat besar, 
setelahembargo Amerika dicabut. Berbagai 
investasi besar masuk ke sana yang disertai 
dengan kunjungan para pebisnis dan turis. 
Proyek ini akan dikerjakan secara bertahap 
selama30tahun, dan dalam jangka waktu itu, 
ekonomi Vietnam akan tumbuh setidaknya 
seperti Indonesia sekarang. Potensi ini, dapat 
kita tarik ke sini melalui jaringan hotel 
Horison. Selain itu, kita mencari informasi 
yang lebih dalam mengenai peluang dari 
negara pesaing kitaitu. Itulah dasar kami 


investasi di Vietnam. 
Berbagai penghargaan bergengsi dari 


dalam dan luar negeri telah diraih Ciputra, 


sebagai apresiasi dunia terhadap komitmen 
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BI BERSAMAJAJARAN GRUP CIPUTRA 


dan karya-karyanya. Diantaranya tiga Satya 
Lencana dari Presiden RI, masing-masing 
untuk bidang pembangunan, pengembangan 
koperasi dan kebaktian sosial. Terakhir, 
pertengahan Mei 1997, Ciputra menerima 
Distinguished Leadership Award (penghar- 
gaan bagi pemimpin yang dihormati) dari 
Illionis Institute of Technology (ITT), Ameri- 
ka Serikat. 

Hal yang cukup menonjol dari Ciputra 
adalah keterbukaannya. Para konglomerat 
biasanya cenderung tertutup, menjauh dari 
“kejaran” wartawan, dan seolah merasa 
cemas jika kiat suksesnya diketahui pesaing 
bisnisnya. Perilaku Ciputraberbedadengan 
gambaran itu. Ia dekat dengan wartawan, 
rajin berbicara di seminar, dan tak segan 
membagi kiat-kiat bisnisnya. Misalnya, 
tentang 10 kiat bisnisnya untuk memuaskan 
pelanggan. “Itu bukan rahasia yang harus 
kami rahasiakan,” ujarnya. 

Ciputra mengembangkan berbagai 
perusahaannya, berdasarkan formula 5 
kunci sukses. Pertama, visi-konsep-strategi- 
action plan. Kedua, kepuasan pelanggan 
(customer satisfaction). Ketiga, 
pengembangan sumber daya manusia. 


Keempat, manajemen aset. Kelima, inovasi 


CIPUTRA 


produk, promosi dan pemasaran. Kelima 
kunci sukses itu, menurut Ciputra, akan lebih 
baik kalau didukung oleh adanya power dan 
networking. “Power bisa diperoleh melalui 
saluranpolitik, tapi yang paling baikadalah 
melalui kinerja perusahaan. " 

Visi, menurut Ciputra, adalah guid- 
ance. Kalau visi salah, biasanya konsep, 
strategi dan action plan-nya juga salah. 
Banyak orang yang ahli membuat action 
plan, tapi bila visi, konsep dan strategi salah, 
maka proyeknyatidak berjalan dengan baik. 
Dalam konteks itu, Ciputra berpendapat, 
seorang pemimpin seharusnya adalah 
seorang yang visioner, yaitu seorang yang 


mampu melihat apa yang dapat dicapai 
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dalam jangka panjang danmerumuskannya 
dengan jelas. 

Visi Ciputra yang memiliki jangkauan 
jauh ke depan dapat dilihat dari puluhan 
proyek-proyek besarnya, seperti Kota Man- 
diri BSD dan Kota Taman Bintaro Jaya, yang 
sebelumnya merupakan daerah sepi hingga 
dijuluki “tempatjin buang anak”. Demikian 
juga dengan Taman Impian Jaya Ancol. Se- 
pertiditulis Bondan Winarno dalam bukunya 

“Kiat Menjadi Konglomerat (Pengalaman 
Grup Jaya)”, visi Ciputra tentang Ancol 
adalah sebagai berikut: “Jakarta adalah 
kota pantai. Ancol adalah satu-satunya 
pantai yang paling dekat dengan kawasan 
permukiman. Jaya bisa mengembangkan 
Ancol menjadi pantai nomor satu. Ancol 
akan menjadi pantai emas.” Ancol sebagai 
pantai emas, seperi diimpikan Ciputra tahun 
1964, telah tercapai. Padahal, 33 tahun lalu 
Ancol hanyalah daerah rawa-rawa yang 
banyak dihuni kawanan monyel. 

Visi C iputra jugaterlihat dari rencana- 
nya menjadikan Jl. Satrio di Kuningan 
menjadi kawasan seperti Orchard Road di 


Singapura. Di sini Ciputra akan mengga- 


ll BERSAMASUDWIKATMONO, SUDOMO SALIM DAN ISMAIL SO 
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bungkan empatfungsidalamsatusuperblok: 
hotel, pusat belanja, apartemen, dan taman 
bertema (theme park). Superblok yang ada 
saat ini, menurut Ciputra, umumnya baru 
menggabungkan 2-3 fungsi. 

“Pak Ci bisa memikirkan apa yang tak 
terpikir oleh kami,” ujar Budiarsa Sastrawi- 
nata, menantunya, yang menangani 
sejumlah proyek Ciputra. 

Kepada para stafnya, Ciputra juga 
selalu menekankan pentingnya kepuasan 
pelanggan. Begitu besarperhatian Ciputra 
terhadap hal ini, hingga ia tak jemu-jemu 
mensosialisa-sikan formulanya tentang 10 
aspek yang menentukan kepuasan 
pelanggan. Karena itu, di jajaran Grup “Si 
Pengembang”, rumusan ini sering juga 
disebut sebagai “10 Doktrin Ciputra”. 


Faktor apa saja yang Anda perhati- 
kan dalam mengembangkan inovasi 
produk? 

Pengembangan produk apapun harus 
didasarkanpadarumus 3C: customers, com- 
petitor, company. Dari segi customer, produk 
harus disesuaikan dengan kecenderungan 


FYAN 


v 


baru yang mempengaruhi minat konsumen. 
Sebut saja pusat belanja, sebagai contoh. 
Berdasarkan riset, diketahui bahwa orang 
yang belanja sekarang bukan hanya wanita 
atauiburumahtangga. Anakjugamerupakan 
faktor yang menentukan keputusan untuk 
berbelanja. Lalu, tren pusatbelanjatidak lagi 
menjadi sekadar tempat berbelanja, tapi 
tempat seluruh keluarga berekreasi. Karena 
itu, pusat belanja yang dikembangkan harus 
bisa menjadi tempatrekreasi yang menarik. 

Pusat belanja itu juga harus memiliki 
unsur-unsur baru dibandingkan dengan apa 
yangsudah dikembangkan competitor. Kalau 
bisa malah yang belum pernah dibuat oleh 
pengembang lain. Anda harus membangun 
lebih baik dan menjual lebih murah dari 
pesaing Anda. Tapi awas, jangan ikut orang 
yang dengan sengaja salah hitung. Kalau itu 
Andalakukan, Anda akan rugi dan menyele- 
saikan pekerjaan dengan tidak baik. Akhir- 
nya, Anda akan dikejar-kejar konsumen. 

Yang juga penting, produk itu harus 
disesuaikan dengan kemampuanperusahaan 
(company). Kita tidak bisamembangun pro- 
duk sebagus apapun, kalauitu akan membuat 
perusahaan banyak utang dan akhirnya jadi 
susah. 


Bagaimana proses perencanaan di 
lingkungan perusahaan Anda? | 

Sayaharusjujurmengemukakan bahwa 
tidak semua perusahaan di lingkungan “Si 
Pengembang” memiliki litbang yang bisa 
diandalkan. Perencanaan dilakukan secara 
keroyokanolehparaarsitek, bagianpemasar- 
an dan direksi. Proses brainstormingini bisa 


berlangsung beberapakali dalam seminggu. 


Anda juga tercatat sebagai pelopor 
penggunaan jasa konsultan dari luar 
negeri. Seberapa besar peranan mereka? 

Peran mereka mungkin seperti tailor 
(penjahit). Kalau kita orang awam, model 
busana kita ditentukan oleh penjahit. Tapi 


kalau kita mengerti busana, kita yang menen- 
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Tan modelnyadan penjahithanya bertugas 
menjahit model yang kita rancang. 

Kepadaparastaf saya, saya selalu me- 
wmbuhkan kepercayaan bahwa pakar asing 
wn ndak memegang kebenaran mutlak. Saya 
se-alu berusaha menularkan tiga kekuatan 
yang bisa dikembangkan secara individual 
—'sx meningkatkan kekuatan perusahaan, 
“atu: the power of thinking, the power of 
-eum, the power of dialog. 


Artinya, konsep dari konsultan luar 
megeri itu juga bisa diubah? 

Tentu. Saya beri contoh ketika kami 
—erancang Mal Pondok Indah. Saya minta 
reda Design Group untuk membuat konsep 
yang memungkinkan pemasangan advertis- 

sg di luar gedung. Konsultan asing itu 
semula menolak, dengan alasan hal itu akan 
merusak arsitektur gedung. Pendapatitu saya 
sesat: "Merusak itu pandangan siapa, arsitek 
2u konsumen. Pandangan arsitek mungkin 
merusak, tapi konsumen justru akan senang. 
Sukankah serangga juga mencari lampu?” 

Selainitu, dengan konseppemasangan 
an di luar gedung, perusahaan meraih tiga 
“zuntungan. Pertama, gedung jadi terang dan 
meriah. Kedua, biaya listriknya dibayar 
pemasang iklan. Ketiga, perusahaan 


memperoleh uang sewa. 


Dari mana Anda peroleh ide ini? 

Inspirasi ni antara lain saya peroleh dari 
Hong Kong. Jalan-jalan di sana meriah 
«arena dipenuhi lampu advertensi. Saya tidak 
msa membayangkan Hong Kong tanpa 


lampu-lampu yang meriah itu. 


Bagaimana Anda melihat dampak 
pembangunan infrastruktur terhadap 
bisnis properti? 

Infrastruktur membuka “lahan-lahan” 
baru bagi bisnis properti. Zaman dulu, lahan- 
lahan yang terpenting adalah dekat pelabu- 
nan. Lalu, ketika transportasi kereta api mulai 
digunakan, lahan yang terpenting di dekat 
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stasiun kereta api. Begitu juga ketika pesawat 
terbang makin berperan dan bandar udara 
dibangun, lahan yang penting adalah antara 
bandara dan kota. Dan, ketika jalan tol dan 
highwaydibangun, makalahan yang penting 
adalah yang berada di sepanjang jalan dan di 
muara-muarahighway tersebut. Jadi, kelima 
jenis infrastruktur tadi akan menciptakan 


lahan-lahan baru. 


Proyek Bintaro Jaya dan BSD, 
tampaknya mengambil manfaat besar 
dari pembangunan infrastruktur? 

Ada kalanya kita yang memulai 
mengembangkan kawasan, lalu investor di 
bidang infrastruktur melihat kesempatan. 


UKPIMPINAN GRUP MD 


CIPUTRA 
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Setelahitubaru mereka membangun. Misal- 
nya, BintaroJayadan BSDtelahkitabangun, 
lalu investor melihat peluang membangun 
infrastruktur ke sana. Investor triple decker 
juga melihatadakesempatan, ada market dari 
BSD, Bintarodan Pondok Indah. Bagaimana 
mentransferorang-orang yang tinggal disana 
kearah tengah kota dan utara. 

Berbeda dengan proyek Pantai Indah 
Kapuk. Jalan tol yang dibangun lebih dulu, 
lalu kami membangun di lokasi itu. Jadi, 
pendekatannya bisa dua. Pertama, proyek 
properti memberi kesempatan pada infra- 
strukur. Kedua, infrastruktur yang memberi- 
kan kesempatan pada properti. 


Karena itu Anda belakangan ini 
terlibat dalam proyek infrastruktur? 

Ya. Kami, GrupJayadan Grup Ciputra, 
memang terlibat dalam pembangunan infra- 
struktur. GrupJayamembanguninfrastruktur 
yang menghubungkan BSD dan Bintaro. 


ORCHARD ROOD DI JAKARTA 


Grup Ciputra yang membangun kota baru di 
Surabaya, melihat bahwaterjadi kekurangan 
fasilitas air. Untuk membangun fasilitas air, 
panjangnya 30 kilometer. Nah, terpikir oleh 
kami, mengapa tidak membangunnya untuk 
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seluruh kota Surabaya saja. Itu berarti pro- 
perti kami memberikan ide untuk mem- 
bangun jaringan airuntuk seluruh kota. Jadi, 
kami memang akan masuk ke bisnis infra- 
struktur. Syaratnya, kalau infrastruktur itu 


adahubungannya dengan proyek kami. 


Fasilitas pendukung di kawasan 
permukiman, sebaiknya dibangun sekali- 
gus diawal atau bertahap? 

Fasilitas merupakan unsur ketiga dari 
10faktor yang menentukan kepuasan pelang- 
gan. Konsumen harus dipuaskan dengan 
pengadaanfasilitas umum dan fasilitas sosial 
selengkapnya. Tapi fasilitas itu tidak harus 
dibangunsekaligus padatahap awal pengem- 
bangan. Jikafasilitas selengkapnyalangsung 
dibangun, hargajual akan langsung tinggi. Ini 
tidak akan memberikan keuntungan kepada 
parapembeli pertama, selain juga merupakan 
risiko besar bagi pengembang. Sebab, bila 
resesidatang, biaya uang (costofmoney)akan 


atn 
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melambung dan pengembang akan 
menderita. 

Fasilitas dibangun bertahap, sesuai 
denganpeningkatan kepadatan permukiman. 
Urutannya sebagai berikut: tempat ibadah, 
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sekolah, tempat perbelanjaan, fasilitas 
kesehatan, fasilitas olahraga. 


Ciputra memiliki saham di lima 
kelompok usaha (Grup Jaya, Grup Metro- 
politan, Grup Pondok Indah, Grup Bumi 
Serpong Damai, dan Grup Ciputra). 

Dari kelima kelompok usaha itu, 
Ciputra tidak menutupi bahwa sebenarnya ia 
meletakkan loyalitasnya yang pertama 
kepada Jaya. Pertama, karena ia hampir 
identik dengan Jaya. Dari sini lah jaringan 
bisnis propertinya dimulai. Sejak 
perusahaan itudibentuktahun 1961, Ciputra 
duduk dalam jajaran direksinya selama 35 
tahun: 3 tahun pertamasebagai direkturdan 
32 tahun sebagai direktur utama, hingga ia 
mengundurkan diripadatahun 1996 laludan 
menjadi komisaris aktif. Kedua, adalah ke- 
nyataan bahwa setelah Pemda DKI, Ciputra 
adalah pemegang saham terbesar di Jaya. 

PT Metropolitan Development adalah 
perusahaannya yang ia bentuk tahun 1970 
bersama Ismail Sofyan, Budi Brasali, dan 
beberapa mitra lainnya. Jaringan peru- 
sahaan ini, kini mencakup sekitar 54 anak 
usaha yang selain bergerakdi sektorproperti 
juga mengembangkan sejumlah industri 
yang terkaitdengan bisnis properti. 

Kelompokusaha Ciputraketigaadalah 
Grup Pondok Indah (PT Metropolitan 
Kencana)yang merupakan usaha patungan 
antara PT Metropolitan Development dan 
PT Waringin Kencana milik Sudwikatmono 
dan Sudono Salim. Grup ini antara lain 
mengembangkan Perumahan Pondok Indah 
dan Pantai Indah Kapuk. 

Kelompok usahanya yang keempat 
adalah PT Bumi Serpong Damai, yang 
didirikan awal tahun 1980-an. Perusahaan 
ini merupakan konsorsium 10 pengusaha 
terkemuka —antara lain Sudono Salim, Eka 
Tjipta Widjaja, Sudwikatmono, Ciputra dan 
Grup Jaya— yang mengembangkan proyek 
Kota Mandiri Bumi Serpong Damai seluas 
6.000 hektar, proyekjalan tol BSD-Bintaro- 
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Pondok Indah, dan lapangan golf Damai 
Indah Golf. 

Grup Ciputraadalahkelompokusaha- 
nya yang kelima. Grup usaha ini berawal 
dari PT Citra Habitat Indonesia, yang pada 
tahun 1990 diakuisisi seluruh sahamnya dan 
namanya diubah menjadi 

Ciputra Development (CD). Ciputra 
menjadi dirutnya dan keenam jajaran 
direksinya diisi oleh anak dan menantu 
Ciputra. Pertumbuhan Ciputra Develop- 
ment belakangan terasa menonjol 
dibandingkan keempat kelompok usaha 
Ciputra lainnya. Dengan usia paling muda, 
CD justru yang pertama go public di pasar 
modal pada Maret 1994. Baru beberapa 
bulan kemudian Jaya Real properiy 
menyusul. 

Totalaktiya CD pada Desember 1996 
lalu berkisar Rp2,85 triliun, dengan laba 
pada tahun yang sama mencapai Rp131,44 


PROPERTI INDONESIA / TOP TOKOH PROPERTI 


miliar. CD kini memiliki 4 proyek skala luas: 
Perumahan Citra 455 Ha, Citraraya Kota 
Nuansa Seni di Tangerang seluas 1.000 Ha, 
Citraraya Surabaya 1.000 Ha, dan Citra 
Indah Jonggol 1.000 hektar. Belum lagi 
proyek-proyek hotel dan mal yang 
dikembangkannya, seperti Hotel dan Mal 
Ciputra, sertasuperblokseluas 14,5 hektar di 
Kuningan Jakarta. Grup Ciputra juga 
mengembangkan Citra Westlake City seluas 
400 hektar di Ho Chi Minh City, Vietnam. 
Pembangunannya diproyeksikan selama 30 
tahun dengan total investasi US$2, 5 miliar. 
Selain itu, CD juga menerjuni bisnis 


keuangan melalui Bank Ciputra. dan bisnis 


broker melalui waralaba Century 21. 


Sejak beberapa tahun lalu, Ciputra 
menyatukan kelima grup usahanya —teruta- 
ma untuk proyek-proyek propertinya— ke 
dalam sebuahaliansi pemasaran. Aliansi itu 
semula diberi nama Sang Pelopor, tapi kini 
telah diubah menjadi Si Pengembang. 
“Nama Sang Pelopor terkesan arogan dan 
berorientasi kepada kepentingan sendiri,” 


ujar Ciputra tentang perubahan nama itu. 


Setelah Anda tak lagi menjadi Dirut 
Jaya, ada yang mempertanyakan apakah 
kinerja grup ini akan tetap baik? 

Kalau tongkat estafet kepemimpinan 
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E SAATMENERIMA PENGHARGAAN CEO TERBAIK VERSI MAJALAH SWA 


Komitmen adalah per Dan jani 
adalah hutang yang! 
baik kepada masyarakat maupun 


$ 


-e 


arus dibayar, 


kepada diri sendiri 


diserahkan dengan cara dan waktu yang 
tepat, tidak akan berpengaruh besar pada 
perkembangan perusahaan lebih lanjut. 
Dalam masa transisi, pengganti saya mung- 
kin memikul beban sedikit berat, tapi untuk 
selanjutnya saya yakin akan berhasil. 

Saya juga telah berjanji kepada para 
pemegang saham Grup Jaya, bahwa saya 
akan bertanggungjawab untuk terus membi- 
na kelompok usaha ini agar berjalan baik. 
Jugaterhadap perusahaan lainnya dalamling- 
kungan Si Pengembang, di mana saya sudah 
tidak lagi menjadi chiefexecutive. 


Caranya? 
Di Jaya, saya menjadi komisaris aktif. 


Pengertian komisaris aktif itu apa? 
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Komisaris biasanya hanya berperan 
dalamrapatpemegang saham. Ia hadiruntuk 
mendengar laporan direksi, menyetujui 
rencana tahunan, menyetujui penjualan 
barangtidak bergerak, menyetujui pinjaman, 
dan hal-hal lain seperti diatur oleh anggaran 
dasar. Sebagai komisaris aktif sayaakan 
berperan lebih dari itu. Saya akan masih 
memberikan visi makro tentang arah dan 
perkembangan perusahaan, sedangkan visi 
mikronya ditangani oleh dirut baru. Mungkin 
ada kemiripan dengan peran menteri senior 
Singapura Lee Kuan Yew, yang kebetulan 
juga pensiun dari jabatan perdana menteri 
pada usia 65 tahun. Kalau Lee Kuan Yew 
memikirkan visi makro kenegaraan, saya 


memikirkan visi makroperusahaan. 


Wewenang komisaris aktif itu sejauh 
mana? 

Komisaris aktif akan menyampaikan 
visi, konsep dan strategiperusahaan, serta 
ikut bersama-sama direksi menyetujui sam- 
pai tahap action plan. Dan bersama direksi, 
ikutrapatuntuk mengawasipelaksanaan ac- 
tion plan tersebut. Mungkin jugaikut mene- 
mui relasi, seperti baru-baru ini saya diajak 
Tanto Kurniawan menemui investor Jaya 
Real Property. 


Bagaimana dengan kaderisasi di 
Ciputra Development? 

Ciputra development (CD) baru aktif 8 
tahun, sedangkan anak-anak saya rata-rata 
baru bekerjalimatahun. Mungkin butuh seki- 
tarlimatahun lagi, baru saya serahkan kepada 
mereka. Regenerasi itu kan ibarat menanam 
pohon, tidak cukup hanya dengan bibit 
unggul danpemberianpupuk yang baik. Tapi 
juga perlu waktu, perlu sinar matahari dan 
perawatan yang seksama agar terhindar dari 
hamadanakhirnyamenghasilkan buah yang 
baik. 


Kabarnya Candra akan dipromosi- 
kan untuk menggantikan Pak Ci di CD? 

Hahaha, kalian ini kerjanya menebak- 
nebak saja. Di CD sekarang ada 6 direktur, 
dan satu persatu terus kami pantau. Setiap 
tahun akan kami evaluasi, dan jika dinilai 
siap, sayaakan menyerahkan pada mereka. 
Tapi paling lama, tahun 2000 sudah akan 
kami serahkanpadamereka. 


Bagaimana Anda membagi per- 
hatian terhadap 5 grup usaha di ling- 
kungan Si Pengembang? 

Di empat grup (Pondok Indah, Metro- 
politan, Bumi Serpong Damai dan Jaya) saya 
kini hanya menjadi pembina. Kadang-ka- 
dang sebagai guru dan motivator dari mereka. 
Sedang di Grup Ciputra, selainpembinasaya 
juga merangkap sebagai pelaksana bersama 
anak-anak saya. 
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Untuk menjaga agar tidak terjadi 
benturan kepentingan di kelima grup 
usahaitu? 

Prinsipnya, siapa yang pertama datang 
xe satu lokasi, yang lain berusaha menghin- 
darkan diri. Kalau ada dua perusa- 
naan sama-sama masuk ke satu 
lokasi yang berdekatan, ya silahkan 
keduanya berkompetisi. Sayatidak 
bisa veto, karena masing-masing 
perusahaan ada pemegang sa- 
hamnya. 


Pengertian aliansi dalam 
kelompok Si Pengembang itu 
bagaimana? 

Si Pengembang itu bukan 
grup bisnis, melainkan semacam 
klub bisnis. Forum tempat saling 
tukar informasi, terutama tentang 
marketing. Kami berdiskusi meng- 
enai visi dan strategi bersama da- 
lam rangka menciptakan konsep 
demi kepuasan pelanggan. Lalu 
kita juga berdiskusi mengenai 
produksi, mengenai peningkatan 
sumber daya manusia, dan seba- 
gainya. Semuanya itu demi 
kepuasan pelanggan. Itu saja. 


- Semacam kartel dong? 

Sama sekali tidak. Kalian 
keliru menafsirkan Si Pengem- 
bang. Kami tidak berbicara demi 
memonopoli pasar. Tingkat pem- 
bicaraannya hanya pada batas visi 
dan strategi. Tetapidalam pelaksa- 
naannya,masing-masing grup 
punya kebijaksanaan sendiri-sendiri. 
Masing-masing grup sangat independen. 
Punya action plan sendiri. Satu sama lain 
saling berkompetisi, karena kompetisi bergu- 
nabagi masyarakat dan berguna bagi peme- 
gang saham. Kompetisi akan membuatlang- 
ganan puas. Langganan yangpuasitulah yang 
akan menjamin suksesnya pengusaha. Ko- 
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mitmen kita adalah kepuasan pelanggan,. 


customer satisfaction. 


Bisa diberi contoh? 


Misalnya, kami menerapkan konsep 


green marketing dalam memasarkan semua 


produk-produk Si Pengembang. Artinya 
seluruh produk yang dipasarkan haruslah 
mengacupadakelestarian lingkungan. Ling- 
kungan lebih hijau, kebersihan lingkungan 
lebih baik, warna-warna bangunan mengacu 
padalingkungan, pembuangan sampah yang 


terintegrasi dengan sistem daurulang, dan 


CIPUTRA 


sebagainya. Semua itu merupakan darma - 
bakti kita kepada masyarakat. Ini sedang kita 
kerjakan bersama. 


Latar belakangterciptanyaforumSi 
Pengembang itu bagaima- 
na? 

Semula, pada setiap 
perusahaan yang saya terlibat 
dalam manajemennya, saya 
selalu memberikan pendapat 
berupa visi dan strateginya. 
Suatu waktu sayangomong 
diJaya. Pada waktu yang lain 
ngomong di Metropolitan 
Development. Omongannya 
itu-itu juga. Alangkah 
baiknya, yang saya omong- 
kanitu diketahui oleh semua 
perusahaanyangsayaterlibat 
di dalamnya. Maka saya 
pikir, akan lebih baik kita 
bertemu saja bersama-sama, 
sehingga saya tidak usah 
berulang-ulang ngomong 
tentang hal yang sama. 
Karenaitudibuatpertemuan, 
di mana kami semua bisa 
tukar informasi dan berdis- 
kusi. Sama seperti REI lah, 
tetapidalam bentuk terbatas. 


Tapi kalau berbicara 
SiPengembang, kesannya 
identik dengan Anda? 

Tidakjuga. Anda tahu, 
diPembangunan Jayasaham 
saya hanya 3,95%. Kalau 
ditambah dengan saham PT Ciputra Corpora- 
tion 8,19%, berarti 12,1446. Pemilik mayori- 
tasnya Pemda DKI Jakarta (40%). Di Metro- 
politan Development saham saya hanya 
16,396. Sedangkan di Pondok Indah saya ikut 
melalui Metropolitan Development. Di Bumi 
Serpong Damai (BSD)sayaikut melalui Met- 
ropolitan Development dan Jaya. BSD itu 
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juga merupakan bagian dari Grup Salim, 
Sinar Mas, Brasali, Sofyan dan lainnya. Di 
Pantai Indah Kapuk, saya ikut melalui Metro- 
politan Development. Nah, bagaimana Anda 


melihat aliansi itu identik dengan Ciputra. 


Dalam kasus BSD, kan Anda yang 
berinisiatif mengajak para konglomerat 
tersebut? 

Yang berinisiatif Grup Sinar Mas. 
Mereka mendatangi saya, karena mereka 
sudah punya stok tanah. Kemudian saya 
menghubungi Pak Sudwikatmono, Om Liem 
dan lain-lain. Sayajelaskan konseppengem- 
bangan BSD tersebut. Semua setuju, maka 
terbentuklah konsorsium BSD. Jadi yang 


memulai proyek tersebut bukan saya. 


Tetapi dalam keadaan tertentu, 
Anda yang pasang badan. Seperti dalam 
kasus Pantai Indah Kapuk, misalnya? 

Benar. Dalam kasus itu sayamerasa 
bertanggung jawab. Karena saya yang pe- 
gang planningnya. Apalagi proyek tersebut 
memperoleh Gold Nugget Award. Nah, 
waktu proyek itu diserang, saya sebagai plan- 
nerterpanggil untuk menjelaskannyakepada 
masyarakat. Sesudah itu saya serahkan 


kembali kepada direksi. 


Apalatar belakang perubahan nama 
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Hotel Citraland menjadi Ciputra? 
Waktu kami melakukan perubahan 
nama-nama proyek realestat ke bahasa Indo- 
nesia, beberapahotel dan mal masih kami beri 
nama Citraland karena kami anggap meru- 


pakan brand seperti Hilton. Tapi Pak Wardi- 


man Djojonegoro dan Pak Akbar Tandjung 


Pondok Indah 


Pantai Indah Kapuk 


Kota Baru Sidoarjo 
Citra Indah, Jonggol 


lalu memanggil kami dan mempersoalkan, 
kenapatidak menggunakan brand Indonesia 
saja. Lalu saya berdiskusi dengan keenam 
anak saya, juga dengan pakar pemasaran 
Hermawan Kartajaya dan Pak Anton Mulyo- 
no dari lembaga pusat bahasa. Setelah itu 
diputuskan, untuk gedung dan perusahaan 
diberi nama Ciputra. Sedangkan untuk 
kawasan perumahan dan pemukiman, diberi 
nama Perumahan Citra, seperti Citra Raya 


Tangerang dan Citra Raya Surabaya. 


Apa obsesi Anda berikutnya, 
setelah sukses menggelar proyek- 
proyek besar ? 

Masih ada. Tetapi saya idak mau me- 
nyebutkannya. Sebab sekali saya ucapkan, 
itu berarti komitmen. Komitmen adalah 
janji. Janji adalah hutang yang harus 
dibayar, baik kepada masyarakat maupun 
kepada diri sendiri. Jadi nanti saja, kalu 


sudah siap saya umumkan mi 


Taman Impian Jaya Ancol 


Kota Mandiri Bumi Serpong Damai 
Kota Taman Bintaro Jaya 


Citraraya Kota Nuansa Seni, Tangerang 
Citraraya Kota Mandiri Surabaya 


Kota Wirausaha Puri Jaya 

Kota Taman Metropolitan 

Citra Westlake City, Vietnam 
Superblok Kota Ciputra, Kuningan 
Hotel dan Mal Ciputra, Grogol 
Hotel dan Mal Ciputra, Semarang 
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ooming bisnis properti telah mendorong 
berkembangnya profesi-profesi yang terkait 


- dengan sektor ini. Misalnya, profesi broker 
pemasaran dan jasa konsultan. IndrianaB. Gessa 


- I. 


Korir Indri di bidang pemasaran properti dirintis dari anak 
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əæcaya diri yang kuat, wanita kelahiran Ujungpandang pada 
2.22: 1952 ini dipercaya menjadi salah satu direktur di sini. Tapi 


LI y 


- 
- 
—_ -— ii 


adalah salah satu figur brokeryang sukses karena 


memanfaatkan momentum masa boom bisnis properti itu. 


paling bawah di Procon Indah. Berkat kerja keras dan 


erasa karirnya mentok 
iit berkembang. Lalu, 


bersama-sama salah satu klien 
stanya, Indri mendirikan 


"o - 
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perusahaan pemasar properti: IPAC. 

Keberanian Indri hengkang dari Procon Indah tak sia-sia. 
Belajar dari pengalaman ditambah kreativitas lain, 
perusahaannya langsung dipercaya oleh sejumlah 
pengembang besar. Tidak mengherankan bila 3 (tiga) tahun 
pertama, fee IPAC mencapai 250 ribu dolar AS. 

Untuk sebuah agen pemasaran lokal berusia muda, prestasi 
inicukup fantastis. Kepercayaan IPAC berlanjut dengan 
keberhasilan Indri menggandeng agen properti besar dari 


Amerika: KOLL. PTKOLLIPAC, nama perusahaan gabungan itu 
di mana Indri saat ini 


M MAS menjabat Executive Director, 
— 4 7741 *. Retail Leasing Department 
adalah perusahaan yang 
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banyak dipercaya untuk memasarkan 
proyek apartemen, perkantoran dan 
pusat perbelanjaan. | 

Dalam usaha patungan ini, Indri dan 
teman-temannya memiliki 50 persen. 
Sedangkan sisanya dimiliki oleh KOLL. 
Bagaimana sepak terjang Ibu dari tiga 
anak dan nenek satu cucu ini di bisnis 
pemasaran properti? Berikut 
penuturannya kepada Hadi Prasojo dari 
Properti Indonesia 
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Mengapa dulu memutuskan keluar 
dari Procon? 

Saya merasa karir saya di Procon akan 
sampai di situ saja. Tapi saya juga tidak 
tertarikuntuk pindah ke perusahaan 
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MitaD. Sardjono 


, 


sudah bertekad: Kalau keluar daris| | 
sini sayaharus membuat yang baru. q 
Kebetulan, pada November 1992 | 
ada teman yang minta saya ikut 
membantu membuat perusahaan 
agen properti. Salah satunya klien 
saya juga mendukung. Awalnya 
saya agak bingung, karena saya 
nggak pernah jadi pengusaha. ff 
Akhirnya saya ambil cuti dulu dari 
Procon. Saya bantu set-up seperti 
yang biasasaya lakukan di Procon. 
Persoalan muncul ketika akan 
melakukan launchingproduk yang 
pertama. Berarti saya akan kelihat- 
ankan? Bagaimana mungkin, disini 
kerja di Procon juga kerja. Saya 
sudah kerja 15 tahun dan tidak mau 
citra tentang saya jadi rusak. Mere- 


ka mungkin akan bilang, moral 
Indri cuma begitu saja. Akhirnya 
saya putuskan minta keluar dari Procon 
Indah. 


Kehadiran IPAC sangat diun- 
tungkan oleh boom apartemen.. 

Iya, pada 1992-1993itukan apartemen 
lagi booming. Satutowerbisa 1000unit. Jual 
apartemen kayak jual kacang goreng. Pada 
peluncuran di Grand Hyatt misalnya, 
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pembeli harus antri. Dari sini saya dapat peng- 
hasilanbanyakuntuk mulai mengembangkan 
IPAC. Pada 1994 baru KOLL masuk. Harga 
saham yangkitatawarkan sudah kitanaikkan, 
karena mereka masuk bukan dari awal. Kita 
sudah leading dipasar. 


Kalau memang sudah leading, me- 
ngapa harus menggandeng KOLL? 

Kita perlu jaringan lebih luas untuk 
menarik investor dari luar. Misalnya Wall 
Martdari AS mau masuk kesini. Yang mere- 
kadengarkansuara dari konsultan bangsanya 


sendiri. Juga Price Mart yang bukapertama di 
Medan. Sekarang mau bukalagi di SCBD, 
kira-kira bulan Maret 1997. Sayakan tidak 
mereka kenal. Nah, kalau KOLL yang ngo- 


mong, mereka kan mengerti. Makanya JLW 
itu bisa sukses beratus tahun, karena jaring- 
annya ada di seluruh dunia. 


Apa pertimbangan Anda memilih 
mitra KOLL? | 

Hampir semua broker dan konsultan 
asing yang masuk ke Indonesia berasal dari 
Inggris, seperti Colliers, First Pacific Davies 


dan JLW. Harus lain dong, biarrasany 
“Nano-nano”. Lagipula, Amerika kan adi 
kuasa. Teknologi Amerika pasti lebih cang 
gih. Dalam beberapa tahun mereka masuk k 
sini, sudah kelihatan bedanya. Supermarke 
sudahtidak Sogosaja. WallMartmasuk, Ke: 
Mart masuk, sebentar lagi Price Mart jug 
masuk. Itu kan karena ada agennya yang 
mendorong di belakang. Kalau tidak, dari 
mana mereka tahu dan kenal Indonesia. 


Kelebihan KOLL itu apa? 
Di Amerika, KOLL top dalam property 
management, terutama penghematan energi 
di suatu gedung. KOLL juga punya grupretail 
yang menangani khusus perusahaan dari luar 
negeri yang ingin masuk ke negara luar. 
Sambiljalan kita belajar. Pro- 
"3 pertiseperti apartemen, kan produk 
“3G barudiIndonesia. Strata title juga 
^» 4 baru. Siapa yang punya pengala- 
| man mengelola apartemen yang 
isinya 1.000 KK? Ini butuh pena- 
nganan khusus. Untuk hal seperti 
ini kita memang butuh mereka. Tapi 
tetap dia cuma install sistemnya. 
Human relation-nya, kulturnya 
tetap kita yang masuk. 


| Tujuan kerja sama dengan 
| KOLL karena broker lokal 
masih kurang profesional? 
| Kitatak lemah. Dibandingkan 
orang asing, kita lebih pintar. Kita 
kan lebih pengalaman, sedangkan 
merekabaru datang dari luar. Baha- 
sa yang digunakan bahasa kita. 
Hukum yang dipakai juga 


berbahasa Indonesia. Menurut 
saya, kita lebih leading. Kalau 
urusan hitung-hitungan, oke ya. Tapi sistem 
itujugabelum tentu cocok dengan kultur dan 
kebiasaan di sini. Kualifikasi mereka belum 
tentu cocok dengan Indonesia. 


Broker sering kali memasarkan 
produk beberapa pengembang. Apakah 
ini tidak menyalahi etika? 

Makanya, waktu saya keluar dari Pro- 
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=n dengan bendera sendiri, saya berusaha 


menawarkan servis yang berbeda. Sebagai 
perusahaan yang baru, saya harus meme- 
sangkan pasar. Bila IPAC ditunjuk sebagai 
e exclusive agency, saya akan tempatkan 
zu tim, lengkap dengan sopirnya. Mulai 
tan administrasi sampai ATK, mereka pin- 
tah ke kantor Anda. Tim ini khusus menjual 
>roduk Anda. Semua gajinya saya yang 
sayar. Melalui cara ini mereka tidak akan 
menjual produk pengembang lain. Saya dan 
pengembang bisa mengontrolnya. Jadi 
penjualan produk suatu pengembang tidak 
2::angani dari sini (Kantor pusat KOLL 
PAC -red). Tidak ada conflict of interest. 
Mungkin saja mereka tergiur ingin menjual 
>roduk dari pengembang lain, tapi, kalau itu 
mereka lakukan, Jangan harap komisinya 
«eluar. Aturan main sudah kita beritahu 
sebelumnya. 

Tapi pengembang juga harus bijak- 
sana. Jangan kasih kita produk yang sudah 
“dak laku. Harus produk yang marketable. 
Nah baru kitabisapindahin satu tim ke kantor 
pengembang. Itujugaadajangka waktunya, 
sekitar 6 bulan. Sesudah expired kita tarik 
anak buah kita. Sistemini, Alhamdulillah, sa- 

ah satu yang membuat KOLL IPAC sukses. 


Darimana Andadapatidesepertiini? 
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Istimewa 


Saya dapetide ini jugadari pengalaman 
di Procon. Banyak pengembang yang 
mengeluh soal satu broker yang menjual 
produk dari banyak pengembang. Setelah 
keluar, saya cerita kepada shareholder di 
IPAC. Makajadilah strategi yang sayacerita- 
kan di atas. 

Sayangnya, sistem ini juga ada lemah- 
nya. Setelah berjalan, banyak pengembang 
yang terlanjur menyukai cara kerjatim yang 
kitatempatkan di kantornya. Malah langsung 
dibajak. Mantan anak buah saya banyak 
sekarang bekerjadi Gajah Tunggal, di Dukuh 
Golf, dan di Kota Legenda. Tapi, itu risiko. 
Makanyapelatihan di kelas tidak pernah saya 
tutup. Karena sudah beberapa kali terjadi, 
sekarang saya bikin peraturan dalam agree- 
ment saya, bahwaselama 2 tahun developer 
tidak boleh membajak pegawai yang saya 
kirim. Sampai sekarang, mungkin sudah 
sekitar 50-orang yang ditarik pengembang. 


Menurut Anda, beda agen dengan 
caloitu apasih? 
Calo itu cuma mediator. Dia tidak 


mewakili siapa-siapa. Bagi dia yangpenting 


adalah mempertemukan dua kepentingan, 
lalu dapat komisi. Nah, agen itu mewakili 
pihak tertentu. Bisa pengembang, bisa 
prospek (konsumen). Jadi posisi agenjelas, 
hanya dapat komisi dari satu pihak, sedang- 
kan calo kalau bisa narik komisi dari kedua 
belah pihak. 


Bagaimana Anda melihat standar 


INDRI GESSA 


profesi agen properti lokal? 

Kita sudah antisipasiitu. Di AREBI se- 
karang selalu ada pelatihan. Pengajar kita 
dari Amerika. Kadang-kadang dari sini juga. 
Kita bilang, mumpung kamu ke sini, sum- 
bangin dong ilmunya kepada AREBI. Dari 
Amerika itu dari NAR (National American 
Realtor), terus dari Australia juga. Semua 
pengajarnya dari luar kok. Pokoknya, Insya 
Allah, kita antisipasi deh yang seperti itu. 
Tinggal sekarang brokernya, mau tak im- 
prove. 

Kita harus terus mengejar ketinggalan. 
Masalahnya, latar belakang pendidikan kita 
memangtidak ada. Kitabelumpunyasekolah 
khusus mengajarkan properti, atau bagaima- 
na menjadi broker properti yang baik. Di Ta- 
rumanegara, lebih ke arsitektural realestat, 
bukan implementasi pekerjaan manajemen- 
nya. 


Sampai saat ini sudah ada belum 
standar profesi broker itu? 

Itu yang lagi digodok di AREBI saatini. 
Harapankitapara brokerini dapatmemenuhi 
. standar yang dihara- 
| pkan, melalui berba- 


à N gai pelatihan yang kita 
adakan bersama 
LPPM atau dengan 
siapapun. Kalau se- 
orang broker rajin 
mengikuti, akhirnya 
dia akan mencapai 
suatu standar. Dia 
| dapat sertifikasi, 
| semacam ijazah. Ija- 
| zah ini kita bisa 
' mintakan semacam 
pengakuannyake Kantor Menpera. Sekarang 
sudah adaregister di Kantor Menpera, mirip 


seperti developer yang jadi anggota REI. 


Tapi, tidak setiap broker dikenal 
reputasinya, apalagi di luar negeri... 

Di situlah pentingnya tidak berhenti 
belajar. Menurut saya sebenarnya kita ini 
pintar, tapi kadang-kadang karena karakter 
kita yangkita warisi dari orang-orang tuakita 
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seperti sungkan, ewuh, tahu diri, dan 
sebagainya, kepintaran itu jadi tak muncul. 
Coba, saya sering mengamati orang-orang 
asing itu, sebenarnyatidak terlalu pintar. 
Cuma karena presentasinya hebat, ngecap- 
nyajago, akhirnya mereka yang dapatproyek. 


Kabarnya Anda juga sedang 
menangani proyek-proyek macet, ya? 
Andatahu saja, hahaha. 


Enak proyek baru atau yang 
bermasalah seperti itu? 

Enak yang baru, dong. Saya suka 
mengeluh kepada pengembang, Anda kalau 
sudahtidakbisamenjual, baru mencari kami. 
Dari dulu, kek. 


Strategi apa yang Anda terapkan 
untuk menjual proyek-proyek itu? 

Kita lihat masalahnya di mana. Misal— 
nyaunitnya kebesaran. Per meter persegi 
mungkin murah. Tapi karena kebesaran, or- 
ang tidak mampu beli. Nah pemecahan 
masalahnya, dipotong dua atau lebih. Jadi 
kecil. Sehingga cicilan atau sewa perbulann 
ya murah. 

Kalau begitu broker juga berfungsi 
sebagai soluter? 

Kalau cuma menjual saja, mudah cari 
tenaganya. Tapi kalau cari agen yang kreatif, 
punya perencanaan dan strategi pemasaran, 
iturada sulit. Biasanya agen jenis terakhir ni 
yang sering ditunjuk jadi sole exclusive agent 
dari awal. Karena pengembang menghargal 
ide kita. 

Sebagai contoh, seorang developer 
baru-baru ini bicara soal pemasaran aparte- 
mennya. Dia minta kami jadi sole exclusive 
agent. Setelah saya lihat, saya pikir banyak 
sekali space yang terbuang. Terus saya 
sarankan supaya desainnya diubah. 
Akhirnya apartemen itu yang tadinya cuma 
direncanakan 1000 unit, bisa jadi 1400 
unit. Unitbertambah, biaya konstruksi bisa 
jauh lebih murah, dan harga jual juga bisa 
lebih murah. Coba, ide itu membuat Anda 
mempunyai tambahan 400 unit. Kalau 1 
unit harganya 50 juta, Anda sudah dapat Rp 
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2 miliar sendiri. 


Kalau dari sisi produk, sekarang 
yang lagi ramai apa? 

Pusat perbelanjaan, apartemen lagi 
turun. 


Untuk tahun ini? s 

Tahun yang akan datang juga, saya kira. 
Saatini saya lagi pegang Menara Jakarta, 
menaratertinggi di Indonesia. 


Tahun 1996, Anda banyak di pusat 
perbelanjaan? 

Tahun 1996 saya banyak di konsultan. 
Konsultan pusat perbelanjaan. Karena latar 
belakang saya pernah menangani Pusat 
Perbelanjaan Ratu Plaza, Tunjungan Plaza Í, 
Galeria Nusa Dua, Pluit Plaza, terakhir Plaza 
Indonesia. Jadi saya mengkonsultani produk 
luar negeri yang butuh pusat perbelanjaan di 
sini. 


Katanya biaya Kerjasama dengan 
asing ini cukup mahal. Kok begitu? 

Bagaimanatidak? Semua keperluan or- 
ang asing itu ditanggung kantor. Uang 
sekolah anaknya di JIS satu tahun pertama 
sudah harus kita bayar. Kontrak rumah 3 
tahun pertama sudah harus dibayar. Belum 
pajak orang asing, holiday-nya, gas-nya, 
dispenser. Semuanya kita bayar. Memang 
banyak masuknya, tapi keluarnyajugaember 
bocor. Semuadi charge ke kantor. 


Kelihatannya Anda sangat betah 
dengan dunia ini... 

Takadapilihanlain, ha...ha...ha. Sudah 
terlanjurtuadi sini. Kalau ditanya dari hati ke 
hati, sebenarnya ingin jugajadi ibu rumah 
tangga saja. Tenang di rumah, tidak beredar 
melulu,ha..ha. 


Apa yang Anda cari dengan ikutsi- 
buk di AREBI merumuskan standar 
profesi dan segala macamnya itu? 

Hidup nanti akan pulang ke akhirat. 
Kalau nanti ditanya, umur kamu diperguna- 
kanuntuk apadan segala macam, Dapat harta, 


untuk apa. Dapatilmu, untuk apa saja. Sebe- 
narnya, di Procon dan di sini, dilihat dari 
perolehanuang untuk diri saya sendiri, sama 
saja. Di sini saya memang salah satu peme- 
gang saham. Tapi, sampaisaatini saya belum 
pernah menerima deviden. Tapi dibanding di 
Procon, di sini saya punya jauh lebih banyak 
anak buah. Saya bergunauntuk lebih banyak 
orang. Di Proconsayacumapunyaanak buah 
10. Disini 100. Insya Allah besok tambah. 
Kalau masing-masing punya keluarga, kan 
lebih banyak lagi orang yang saya bantu? 


Apa yang menyenangkan dari 
profesi Anda ini? 

Bisamelatihrasaconfident kita. Setiap 
berhasil memenangkan suatu deal, rasa 
percaya diri bertambah. Pada suatu titik, 
ukurannya bukan sekedar uang lagi. Inilah 
enaknya. 


Sejakpertamamendirikan IPAC, Indri 
sangat concern terhadap sumber daya 
manusia. Untuk mendukung tenaga 
pemasaran, ia merekrut sejumlah freelance 
yang diberikan pelatihan khusus. Banyak 
pemuda putus sekolah dan dididik kemudian 
berhasil menjadi tenaga marketing yang 
sukses. 

“Dari pada bengong putus sekolah, 
mendingan mereka ke sini, kita latih dan 
kalau jualan dapat komisi, " katawanita yang 
rajin puasa Senin-Kamis ini. 

Sekian lama malang melintang 
sebagai pemasara properti, membuat Indri 
sangat matang dan mengetahui seluk beluk 
dunianya. Bagi Indri Gessa, pekerjaan 
sebagai marketer adalah kerja kreatif. 
Seorang marketing executive sejati tidak 
bisa diikat dan terlalu diatur. “Orang mar- 
keting itu tanggungjawabnya pada hasil. 
Kalau terlalu banyak dikekang, mereka 


. akan menjadi pembohong nomor satu,” 


ujarnya. Kebijaksanaan ini juga diterapkan 
Indri di perusahaanya. Ini memang 
membuat para pemasar di KOLL IPAC 
sukses menjalankan profesinya. Saat ini, 
hampir 50 proyek di pasarkan KOLLIPAC 
di semua departemen Wl 
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iapakah raja properti sektor perhotelan dilndo- 

nesia? Secara spontan niscaya orang akan 

à menjawab : Sukamdani Sahid Gitosardjono. Ya, 

| meskipun Sukamdani baru saja melepaskan 

Jabatan sebagai direktur utama PT Hotel Sahid 

jaya Internasional (HSJI) dan mempercayakan jabatan itu kini 

spada mantan Dirut PT Telkom Setyanto P.Santosa, namun tak 

sapatdisangkal Sukamdani tetap pantas dijuluki raja hotel di 

geri ini. Lelaki berperawakan tegap dan murah senyum ini 

“ni mempunyai 2.350 kamar hotel. Jaringan hotelnya berjejer 

muai dari Lampung sampai Sorong di Irian Jaya. Dan, setelah 
ya hotelnya yang baru 
Senggigi Lombok dan 
Jung Pandang selesai, 
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lengkap sudah 2.750 kamar jaringan bisnis hotel Sukamdani. 
Jumlahnya menjadi 14 hotel, mulai dari bintang tiga sampai 
bintang lima berlian. 

Tak hanya itu. Masih banyak ambisi pengusaha nasional itu di 
bidang properti. Berdekatan dengan markas besarbisnisnya di 
Hotel Sahid Jaya & Tower sekarang, segera pula dibangun 
Grand Sahid Plaza. Hotel bertaraf internasional dengan jumlah 
lantai 50 itu akan menjadi hotel tertinggi di Indonesia. Belum lagi 
dua menara Apartemen Istana Sahid, 26 lantai, yang tampak 
makin mentereng. Hotel dan apartemen itu adalah tiang dari 
suatu proyek raksasa yang lebih besar : Superblok Sahid. Tak 
hanya di Jakarta, di 
Ujung Pandang pun Su- 


—“. kamdani tengah me- 
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nyiapkan superblok pertama di luar Ja- 
wa. Di kota ini ia bekerja sama dengan 
konglomerat Yusuf Kalla. 

Begitu proyek-proyek besar Grup Sahid 
terselesaikan semuanyya, akan mengu- 
kuhkan Sukamdani sebagai salah se- 
orang raja properti negeri ini. Apalagi, 
khusus di bidang manajemen hotel, Su- 
kamdani berambisi merambah pasar 
manajemen hotel di luar negeri. Adalah 
Sukamdani jugayang gusar, hotel-hotel 
di Indonesia dikelola oleh manajemen 
asing, padahal hotel itu dibangun de- 
ngana dana dari dalam negeri. Lebih 
dari 30 hotel ditangani oleh manajemen 
asing. Kita ini sebagai bangsa bagai- 
mana? ungkap Sukamdani dengan 
danatinggi. 

Berikut wawancara khusus Pria Takari 
Utama, Joko Yuwonodan Swatindro dari 
Properti Indonesia, dengan Dr. Sukam- 
dani Sahid Gitosardjono, di ruang kerja- 
nya lantai 2 Hotel Sahid Jaya & Tower, 
ketika ia masih menjadi Dirut PT HSJI. 


Petikannya : 


Mengapa Anda memilih bisnis 
properti di bidang perhotelan? 

Saya terjun ke bidang perhotelan se- 
telah sukses di bidang percetakan dan pener- 
bitan. Waktu itu, tahun 1961 kami berpikir, 
bidangusahapercetakan dalam jangka waktu 
panjang kurang bisa dikembangkan. Kemu- 
dian kami pun mempersiapkan diri untuk 
membangun hotel pertamadi Solo. Namanya 
Hotel Sahid Solo yang diresmikan 8 Juli ta- 
hun 1965. Hotel Sahid Solo adalah hotel pari- 
wisatapertamadi Jawa Tengah. Terdiri dari 3 
lantai dengan kapasitas 28 unit kamar tidur. 


Apa pertimbangan membangun ho- 
telini? 

Kami mengantisipasi jangka panjang. 
Dalam perkembangan suatu negara, pasti 
akan membutuhkan sarana akomodasi baik 
bagi instansi pemerintah atau paraturis yang 
berkunjung ke Solo. Hotel ini juga hotel 
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pariwisata ke dua setelah Hotel Indonesia 
yang diresmikan pengoperasiannya tahun 
1962. 


Kabarnyaketika membangun hotel 
untuk pertama kali itu, Anda mem- 
biayainya sendiri. .... 

Ya, dana itu kami peroleh dari usaha 
percetakan dan penerbitan kami. Jadi, biaya 
ini saya tanggung sendiri tanpa sedikitpun 
mendapatkan pinjaman dari pihak lain atau 
bank. Karena saya membangun sambil men- 
cari biaya, maka jalannya pembangun pun 
lambat. Bayangkan, tahun 1962 saya mem- 
beli tanah, dibangun dan baru selesai tahun 
1965. Semuaperalatan yang diperlukan saya 
sendiri yang perlu membelinyake Jakarta. 


Jadi, semua dilakukan sendiri? 

Ya, swakelola. Maksudnya desain gam- 
bar dibuatkan teman saya, sedang pemba- 
ngunannya saya jalankan sendiri. Sampai 
membeli kayu, membeli semen sayalakukan 
sendiri. Padahal pada waktu itu yang ada ada- 
lah Semen Gresik dengan kapasitas terpasang 
hanyasebesar50.000ton pertahun. Sehingga 
saya harus antri ke Gresik. 


Apa pertimbangan Anda memulai 
bisnis hotel di Solo dan bukannya di 
Jakarta? 

Alasan utamanya dari segi promosi. 
Andai saya membangun hotel sekecil itu di 


Jakarta, jelas tidak dikenal orang. Tapi kalau 


di Solo, akan dikenal masyarakat. Karena 
para pejabat, pengusaha dan turis yang 
mengunjungi daerah ini menginap di hotel 
tersebut. Apalagi, yang saya bangun hotel 
pariwisata yang terbaik dengan standar 
internasional. Jadi, tamu kami adalah orang- 
orang yang terseleksi. Kedua, Solo merupa- 
kan pusat kebudayaan Jawa yang merupakan 
bagian dari aset nasional. Ketiga, faktorikat- 
anemosikarenasayadilahirkan, belajar lama 
dan berjuang melawan penjajah di Solo. Ho- 
tel ini setelah diresmikan, tidak langsung 
dioperasikan. Tapi dipakai dulu menjadi 
markas Mahasura (Mahasiswa Surakarta). 
Kebetulan pada waktu itu saya sebagai ketua 
umumnya dengan keanggotaan 27 batalion. 


Proyek yang lain? 

Kami juga meneruskan pembangunan 
pasar Klewer Solo yang terbengkalai. Niat 
saya pada waktu itu adalah menolong peda- 
gang kecil yang terlantar karena tidak mem- 
punyai tempat berdagang. Kami kerjakan 
tahun 1970dan selesai bulan Juni 1971. Pasar 
ini diresmikan langsung oleh Bapak Presiden 
Soeharto, dalam kunjungan resmi perta- 
manya sebagai presiden ke Jawa Tengah. 


Lalu, bagaimana ceritanya meram- 
bah ke Jakarta? 

Dengan peran saya di atas, otomatis 
nama Sahid makin dikenal orang. Maka 
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in 1971, kami mulai membangun 
aya Hotel dengan memanfaatkan 
PMDN berdasarkan UU No. 6tahun 
la-cita saya membangun hotel ter- 
rtama di tanah air. Hotelini diresmi- 
real 23 Maret 1974, persis menjelang 
s PATA di Jakarta. Peresmiannya 
taan oleh Presiden Soeharto. Hotel ini 
| / memiliki 514 kamar standar. 


unggi dari HI yang tingginya 14 


cc 


amlah kamarnya 426 unit. 


sampai kini, bisakah dilukiskan 
“wn bisnis hotel Grup Sahid? 

sexarang ini jumlahnya sudah menjadi 
nulai dari bintang tiga sampai bin- 
: berlian. Total jumlah kamar jaring- 

«ami sudah 2.750 kamar. 
“el-hotel baru, pertama ada di Seng- 
nbok. Namanya Sahid Tamara 
tel. Hotel ini bekerjasama dengan 
-amara dengan share 50: 50. Jumlah 
ya 200 unit. Hotel ini dibangun 
yap. Awal 1995 dibangun cottage 
: 40-50 kamar, kemudian dilan- 

121 sampai tahun 1996. 

tel Sahid Makasar Internasional, 
el kami yang baru. Proyek ini joint 
dengan NV Kalla (Yusuf Kalla) 
sebanyak 200 kamar. 


, Di tempat yang 
R sama akan kita 
E "A kembangkan 
"A dengan bi- 
yes dang pro- 
s perti lain- 
nya, yakni 
perkantor- 
an, aparte- 


SUKAMDANI SAHID GITOSARDJONO 


men, grosir dan pusat perbelanjaan, yang 
akan menjadi superblok di Ujung Pandang. 
Ini merupakan superblok pertama di luar 
Jawa. 


Superblok Sahid sendiri, tampak- 
nyasudah banyak yang terrealisir. Bagai- 
mana target Anda mengenai su perblok 
ini? 

Yang sudah ada tentu Sahid Jaya Hotel 
& Towerdengan jumlah kamar 844 ekuivalen 
dengan 752 kunci. Ada pula Apartemen 
Istana Sahid yang 26 lantai dengan 188 unit 
apartemen (ekuivaleen dengan 500 kamar). 
Tahap berikutnya adalah pembangunan 
menara perkantoran 30 lantai (5 lantai di 
antarannya merupakan lantai di bawah 
tanah). Lalu Grand Sahid Plaza Hotel 45 
lantai ke atas dan 5 lantai ke bawah. Semua 
itulah yang nantinya akan menjadi superblok 
Sahid. 


Kapan diproyeksikan superblok itu 
akan selesai seluruhya? 

Kalau pembiayaannya lancar, tahun 
1998 sudah berdiri semuanya. Baik menara 
perkantoran maupun Grand Sahid Plaza yang 
juga dilengkapi dengan rumah ibadah. 
Masjid yang ada sekarang ditingkatkan ke 
atas 2 lantai dan ke bawah 5 lantai. Di masjid 
itu bakal ada perpustakaan, koperasi dan 
tempatkegiatan karyawan. 


Proyek superblok ini 
tentu mem- butuhkan 
gaimana 


dana besar. Ba- AN 


pola pembia- yaan yang 
Anda laku- #_ kan? 

Kita bisa mencari uang 
di pasar modal. Sahid Jaya kan 


sudah men- || 
publik. Kita 


A jadi perusahaan 


j melakukan right 


A issue untuk 
Bl. mengakuisisi 

E proyek- 
proyek itu. Tapi 
sebelumnya kita 
f kan harus ada 


ekuitas, antara lain 


berupa tanah. Luas semuanya 6.5 hektar. 
Selain itu kita juga akan bikin bangunan ke 
bawah. Di bawah apartemen dibangun 5 
lantai untuk parkir yang bisa memuat 3.000 
kendaraan. 


Sejak kapan Anda merencanakan 
proyek superblok ini? 

Dulu belum ada istilah superblok. 
Dalam pikiran saya waktu itu, sekitar 10 
tahun lalu Sahid City saja. Ide dan pekirannya 
sudah 10 tahun lalu. Tapi realisasinya 
bertahap. Pertama, kita mengembangkan 
dulu Hotel Sahid Jaya. Habis itu baru apar- 
temen dan gedung perkantoran. Apartemen 
dan gedung perkantoran akan kita jual secara 
strata title, untuk mencari ekuitas bagi pem- 
bangunan Grand Sahid Plaza. Jalan pikiran- 
nyakan cari duit dari apartemen untuk mem- 
bangunperkantoran dan dari perkantoran kita 
cari dana untuk pembangunan Hotel Grand 
Sahid Plaza. Sebelumnyaitu kita sudah dapat 
dana dari go public. Kita kan bridging loan. 
Karena itu bunganya tinggi, maka kita 
kembalikan setelah go public. 


Anda akan terjun juga ke realestat? 

Rencananya ada. Karena itu kita 
mempunyai PT Sahid Inti Dinamika yang 
khusus bergerak di bidang properti. Ini yang 
mengerjakan anak-anak saya. Tapi policy- 
nya dari saya. Mereka sudah mengem- 
bangkan pengalamannya. Kita juga akan 
mengembangkan properti yang realestat. 


Berapa kalangan melihat, proyek- 
proyek Grup Sahid kalah cepat diban- 
dingkan dengan proyek pemain properti 
lain .... 

Ya, perkembangan proyck saya ini 
memangtak begitu cepat. Orang membangun 
kan sesuai dengan kemampuan sendiri- 
sendiri. Saya tidak seperti orang lain yang 
hanya memikirkan bisnis saja. Waktu saya 
cukupbanyak tersita untuk berbagai kegiatan 
lain. Menjadi ketuaumum Kadin saja hampir 
9 tahun, anggota DPA 5 tahun. Sebelumitu, 
menjadi ketua PHRI mulai sejak kita dirikan 
9 Februari 1969 sampai tahun 1981 saya baru 
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dibolehkan mundur. Begitu juga menjadi 
ketua Persatuan Perusahaan Grafika 
Nasional sekian tahun. Belum lagi menjadi 
Ketua Masyarakat Perhutanan Indonesia 
(1981-1988). Karena itu, wajar jika 
pengusaha lainnya lebih cepat. 

Saya memang begini-begini saja. Tapi 
saya senang. Mereka kan tak ada yang 
mendapat Bintang Maha Putra dan bintang 
Legiun Veteran (1993) seperti saya. Untuk 
mendapatkan Maha Putra itu kan tak 
gampang. Begitu juga Kaisar Akihoto (1993) 
memberi saya bintang penghargaan. 
Pemerintah RCC juga memberi saya bintang 
Duta Persahabatan (1994). Itu kan 
pengakukan sebagai bangsa dan sebagai or- 
ang swasta. 

Apa tanggapan mengenai 
banyaknya hotel yang dibangun di Indo- 
nesia, tetapi manajemennya diserahkan 
keorangasing? 

Orang-orang membikin hotel dengan 
modal dari dalam negeri, tapi manajemennya 
diserahkan kepada orang asing. Lebih dari 30 
hotel di Indonesia ditangani manajemen 
asing, baik yang sudah punya nama maupun 
belum. Untuk itu, sejak 27 Mei 1994 kami 
membuat perusahaan manajemen hotel. 
Namanya Sahid International Hotel Manage- 
mentand Consultans Corporation. Mengapa 
harus pakai internasional? Karena memang 
ambisi kita mau me-manage hotel-hotel di 
luar negeri. Jadi, tak hanya di dalam negeri. 


Anda yakin perusahaanmanajemen 
hotel yang dibangun itu bisa sekaliber 
manajemen hotel bertarafinternasional? 

Kita mempunyai modal. Pertama, 
semangat sebagai bangsa. Kedua, kita sudah 
punyaasetmilik sendiri sendiri 14 hotel (dari 

hotelbintang3sampai 5 berlian). Ketiga, kita 
sudah punya organisasi dan pengalaman 
dalam me-manage hotel. Keempat, kita 
punyakepercayaan dari masyarakat. Kelima, 
kitapunyaakses pasar baik di dalam maupun 
luarnegeri. Kita sudah 30 tahun me-manage 
hotel. Denganpengalamanitu kankita sudah - 
punyaakses pasar. 
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Me ngaba harus 
internasional? 
Karena 
memang ambisi 
kila mau 
me-manage 
hotel-hotel di 
luar negeri. 
Jadi, tak hanya 
di dalam 
negeri. 


Untukitu, kita juga sudah punya orang- 
orang yang mampu me-manage hotel. Dari 
12 hotel yang sekarang ada, yang menyewa 
tenaga asing hanya Sahid Jaya Hotel. Hotel 
kita yang lainnya adalah orang Indonesia. 
Mereka meemulai karier, bahkan ada yang 
dari doorman, office boy dan room boy, kini 
banyak yang sudah jadi generalmanager. 


Sukamdani lahir di Solo, 14 Maret 
1926. Masakecilnya dijalani di Sukohardjo, 
Solo, Ketika Sukamdanii kecil, kehidupan 
orangtuanya prihatin. Bapaknya R. Sahid 
Djogosentono membuka usaha jahitan. 
Sedang ibunya membuka warung kecil- 
kecilan yang menjual makanan kecil. Dalam 
usia 6 tahun, Sukamdani sudah membantu 


— Hotel Sahid Jaya 


Apartemen Istana Sahid 
— Grand Sahid Plaza 
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kedua orangtuanya mencari nafkah. Sela: 
membantu bapaknya, ia juga memanba 
ibunya berjualan. “Untuk menyiapka 
keperluan barang dagangan, saya ke pas 
berbelanja membeli sabun, teh, roko 
pisang dan kelapa,” cerita Sukamdani. Tia 
kali dagangan laku, ibunya membe 
persenan. Uang itu ditabung. Kalau suda 
banyak Sukamdani membeli ayam. “Kala 
ayam sudah banyak, saya jual lalu membe 
kambing. Setelah kambing saya banyak, say 
jual untuk beli kerbau, " kenangnya. Di sac 
liburan sekolah Sukamdani membant 
menuai padi di sawah. 

Tahun 1952, Sukamdani muda meran 
tau ke Jakarta untuk memperbaiki nasih 
Waktu turun dari kereta api di Stasiu 
Gambir, modalnya hanyalah sebuah kopo 
dan sebuah sepeda. Ia sempat bekerja d 
Depdagri. Tapi dengan pertimbanga 
penghasilan, lalu keluar dan bekerja di per 
cetakan NV Harapan Masa. Dengan peng 
hasilan yang pas-pasan, Sukamdani beran 
menikah dengan Juliah, kekasihnya waktu d 
Solo. Pasangan itu menyewa rumah berdin 
ding gedeg. Kamarnya hanya sat 
berukuran 3x3. 

Karena keuletannya, apalagi setela 
membuka usaha percetakan sendiri, Sukam- 
dani berhasil membeli tanah di tempat ia 
menyewa rumah itu. Dan, tanah itu, tak lain 
adalah tempat berdirinya Hotel Sahid Jaya 
sekarang di Jalan Sudirman. “Dulu rumah 
saya di sini,” kenang Sukamdani. 

Kerja keras dan keuletan akhirnya 
mengantarkannya sebagai raja propert 
perhotelan. Selain bisnis, Sukamdan: 
aktif di berbagai organisasi. Ia juga 
penerima 15 tanda jasa dan bintang 
kehormatan, dari pemerintah RI maupun 
dari negara sahabat W 
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emulai karir usaha sebagai pegawai 
gudang, Hendro Santoso Gondokusumo 


| kini mengendalikan semua proyek 
â properti Grup Dharmala dengan aset Rp 
81 8triliunlebih. Apa rahasia suksesnya? 


Dua Pes vie lalu, ketika sebagian besar pengembang 
>erlomba mengembangkan permukiman dengan panorama 
>egunungan, Hendro S. Gondokusumo justru melirik daerah 
santai di kawasan Pluit, Jakarta Utara. Melalui PT Taman 
Harapan Indah, salah satu anak perusahaan Dharmala Intiland, 
3 mengembang: 


TENUN N C f> 


«an permukiman 


slit Pantai Mutiara 
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di ataslahan hasil reklamasi. Hendro sangat membanggakan 
proyekpermukimannya itu, yang kini sudah terwujud. Inilah 
canal estate pertama di Indonesia, yang memiliki akses 
langsung kelaut, ujarnya. 
Proyek properti Dharmala Intiland sendiri, di mana Hendro 
menjabat sebagai Presiden Direktur, tersebar luas di berbagai 
kota dan mencakup banyak subsektor. Mulai dari residensial, 
perkantoran, apartemen, pusatperbelanjaan, hotel dan resor, 
hingga kawasan industri (Ngoro Industri Persada). Total aset 
po yang telah listed di Bursa Efek Jakarta sejak 199 1 
itu, ditaksir saat 


|| >». O ini lebih dari Rp 
1,8 triliun. Se- 
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jumlah 702 di antaranya, berasal dari 
proyek-proyek perumahannya. Semua 
itu, rasanya tidak terlepas dari langkah- 
langkah agresif Hendro, yang telah 
menerjuni bisnis properti sejak awal 
tahun 1970-an. Semua ini kan hasil 
kerja tim. Tanpa team work, bisnis 
properti takakan jalan, ujarnya dalam 
percakapan dengan Indra Utama dan 
Bambang Budiono dari Properti Indone- 
sia. Berikutini petikannya. 


S^. 6$ 9$ O 0 br bb O P) D$ —eaG&eR 9 O9 a 


Bisa dijelaskan, apalatar belakang 
Dharmala mengembangkan permukiman 
Pantai Mutiara? 

Terus terang idenya dari luar negeri. 
Saya lihat, daerah pantai di negara-negara 
maju dikembangkan menjadi kawasan per- 
mukiman prestisius sekaligus kawasan 
bisnis. Di Indonesia, daerah . 
pantai kesannya identik | 
dengan pelabuhan. Sedang- | 
kan kawasan permukiman 


dibangun agak jauh dar 


pantai. Untuk permukiman 


elitnya, bahkan cenderung 


dikembangkan di sekita 
pegunungan. Kita ingin 
mengubahkecenderunganini | 
dengan mengembangkan ka- P | | 
wasan elit yang langsung me- pue 
miliki akses ke laut. Caranya, 
ya, dengan melakukan rekla- 


masi pantai. 


Mengapa dulu memi- 
lih daerah Pluit? 

Pluit waktuitusudah berkembang. BPL 
Pluitbahkan sudah mereklamasi sebagian 
pantai di sana. Lalu kami mengadakan kerja- 
sama dengan BPL Pluit. Kami berharap, 
Pantai Mutiara akan menjadi alternatif bagi 
orang-orang yang mencari nilai tambah di 


kawasan Pluit. 
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Progresnya sampai saat ini 
bagaimana? 

Kami sedang melanjutkan reklamasi 
tahapketigaseluas 39 hektar. PadatahapIdan 
IL, pantai yang kitareklamasi mencapai 61 
hektar, sehingga lahan reklamasi Pantai 
Mutiara keseluruhan akan mencapai 100 
hektar. Tahap satu dan dua kita sudah mem- 
bangun 600 lebih unit rumah dan 50 unit 
rumah bandar, berikut kanal yang memiliki 
akses langsung ke Laut Jawa. Tahap ketiga 
ini, kami akan membangun, marina, serta 
kondominium. Seluruh unit rumah yang 
dibangun pada tahap I dan II sudah terjual. 
Untuk tahap III, sebagian sudah terjual walau 


reklamasinyabelumrampung. 


Proyek reklamasiini kelihatannya 
sangatmenguntungkan? 
Prospeknya bagus, karena eksekutif 


yang menyenangi kehidupan pantai makin 


banyak. Tapi, pengembang yang ingin 
menerjuni proyek reklamasi ini perlu betul- 
betul menjaga arus kasnya. Proyek ini mirip 
dengan membangun apartemen. Misalnya, 
kita mau membangun apartemen 150 unit. 
Meski baru laku 30 unit, developer harus 


membangun seluruh unit. Demikian juga 
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reklamasi, developer harus mereklamasi s 
cara bertahap 20 hektar atau 30 hektz 
Meskipun 10 unit, kita harus mereklama 
berdasarkan tahapan itu. Terlalu berat ji! 
mereklamasi sedikit-sedikit, misalnya 
hektar dulu. 


Selain arus kas, masalah apa sai 
yang Anda hadapi saat memulai proy 
ini? 

Sebelum memulai proyek, kit 
melakukan studi ban-ding dengan proy 
serupa di Belanda dan Gold Coast di Austr 
lia. Masalahnya, kondisi tanah pantai di Tel 
Jakartaini ternyata kurang baik. Di Singapu: 
dasarlautnyaterdiri dari bebatuan, sehingg 
mudah diurug. Di sini terdiri dari lumpu 
sehingga proses pemadatannya lebih bera 
Salah-salah, kita sudah urug 7 meter, tana 


urugan itu lari entah ke mana. 


Berapa biaya pe 
meter persegiuntuk mer 
| Klamasipantai? 
| Besarnya tidak bis 
4 dipukul rata. Tiap mete 
| berbeda, 


kedalaman masing-masin 


tergantun 
| pantai. 


| Bagaimana denga 
| masalahlingkungan? 
| Sebelum memula 
proyek, kami sudah membu- 
| atAmdalnya. Untuk meng- 
angkuttanah dan batu urug- 
an misalnya, kami meng- 
| gunakan transportasi laut. 
karena jika menggunakan 
truk bisamengotori lingkungan dan merusak 
jalan. Sejak awal, kami juga sudah menanam 
pohon tropis yang sesuai dengan lingkungan 
laut, agar keseimbangan lingkungan terus 


berlangsung. 


Untuk konstruksinya, Anda meng- 


HENDROS. GONDOKUSUMO 


makan konsultan dari mana? 
Pada tahap awal dari Australia. Tapi 
- seberapa tahun lalu, kita percayakan 
“a PT Puri Fadjar Mandiri, konsultan 
raksi dalam negeri yang dipimpin 
-* Menteri Perindustrian AR Soehoed. 
"enjaan konstruksinyakamipercayakan 
mada PT Jaya Obayashi, kontraktor 
mean antara PT Pembangunan Jaya dan 


ashi dari Jepang. 


Pemerintah sedang menggalakkan 
(wasep permukiman berimbang 1:3:6. 
'emgkinkah konsep ini diterapkan di 
wwawakiman di lahan hasil reklamasi? 
Bisa. Dalam diskusi-diskusi dengan 
"erapateman di REI, saya sering menekan- 
: bahwa satu permukiman dengan skala 
“wp luas tidak dapat tumbuh jika hanya 


leh satu lapisan masyarakat tertentu. 
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BERSAMA SUHARGO GONDOKUSUMO (KANAN) 


Misalnya, diisi oleh orang kaya saja. Itu tidak 
bisa. Mereka kan perlu pembantu, supir, 
tukang kebun, dan sebagainya. Apalagi, 
lahan reklamasi yang akan dikembangkan 
Pemda DKI Jakarta nanti sangat luas, yang 
juga mencakup kawasan komersial dan 
pelabuhan. Tentu butuh banyak pekerja. 
Kalauparapekerjaitutinggalditempat yang 


jauh, tentu tidak efisien. 


Apa tidak rugi membangun rumah 


murah? 


Betul. Dari segi bisnis, rumah seder- 


hanaitu tidak menguntungkan. Maka perlu 
subsidi silang. Agar bisa melakukan subsidi 
silang, pengembang tentu perlu mendapat 


izin pengelolaan lahan cukup luas. 
Berapa luas lahan ideal untuk 
melakukan subsidi silang? 


Minimal 200 Ha. 


Lalu mengapa di Pantai Mutiara 


sendiri, tidak dibangun rumah seder- 
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hana? 

Karena dulu ini dirancang sepenuhnya 
untuk perumahan menengah atas. Waktu 
proyek ini dimulai, SKB Tiga Menteri yang 
:6 kan 


belumada. Tapinanti, kalau Dharmaladiizin- 


mengatur konsep permukiman 1:3 


kanmengembangkanproyekreklamasi baru, 


kami akan membangun rumah sederhana. 


nyaknya developer lain yang berminat 
mengembangkan proyek di Teluk 
Jakarta? 

Bagus. Dengan begitu kita bisa saling 
mendukung. Tapi, pengembang yang baru 
akan menerjuni proyek reklamasi sebaiknya 
bekerjasamadengan yang sudah berpengala- 


man. Baik pengembang maupun kontrak- 


Organisasi Dharmala sudah dis sef 


Kurang efision kalau kitaj juga - 
mengembangkan RS dan RSS. 


Karena lahannya mahal, konsepnya harus 


rumah susun. 


Izin pengembangan reklamasi baru 
itu sudah diperoleh? 

Belum, karena masih dibahas di Pemda 
DKI bersama beberapa pengembang lain. 
Pemda DKIsayakiraakanmengeluarkanizin 
pengelolaan itu dalam satu paket, karena 
pengembangan Pantura Jakarta ini kan harus 


satu paket. 


Bagaimana Anda memandang ba- 
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tornya. Jadi, mereka tidak perlu mengulang- 


ulang kesalahan yang dulu dibuat oleh 


perintis proyekreklamasi. 


Sebagai pelopor dalam membangun 
canal estate, bagaimana Anda melihat 
masa depan Pantura Jakarta? 

Paket proyek reklamasi yang dibuat 
pemda DKI saya kira makin memperjelas 
pentingnya masa depan Pantura Jakarta. Niat 
pemerintah untuk melahirkan kembali 
kejayaan Jakarta dengan mengembangkan 


kawasan pantainya itu sangat tepat, karena 
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pada awalnya Jakarta adalah kota pantai. I 
banyak negara maju, pusat bisnisnya jug 
terletak ditepi pantai. Apalagi, lahan darat 


perkotaan makin terbatas. 


Proyek-proyek properti Dharma! | 
mencakup beberapa subsektor d: 
lokasinya juga tersebar di berbagai ko 
Pola ini untuk mengurangi risiko? 

Prinsipnya, di mana ada pasar di sif 
kami masuk. Sektor perumahan kami nil 
memiliki permintaan paling besar, sehingg 
7096 bisnis properti Dharmala berada 
subsektor ini. Proyek lainnya, mencaku 
perkantoran, pusat belanja, hotel, resor, da 
apartemen. Kami memang belum bermin: 
mengembangkan permukiman skala ko 
secara sendiri. Risikonya terlalu besar. Jac 
lebih baik bekerjasama, seperti dengan B 
ngun Tjipta Pratama mengembangka 
permukiman Kemang Pratama atau iku 
konsorsium di PT Putra Alvita Pratama yang 
mengembangkan Kota Legenda. Kala 
proyeknya besar sebaiknya membentu 
konsorsium, karena memerlukan sumber 
daya, pemikiran, konsep yang matang, ser 
modal yangtidak sedikit. Dengan bergabung 


kita bisa saling memberi nilai tambah. 


Sejauh ini, Dharmala tampaknyahz 
nyamau bergabung dengan grup-grup pe 
ngembang besar. Apa mau kalau ada de 
veloper kecil yang mengajak kerjasama? 

Untuk membangun rumah sederhana 
(RS) dan rumah sangat sederhana (RSS). 


Dharmala justru berniat menggandeng pe- 


ngembang kecil yang mengkhususkan din 
membangun RS dan RSS. Organisasi Dhar- 
mala kan sudah di set- up untuk proyek- 
proyek besar. Kurang efisien kalau kita juga 
mengembangkan RS dan RSS, selain juga 
tidak berpengalaman. Kepada pengembang 
yang masih kecil, saya Juga ingin mengimbau 
agar tidak hanya meributkan kebesaran 
pengembang lain. Tapi cobapelajari bagai- 


mana yang besar itu bisa tumbuh, lalu ambi! 
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=emb dari pengalaman 
me» Hampir semua pe- 
MW ang yang saat ini 
imu .nyajugamemulai 
MW. Sayakira, tidakada 
mwngyanglangsung 

Tt ini kita sudah be- 
“a dengan beberapa 
#meembang kecil, mem- 
ius rumah menengah 
aa RSS. Proyek RSS di 
mama sukses besar, baik 


— c penjualan maupun 
wasenya yang diatasrata- 


on a 


Harga saham Dhar- 
maa Intiland di pasar 


"2 tampak menurun | 


"snganini. Faktor apa 
m 
saham properti yang 
sat harganyakan bukan 
wa Dharmala. Hampir 
es saham belakangan ini 


e jatuh. Fundamental 
temmala Intiland sendiri | 
am membaik. Tapi harga 
“2: kan tidak berbanding 
ws dengan kinerja peru- 
“222. Ada banyak faktor 


"e mempengaruhi naik 


Kepada pengembangyang 
#ayahargasehamditur. Masih kecil, saya juga ingin 
Disaat dolarnaik,buna Mengimbau agar tidak hanya 
Mh e meributkan kebesaran 
Media ale, Pengembang lain. Tapi coba 
tesian besarsifatnyajanca Pelajari bagaimana yan 
besar itu bisa tumbuh, lalu 
ambil hikmah dari pe- 
ngalaman mereka. 


= ek dan untuk spekulasi. 
“ian 1996, saham Dharma- 
: suland malah terus me- 
wak, seiring dengan terus 
wembaiknyabisnis properti. 
ini menurut Anda bagaimana? properti? 


Prospek bisnis properti sendiri, saat Subsektorperumahantetap baik. Yang 
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agak mencemaskan mung- 
kin perkantoran dan aparte- 
men. Tapi, bukan berarti 
tertutup peluang di dua 
subsektor itu. Apartemen 
tetap akan diminati dan 
menjadi trend. Cuma 
harganya yang mungkin 
perlu disesuaikan agar 
terjangkau masyarakat 
lapisan menengah. Karena 
itu, Dharmala akan memba- 
ngun 10.000 unit apartemen 
dengan harga di bawah 1000 
dolar AS per meter persegi. 
Demikianjugaperkantoran, 
kalau desain danfasilitasnya 
baik, tetap punya prospek. 
Contohnya Wisma 
Dharmala Sakti. Sejak 


| beroperasi tahun 1986 
4 tingkathuniannya selalu di 
E atas 9896. Padahal harga 
p sewanya selalu jauh di atas 
IP rata-rata tarif sewa perkan- 


' torandi CBD. Mengapabisa 


begitu? Karena di Wisma 


~ * Dharmala Sakti penyewa 


merasasangatnyaman. 


Tapi biaya pemba- 
ngunan Wisma Dharmala 
itukan sangat tinggi? 

Kalau bicara gedung 
jangkung, dana bukan 
masalah besar. Yang pen- 
ting, tingkat hunian yang 
bisadicapai dan berapa lama 
gedung itu bertahan. Buat 
apa murah, tapi setelah 20 
tahun harus dibongkar lagi. 


Ada minat bereks- 
pansi ke bisnis lain di luar 


Saya ingin lebih mencurahkan 
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perhatian ke properti. Bagian lain biarlah or- 
ang yang mengerjakannya. Setiapdeveloper 
yang ingin besar, saya kira mesti full time dan 
konsentrasi ke proyeknya. Bisnis properti 
tidak bisa dilakukan secara sambilan, apalagi 


hit and run. 


Latar belakang pendidikan formal pria 
kelahiran Malang, 1950 ini hanya sekolah 
Cina setingkat SMA di Malang. Setelah lulus, 
orang tuanya menyarankan Hendro agar 
magang di tempat Suhargo Gondokusumo di 
Surabaya, yang kebetulan masih pamannya 
sendiri. Hendro adalah anak ketiga Susanto 
Gondokusumo, kakak Suhargo. Kegiatan 
usaha Suhargo ketika itu di perdagangan. 
Hendro membantu apa saja yang ia bisa, 
antara lain di bagian gudang. Ia kemudian 
ditugaskan mengurusi bagian ekspedisi dan 
bagian ekspor. Pertengahan 1967 ia diper- 
cayamenangani bisnis gula di Lampung. 

Pengalaman Hendro di bisnis properti 


berawal ketika ia dipercaya sebagai asisten 
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wm BERSAMAMANTANMENPERA DRS. COSMAS BATUBARA 


k perizinan, membebaskan tanah, menc 
4 kontraktor, sampai pembangunanny 
| “Semua saya kerjakan sambil belajar. 
ujar pria berambut lurus ini, mengenan 
Berhasil mengembangkan proyek ta 
Hendrodipercayamenanganiproyekde 
proyekyang dikembangkan Dharmala. 

Tahun 1991, di saatia sudah mend 
duki posisi direktur di bebera 
perusahaan properti Dharmala, Hend 
mengikuti kursus manajemen modern 
“| National University of Singapore. Selai 
| | menjabat sebagai Dirut PT Dharma! 
Intiland, saat ini Hendro juga menjab 
| sebagai komisaris diberbagaiperusahac 
dalam Grup Dharmala. Ia juga menja 
salah seorang anggota board of directo 
| Dharmala Group. Dari segi keduduka 
`L — yangdiraihnya saat ini, Hendro mengak 
^ sudah cukup puas. Tapi dari segi kary 


2" menurutnya, “Saya masih harus banya 


E 


^ balajar“ 

Lelaki dengan shio macan ini selal 
direktur utama di proyek Cilandak Garden menolak menjawab setiap ditanya tentang 
Housing, Lebak Lubus, Jakarta Selatan, | tanggal lahir dan keluarganya. Juga saa 


yang dikembangkan Suhargo Gondokusumo ditanya tentang peluangnya dalam 


menerima estafeta puncak kepemimpinan di 
Dharmala Group. “Itu sudah dipikirkan Pak 
Go (Suhargo Gondokusumo), ” ujarnya W 


bersama mitranya Usman Sudargo. Di 
sinilah Hendro mulai belajarmengenai seluk 


beluk bisnis properti, mulai mengurus 


Pantai Mutiara 

= Taman Semanan Indah 

TalagaBestari 

Apartemen & Perumahan Grande Famili 
Darma Raya Trawas 

Hotel Raya Bromo 

Wisma Dharmala Sakti 

Apartemen Kintamani 

Apartemen Prada Menteng 
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Dharmala 


TALAGA BESTARI - 


e. Permukiman bersuasana 
' edukatif di Barat Jakarta 


Pen omena hidup 
berkeluarga di kota 
besar adalah semakin 
sibuknya para orang 
tua sehingga sulit 
untuk menyisihkan 
waktu bagi pendidikan 
anak-anaknya di 
rumah, Kondisi ini, di 
mata pengembang PT 
Dharmala Intiland, 
melahirkan perenungan 
tersendiri, bagaimana 
ikut membantu para 
orang tua yang ingin 
mendidik anaknya di 
rumah tapi mereka 
sendiri tetap dapat 
melangsungkan 
kegiatannya dengan 
tenang di tempat kerja. 


TALAGA DESTANI 


PETUALANGAN € ALAM e PENGETAHUAN € HUNIAN 


tai 


"Jungle Boulevard" yang mulai terbentuk. 
Di kejauhan adalah rumah-rumah tahap pertama. 
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enungan itu akhirnya 
sampai pada suatu 
kesimpulan : merancang 
suatu kawasan hunian yang nyaman 
dan aman di mana di dalamnya kaya 
dengan berbagai fasilitas ber- 
nuansa edukasi. Artinya, tanpa 
merasa dipaksakan, dengan 
berbagai fasilitas unggulan yang 
ada itu, si anak tetap merasa dalam 
dunia bermain, namun tanpa 
disadarinya dia sedang belajar 
banyak hal yang berguna bagi 
perkembangan jiwanya kelak. Dan 
para orang tua sendiri, mendapat dua 
hal berharga sekaligus : sebuah 
kawasan hunian yang nyaman dan 
aman juga “guru” yang baik bagi 
anak-anaknya. 

"Gagasan membangun peru- 
mahan bertema pengetahuan ini 
dilandasi pemikiran bahwa anak- 
anak tidak saja memerlukan 
pendidikan formal. Tapi, juga 
kegiatan yang memacu anak 
berpikir aktif-kreatif. Sehingga 
dalam bermain, anak-anak 


Bagaimanakah wujud 
per-mukiman idealistik itu? 
Sebuah jawaban konkret 
akan Anda dapatkan pada 
proyek permukiman se- 
luas 230 ha yang dita- 
ngani oleh perancang 
khusus kenamaan yang 
memiliki reputasi di 
bidangnya. Belt Collins. 
Ada pula arsitek Peddle 
Thorp dari Australia yang 
mendesain stadium 
olympic tahun 2000 di 
Sydney nanti dan Paul 
Rudolph yang terkenal 
dengan desain gedung 
Wisma Dharmala Sakti. 
Mereka mengerahkan 
seluruh kemampuannya 
untuk menciptakan 
kawasan hunian yang 
kelak bukan saja nyaman 
namun juga memiliki nilai 
idealistik. Pengembang pun 
konsisten memberikan nilai 
pendidikan (learning) pada setiap 


Rusa yang sudah beranak- pinak di Talaga Bestari. 


sekaligus belajar. Hal yang tidak 
mereka dapatkan bangku di 
sekolah, bisa mereka peroleh di 
Talaga Bestari,” papar Hendro S. 
Gondokusumo, Presiden Direktur 
PT DIL. | 
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aspek proyek ini. 

Begitu memasuki main gate 
Talaga Bestari, beberapa menit 
selepas pintu keluar tol Balaraja 
Timur, Tangerang, sentuhan tangan 
mereka segera saja terasa dan 


: “Burung Kasuari, salah satu 


1 etia Talaga Bestari, 


“proses belajar” dimulai. Berbagai 
jenis pohon besar dan tumbuhan 
berdaun lebar lainnya yang. 
merimbun di kiri-kanan jalur utama 
itu. Inilah yang disebut jungle boule- 
vard yang juga diperuntukkan bagi 
taman dan tumbuhan peneduh. 
Panjang jungle boulevard ini 
mencapai 5 km. 

Tak cukup hanya itu. 
Berdampingan dengan boulevard, 
pengembang juga mengalokasikan 
lahan bagi berbagai jenis pohon 
hasil kerjasama dengan Kebun Raya 


Bogor dan Majalah Trubus. Pohon- 


pohon ini diberi papan-papan nama 
di dekatnya yang menceritakan 
keluarga serta asal-usul dan 
informasi tanaman tersebut seperti 
ibaratnya sebuah perpustakaan. 
Perpustakaan hidup ini dapat dilihat 
atau dirasakan di seluruh proyek. 
Jadi, tinggal di dalam Talaga Bestari 
adalah tinggal di dalam sebuah 


perpustakaan seluas 230 hektar. 


Salah satu wujud komitmen PT DIL 
dalam membentuk perpustakaan 
hidup ini tonggak awalnya dilakukan 
melalui penanaman seribu pohon, 
Nopember 1996 lalu. Setiap 
anggota DIL menanam sebuah 
pohon. Selain identitas pohon 
pohon itu sendiri, pohon-pohon itu 
juga diberi nama penanamnya 
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Tipe rumah bergaya arsitektur tropika. — 


semgga menciptakan suatu ikatan 
smosional antara penanam dan 
enaman-tanaman itu. Hal yang 
šan terus dilakukan oleh setiap 
wang yang datang ke Talaga Bestari 
sehingga pada akhirnya me- 


wmbulkan rasa memiliki per- 
busiakaan hidup: kita dapat 
menjumpai tumbuhan langka 


seperti pisang Brazil dan tumbuhan 
annya yang menjadi primadona 
“ebun Raya Bogor yang dilindungi, 
rakni kayu hitam (diospyros 
menca) dan victoria regia (teratai 
raksasa) yang tahan diduduki 
ec rang anak kecil di atasnya. 
anpa disadari, dengan duduk 
tas tanaman itu, si anak secara 
matis akan bertanya dan belajar 
ngenai teratai (pohon) yang 
kdudukinya itu. 
Hal lain yang mengatakan 
*epedulian terhadap alam 
nyatakan melalui kehadiran 
Taman Rusa yang diawasi oleh 
Jokter hewan, juga Taman Burung 
rang berbeda dari kebanyakan 
taman burung yang ada. Kalau 
taman burung di tempat lain berupa 
“ubah besi , maka di Talaga Bestari 
bentuknya adalah sebuah existing 
“age yang luas dan padat dengan 
yepohonan. Kemudiaan "perkam- 
mungan” ini di kurung jaring. “Kesan 
alami yang ditimbulkannya 
memungkinkan burung-burung 
"dup mendekati habitat aslinya,” 
ujar Ir. Permadi Indra Yoga, Planning 
Manager Talaga Bestari. Kebera- 
daan habitat asli ini memungkinkan 
nak-anak belajar tidak hanya dari 
uku, tapi juga melihat daur hidup, 
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dan penerapan 
ekosistem itu 
sendiri. 

Semua upaya 
ini dilandasi keya- 
kinan bahwa de- 
ngan meng- 
ajarkan  anak- 
* anak mencintai 
~= alam berarti kita 
memberikan 
jaminan bahwa 
mereka akan 
hidup di dunia 
yang hijau. 

Pengembang 
tak bermaksud bermain-main 
dengan proyeknya yang satu ini. 
Talaga Bestari pun dilengkapi dengan 
perpustakaan anak atau taman 
bacaan. “Namun tak menerapkan 
pola perpustakaan yang banyak 
dikenal di sini yang terkesan 
menjenuhkan bagi kebanyakan 


pengunjung anak-anak. Untuk itu ia 
mengundang pakar perpustakaan 
dari Singapura untuk merancang 


sebuah perpustakaan yang unik dan 
menyenangkan bagi anak-anak,” kata 
Thomas Kustianto, Direktur PT DIL. 
Di sini anak-anak diajar untuk 
bertanggung jawab atas buku-buku 
yang digunakan dengan kesadaran 
sendiri. Suasana perpustakaan 
akan dibuat familiar dengan anak- 
anak. Misalnya ada pohon-pohonan 
besar sehingga akan terkesan 
mereka membaca di bawah pohon. 
Anak-anak juga akan diberi pelaja- 
ran bagaimana berprilaku saat or- 
ang tua tidak di rumah, menghid- 
upkan dan mematikan televisi, dan 
aktivitas positif lainnya. 
Perhatian pada konsep 
perumahan bertema pendidikan dan 
pengetahuan ini tentu saja diimbangi 
oleh hunian yang berkualitas. Kelak 
andai seluruh kawasan selesai 
dibangun, akan terdapat sekitar 
7000 unit rumah berbagai tipe, 
termasuk sekitar 300 unit 


perumahan karyawan PT DIL. "Pada 
tahap pertama sekarang ini sedang 
diselesaikan 500 unit rumah. Pada 
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Dharmala 


Juni tahun ini untuk pertama kalinya 
akan serahkan sekitar 90 unit 
kepada konsumen,” tambah Tho- 
mas. 

Berbagai tipe rumah dengan 
arsitektur tropikal klasik tersedia di 
sini. Mulai dari tipe 45/90; 53/126; 
107/162, dan 183/300. Nama- 
nama tipe rumah ini terdengar indah 
karena menggunakan istilah warna 
seperti magenta, prusian, dll. 
Arsitektur rumah umumnya 
berlangit-langit tinggi. "Hal ini untuk 
memberikan kesempatan kepada 
penghuninya melakukan ekspansi 
secara vertikal,” kata Cindy Tando, 
Asisten Manajer Talaga Bestari 
seraya menegaskan bahwa bahan- 
bahan bangunan kayu yang 
digunakannya berkualitas tinggi dan 
terpilih. 

Setiap aspek dari proyek ini 
memiliki nilai pendidikan bagi warga. 
Dibawah nama-nama jalan akan ada 
caption yang menceritakan tentang 
ilmuwan atau temuannya. Nama- 
nama jalan lingkungan yang ada 
dibuat berdasarkan nama-nama 
tokoh ilmuwan dunia. Misalnya, Jalan 
James Watt, Jalan Einstein, dan 
seterusnya. 

Fasilitas yang biasa Anda 
temukan di permukiman lain, akan 
juga dengan mudah ditemui di sini. 
Karena pengembangnya bersiap 
membangun supermarket, sekolah, 
community centre (gedung serba 


er 


kd. 


5 pe s aft P. 


* Ss LI 2 T" y " Ad * m 


Dari teras kantor pemasaran, anda dapat menikmati 
pemandangan menyeluruh kawasan Talaga Bestari. 


guna), fasilitas olahraga, kesehatan, 
dan sebagainya. Untuk tingkatan 
masyarakat yang lebih luas, Talaga 
Bestari juga membangun sebuah 
pusat pelatihan (training centre). 
“Fasilitas ini disediakan bukan saja 
bagi warga, namun juga untuk para 


Penanaman 1000 pohon di Talaga Bestari. 
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industriawan yang ingin menambah 
wawasan dan skills karyawannya 
yang bekerja tidak hanya di seputar 
Tangerang dan Cilegon tapi juga 
untuk kegiatan internasional," kata 
Thomas. Mereka tak perlu cemas 
dengan fasilitas seperti televideo 
conference, internet, dan tenaga 
pengajar, dll. Semua kebutuhan itu 
disiapkan pengelolanya. 

Yang tidak kalah penting dari 
semua itu adalah aksesibilitas 
Talaga Bestari melalui jalan tol 
yang mudah dicapai. Dari kawasan 
Semanggi hanya membutuhkan 


waktu 40 menit. Selain itu dapat 


di tempuh juga melalui jalan 
negara selebar 20 meter yang 
melintasi kawasan itu via Pasar 
Kemis. 

Di tengah era globalisasi yang 
menuntut lahirnya generasi muda 


yang unggul di semua lini, tak pelak 


lagi, Talaga Bestari adalah kawasan 
hunian yang dirancang untuk turut 


serta dalam upaya mencerdaskan 


bangsa. *** 
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"Saya lihat, “daerah pantai di negara-negara maju-dike imbangkan menjadi 


1 | sukawasan pemukiman prestisius sekaligus kawasar "bisnis ..." 


Pantai Mutiara, pen mahan kanal hasil reklamasi yang memiliki 
langsung ke Laut Jawa akan » A dengan marina dan kondominium , 
dalam pembangunan tahap Ill-nya. 


-— 


Yada tahap pertama-daf Kedua , pemukiman darat dan kanalnya mendapat 
: respon, yang sangat baik. Oleh karena itu Dharmala Intiland, 

| ; bang. yang telah berpengalaman di bidang properti akan mendapat 

ambutan yang positif dari masyarakat untuk tahap ketiga ini. 


P s 
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segera saja hinggap pada proyek- 
proyek monumentaf yang telah 
dikembangkannya. Salah satu 
yang kini tengah dikembangkan 
adalah hunian tepi laut Pantai 
Mutiara. 

Siapa warga kota Metropolis 
E belum pernah mendengar 


mahan yang langsung memiliki 
akses keéfatif terbuka. Di sini 
panorama lepas laut biru, bukan 
cuma dapat dipandang namun 
sekaligus juga disentuh. 
Harumnya angin samudra dan 
merdunya nyanyian burung-burung 
pantai bukan lagi cerita. Dan bila 
senja tiba, matahari beringsut 
menuju ke peraduannya 
Bentuknya yang bulat dan 
warnanya kemerahan, adalah 
suguhan keseharian penghuninya. 
Rumah-rumah bergaya arsi- 
tektur mediteranian yang megah dan 
modern lengkap dengan dermaga 
pribadi untuk menambatkan kapal- 
kapal pesiar, mengingatkan kita 
pada kawasan hunian eksklusif di 
tepian laut negeri seberang, seperti 
Hongkong, Amerika atau Australia. 
Dalam kemewahan alam 
Pantai Mutiara itu, PT DIL 
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ac ut nama PT Dharmala men 
Intiland (PT B DIL), ), ingatan orang” 


awarkan sebuah gaya hidup 
yang lain. Gaya hidup hunian vertikal 
melalui KondoNusa berpanorama 
laut dan dekat dengan pantai. 
Nama KondoNusa berasal 


i kala kondominium dan nusa, 


yang berarti pulau. Letak 
KondoNusa yang berada di tengah 
pulau hasil reklamasi, dengan 
dikelilingi taman tropis terbuka 
seluas 8 hektar. 

Dengan demikian berbeda 
dengan apartemen, tamannya 
berbatasan langsung dengan 


jalan, maka taman 
berbatasan dengan 'kanal- kanal 
yang mengelilingi apartemen. ) 
"Taman ini diperkaya dengan,.., 
"berbagai i 
_ pepohonan yang bidang teduhnya 
"lebar sehingga menarik burung- 
burung hinggap. 


Pradono, 


disini langsung 


jenis bungaw an 


Seperti diungkap Ir. Donny 
OKE scana yang sejak 


adalah hunian vertikal yanki dibuat 
"berbeda dengan kondomirilum 


lainnya yang telah lebih dulu hadir.” 
“Di sini kami akan menghadirkar 


kondominium resor. Suasana yang 


hijau, dan kehidupan air betul-betul 


kami munculkan. Sebuah "Total re- 
ti dari kesibukan kota y yang MP 


hari, anpas menunggu " Weekend” 
serta hanya dengan menempuh 


beberapa jam perjalanan, katanya. 

Kehidupan air yang dimaksud 
Donny adalah aliran air laut melalui 
kanal-kanal selebar 40 - 80 meter 
yang mengelilingi kondomminium. 
Kanal ini mampu menjadi jalur lalu 
lintas kapal pesiar berukuran 
sedang. Di tepian kanal terdapat 
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setapak yang bisa digunakan 
benogging sambil menikmati 
sasana laut. Di sudut-sudut 


3 am terbuka sambil ber-BBO-ria. 

Sebuah jembatan yang 
22esain artistik akan menghu- 
angkan kawasan Kondonusa 
anta! Mutiara dengan kawasan di 
sar pulau pribadi tersebut. 
->awahnya kapal-kapal pesiar 
zapat berlalu-lalang. 

Kehijauan yang terpadu 
2engan dengan kehidupan air, 
memang sebuah panorama langka. 
“amun di kondominium yang 
“rancang oleh WATG, Honolulu, 
semuanya menjadi kenyataan. 
Tengok saja site plan nya. 
an seluas 10 ha hasil 


-— ya 
pd 
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reklamasi itu hanya sekitar 20 per- 
sennya yang akan dimanfaatkan 
sebagai bangunan. Sisanya, lahan 


hijau terbuka serta kanal-kanal 
dengan aliran air yang tenang, 


penghuni sesedikit mungkin 
. menggunakan kendaraan bermotor 
kecuali bila akan berangkat ke 


kantor. “Sedikit sekali interelasi 
kegiatan penghuni dengan 


lalulintas,” tegas Donny. 


Pengembang juga tak 


. segan-segan “mengorbankan” 


dua lantai dasar kondominium 


— untuk dijadikan lobi terbuka. 


Tidak ada sekat-sekat ruang di 
sini, sehingga begitu penghuni 
turun ke lantai dasar, mereka 
dapat menikmati panorama 
garden level secara 
langsung. Dari lobi 
- Inilah penghuni mere- 
| guk semua keindahan 
| hamparan panora- 
| ma taman buatan 
"yang menyatu dengan 
| alam laut khas Pantai 
- Mutiara. 
: Dari sini pula 
| tampak Pulau Bida- 
| dari, salah satu pulau 
- di Kepulauan Seribu 
yang untuk menca- 
— painya tinggal meng- 
— gunakan fasilitas boat 
| yang disediakan pe- 


| ngelola. 
Satu hal lagi 
yang patut di- 


ketahui, KondoNusa berikut 
danau dan taman seluas 7 


sesekali ditingkahi suara ombak hektar itu terhampar lebih kurang 


laut Pantai 
Utara. | 

Kesibukan ` 
lalu lintas ken- 
daraan bermotor 
dengan polu- 
sinya tidak akan 
dapat men- ; 
jamah Kondo- ` 
Nusa Pantai Mu- | 
tiara. Perenca- 4 
naannya telah 4 
menganti- : 
sipasi dengan 
menciptakan | 
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6 meter diatas permukaan air laut, 
sementara di bawah taman itu 
dibangun tempat parkir kendaraan 
bagi penghuni. 

Pengalaman bertahun- 
tahun PT DIL dalam pem- 
bangunan perumahan pantai, 
agaknya menjamin rasa aman 
penghuninya dari kemungkinan 
banjir, limbah rumah tangga, dan 
berbagai hal lain yang mungkin 
mengganggu keamanan dan 
kenyamanan berhuni. 

Bicara fasilitas yang dapat 
dinikmati penghuni,tampaknya 
bukan hal yang sulit. Mengingat 
KondoNusa Pantai Mutiara 
berada dalam lingkungan 
hunian yang telah berkembang 
=, lebih dahulu yaitu Pantai 
Mutiara. Kawasan perumahan 
dadl 
telah memiliki fasilitas yang 
dapat dinikmati olet diis 
kondominfüm. 


memiliki fasilitas berupa ruang 
serba guna, pusat kebugaran, 
sauna, whirpool, kolam renang 
ooratif dan papan luncur, 


yanan kesehatan, restoran dá n 
kafe. Fasilitas yang; Menj; iri 
khas KondoNusa,adala 
laut seperti jet ski, selancar angin, 
dan kapal pesiar. 

Fasilitas lainnya yang dapat 
dinikmati penghuni di setiap tower 
adalah lift penumpang dan barang, 
daya listrik, air bersih (PAM DKI), 
TV dan parabola, telepon, AC, dan 
instalasi air panas, instalasi 
pemadam kebakaran, parkir, dan 
sistem keamanan 24 jam. Jumlah 
unit fasilitas ini dijamin cukup bagi 
para penghuni. 

Kini pembangunan Tahap | 
KondoNusa tengah berlangsung di 
Blok T yang memiliki 4 tower yang 
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di sini. 
mpat” kamar tidur; 2 kamar tidur; 3 kamar 
„delapan tahun, KT itu, 


terdiri dari 500 unit. 
Pemancangan tiang tahap 
pertama ini akan berlangsung 
pada September 1997 dan 
direncanakan selesai pada 
Desember 1999. 

Beragam tipe kamar tersedia 
Mulai dari Penthouse; 1 


tidur plus kamar pembantu. Bagi 
yang membeli secara gabungan 
seperti ini, ada tambahan fasilitas 


„~ tempat parkir dari satu menjadi 
Kawasan kondominium ini “= 


Real Estate Developer 
Dharmaia 


Wisma Dharmala Sakti, 4th Floor 


Jl. Jenderal Sudirman 32 
Jakarta 10220 
Indonesia 


dua. “Kami memang berusaha 
memberikan fasilitas yang fleksibel 
bagi konsumen,” kata Theresia Rus- 
tandi, Manager Corporate Affairs & 
Marketing Communication PT DIL. 
Lokasi KondoNusa di kawasan 
Pluit, Jakarta Utara, ini mudah 
dijangkau dari segala arah. Baik 
1 gau jalan tol use kota atau 


Sudirman" 
HR. Rasuna S 


Tamrin, dan Ji^ 
ai manya selang 30 


menit dapat.dicapai 
pusat perbelanjaan besar 
Mega Mal Pluit dan Bandar 
Udara Soekarno-Hatta. 
Dilihat dari lokasi, 
penggarapan arsitektur, 
dan fasilitas yang dimili- - 
kinya, KondoNusa layak 
dijuluki sebagai satu- 
satunya permukiman kanal 
yang bertaraf internasional 
di Indonesia. KondoNusa 
adalah fenomena baru 
hunian..resor vertikal: ya 
tempattinggal ya sekaligus 
pesiar.  * 


PT Dharmala Intiland 


Tel. : 5701912, 5708088 
Fax. : 5700015, 2512234 
E-mail : info 2 dharmala-intiland.com 
Homepage: www.dharmala-intiland.com 
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alau ada anak bungsu yang merasa paling 

beruntung, makaTrijono Gondokusumo itulah 

orangnya. Pemain properti yang satu ini, begitu 

cantiknya memanfaatkan kesempatan. Betapa 

tidak. Begitu menamotkan studi di University of 

ern California, Los Angeles lantas pulang ke Indonesia 

: 981, Trijono mengaku belum tahu apa-apa soal bisnis 
Sayamasihhijau, akunya. Sementara orangtua dan 
MIK -k Ex baikkakakkandung maupun kakak sepupu, 

san mapan di takhta kerajaan bisnisnya: Grup Dharmala. 

“ya Suhargo Gondokusumo, bos besar kelompok usaha 
ts Kedua kakak gwe Y WAN: - 

"Jungnya:Su- f 
mio Gondo- 
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kusumo dan Dwiyanto Gondokusumo, adalah tangan kanan 
sang Bapak di Dharmala. Sementara Hendro S. Gondokusumo, 
saudara sepupu Trijono, tegar sebagai bos bisnis propertinya 
Grup Dharmala. 
Dalam kondisi seperti itu, jika orangnya bukan Trijono, agaknya 
akan berpikiran : lebih baik bergabung sajalah dengan 
kolompok binis yang sudah ada. Namun Tri, demikian pria 
berusia 36 tahun ini sering dipanggil, ternyata punya sikap 
berbeda. la tak mau berada di bawah ketiak Bapak dan kakak- 
kakaknya dan memilih berusaha membangun bisnis sendiri. 
MEU in Ingkangan Ned LE GR orangyang 
aah Y'n “» sudah mapan 
dalam bisnis dan 
mengerti posisi 
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Trisebagaianakbungsu. Enakjadianak 
bungsu. Kita diajarin semua, karena 
dianggap tak bisa. Ini kan kesempatan 
bagi saya, cerita Trijono kepada 
Properti Indonesia. 

Mengapa Tri tak mau bergabung 
dengan Dharmala? Menurutnya, 
Dharmalayang sudah berdiri sejaktahun 
1954telah dijalankan oleh orang-orang 
yang mapan. Sedang Tri mengaku masih 
hijau dan tak memungkinkannya untuk 
bersaingan. Maklum, usianya sendiri 
juga masihamatbelia, 21 tahun. Lalu, 
saya pikir, lebih baik mencoba berdiri 
sendiri. Siapatahu kita bisa maju, papar 
Triyang menghabiskan masa kecilnya di 
Surabaya dan Singapura ini. 

Sejarah kemudian membuktikan, sikap 
yang diambil Tri ternyata benar. Kini, 
bisnisyang dirintis Tri sudah menggurita 
dengan lebih dari 50 perusahaan (13 di 
antaranya berada di bawah divisi 
properti). Berdasarkan neraca yang 


dipublikasikan terbaru di media massa, | 


asetGrup PSP sudah mencapoi Rp 3,035 
triliun. 

Saatini, khusus untuk produk properti, 
Grup PSP telah menguasai lahan strategis 


— à 
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di Jakarta, Jawa Barat dan Surabaya. 
Total lahan keseluruhannyalebih kurang 
460 hektar. Di atas tanah-tanah itu, 
dibangun berbagai produk properti: 
perumahan, apartemen, perkantoran, 
pusat perniagaan, hotel, kawasan indus- 
tri, lapangan golf dan pusat rekreasi. 

Padahal, ketika dirintistahun 1981, Tri 
hanya modal Rp 200 juta dantiga orang 
tenaga. Proyekyang dikerjakan pun baru 
berupa ruko sebanyak 67 pintu dan 65 
unitrumah tingal di atas tanah seluas 2,5 
hektar di bilangan Daan Mogot, Jakarta 
Barat. Bagaimana Tri melipatgandakan 
asetyang berawal Rp 200 juta itu? Apa 
kiatnya memasarkan properti di masa 
sulit sehingga laris bak kacang goreng? 
Dalam suatu kesempatan, Trijono 
menerima Pria Takari Utama dari 
Properti Indonesia. Ruang kerjanya di 
lantai 20 Wisma Bank Dharmala di Jl. 
Jend. Sudirman, Jakarta, terkesan apik. 
Berderet rapi dokumentasi foto-fotonya 
dengan beberapa pejabattinggi negara. 


Selain itu, yang juga menonjol adalah 


dominasi patung-patung kuda di 
berbagai sudutpandang ruangan. 


Ss GA S 5 9 S S SG ^^ SO Gs sos 3 9 $ 
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Erf: 
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TRIJONO (KANAN) BERSAMA SUHARGO GONDOKUSUMO (KEDUA KANAN) 
MENPERA AKBARTANDJUNG (TENGAH)DANHENDROS. GONDOKUSUMO(KIRI) 
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Asesoris ruang Anda tampakny 
didominasi oleh simbol kuda. Apa ac 
hubungannya dengan fisolosifi bini 
Anda? 

Pertama, 
mengoleksi barang seni. Kedua, kudaadala 


saya memang gem: 


simbol kerja keras dan semangatnya tingg 
Rata-rata keluarga saya, mulai dari pape 
Suyanto dan lain-lainnya punya koleks 
barang seni kuda. Tujuannya, supaya keti 
kitamasuk kantor, semangatkerjakitatingg 
seperti semangat kuda. 


Ketika mendirikan perusahaan PSP 
tahun 1981, apa yang ada di pikira 
Anda? 

Namanya orang muda memang lebif 
berani. Waktu itu usia saya baru 21 tahun 
Prinsip saya, yang penting kerja keras dul 
berbuat maksimal, karena kita masih muda 
Lebih nekad sedikitlah. | 


Apakah keinginan Anda untuk 
berdiri sendiri dan tak mau bergabung 
dengan Grup Dharmala milik ayah Anda 
sudah direncanakan sebelum pulang dari 
AS? 

Ketika saya kembali dari AS, memang 
belum diputuskan apakah saya akan 
bergabung dengan Dharmala atau mau 
berdiri sendiri. Waktu itu, Dharmala sudah 
mapan dan perusahaan dijalankan oleh para 
profesional yang handal. Saya merasa, kalau 
saya bergabung dengan Dharmala, saya tidak 
bisa berkontribusi banyak. 

Di sisi lain, baik orangtua maupun 
mertua saya juga mendorong saya untuk 
berdiri sendiri. Dharmala dan Gunung Sewu 
sudah menjalankan bisnis properti dan cukup 
sukses. Tentu saja, menurutsaya, ada hal-hal 
yang sukses dan gagal dari yang mereka jalan- 
kan. Dari situ, saya bisa mengambil 
keutungan untuk bisa langsung mencontoh 
hal-hal yang bisa sukses dan tidak perlu lagi 
melewati hal-hal yang memungkinkan bisa 
gagal. Sehingga, kemungkinan sukses saya 
lebih besar bukan? Yang penting dalam era 
kompetitif ini, kita harus kreatif dan lebih 
inovatif. 


TRIJONO GONDOKUSUMO 


— — i: | us 
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Tapi mengapa memulainya dari 
mwr lebih dulu? 

a memulai dari bisnis properti, ya 

sdah adacontoh dari Dharmala tadi. 

“z Uharmala juga sudah menjalankan 

sa keuangan. Namun, saatitu, bisnis 

angan agak tertutup dan membu- 

dal yangsangatbesar, di samping 


7 di sektor ini besar-besar semua, 
resa menyulitkan untuk pemula di bisnis 


"eluang apa pertama yang dilihat? 

Ketika saya mau memasuki bisnis 
tentu saya harus melihat kemam- 
lebih dulu, Waktu itu, modal yang 


tanya Rp 200 juta. Saya pikirkan, 
ana agar uang ini bisa berputar cepat 
Tam arus kas yang baik, sehingga turn- 
"wa besar. Mengingat tingkat per- 
an penduduk Indonesia yang cukup 
‘an pertumbuhan ekonomi yang baik, 
aya pikir halitu akan menciptakan 
staan rumah yang besar. Maka, saya 
: masuk ke bidan g perumahan, yang 
dengan proyek Taman Surya I di 

aan Mogot, Jakarta Barat. 


ipa pengajaran utama dari papa 
um kakak-kakak Anda? 
“ah saya lebih banyak mengajarkan 
yang makro. Misalnya, bagaimana 
ankan bisnis yang baik, agar kita lebih 
ran matang dan terbuka. Kalau kita 
"serjakan sesuatu, harus dengan kerja 
nsisten dan committed serta dalam 
arannya harus persistence. 
Xakak saya lebih pada hal-hal yang 
:. Hendro membimbing saya menge- 
snis properti dan realestat. Suyanto 
pada bidang keuangan dan kontrol 
jaan. Sedang Dwiyanto— di samping 
zai Wakil Presdir Grup PSP yang mem- 
:sayadi bidang operasional, juga mem- 
: dalam mengembangkan bisnis ritel 
jadi bidang makanan. Maklum, Dwi- 
memang hobinya dalam soal-soal 
nan itu. 
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Dulu Anda membangun kerajaan 


bisnis properti PSP hanya dengan Rp 200 
juta. Kini posisi terakhir, persisnya sudah 
berapa aset seluruh Grup PSP? 

Wah, aset PSP masih kecil. Anda bisa 
hitung sendiri. Beberapa perusahaan PSP kan 
sudah go public, seperti PT Putra Surya 
Perkasa (properti dan realestat), PT Bayu 
Buana (bisnis travel), PT Putra Sejahtera 
Pioneerindo (California Fried Chicken) dan 
PT Putra Surya Multidana (leasing). Yang 
lainnya seperti Bank PSP, neracanya bisa 
dilihatdikoran. 


Kini, kita haruslebîh markefori- 


Masing-masing direksi mempunyai hak dan 
kewajiban yang sudah jelas. 


Bagaimana gaya manajemen yang 
diterapkan dalam mengembangkan bisnis 
properti? 


Gaya manejemen PSP mempunyai | 


empatfase. Pertama, fase otoriter. Yaitu pada 
tahap awalketikaperusahaa baru berdiri dan 
masih kecil. Saya harus tahu semua 
pekerjaan. Hampir semua keputusan dalam 
faseini, saya buat sendiri. Kedua, fase 
delegation. Padafaseini,dimanaperusahaan 
mulai membesar, saya sudah tidak mungkin 


ented. Jangan membuat produk 
yang bagus menurut kita, tapi 
belum tentu diminta pasar. 


Apakah Grup PSP masih dominan 
dijalankan oleh keluarga? 

Umumnya, perusahaan-perusahaan 
yang bergerak di bidang properti dijalankan 
oleh owner dan keluarganya. Di PSP, 
walaupun saya duduk sebagai Presdir, 
operasional perusahaan lebih banyak 
dijalankanoleh para profesional. Sayahanya 
memberikan target-target yang harus dicapai 
dan memonitor perkembangan mereka. 
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menjalankan perusahaan sendiri. Pada fase 
ini saya mulai memakai tenaga-tenaga 
profesional. Ketiga, fase performance ori- 
ented, di mana yang bekerja lebih baik akan 
mendapat hasil yang lebih baik juga. 
Keempat, fase win-win-win, di manapara 
pengelolaprofesional harusbisamemuaskan 
semua pihak yaitu konsumen, pemegang 
saham dan karyawan. Saat ini PSP berada 
dalam fase keempat ini. 
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Kiatlain? 

Kini, kita tahu kompetisi makin ber 
dan konsumen kian kritis. Untuk bi 
menjual, kita harus betul-betul tahu apa ya 
diinginkanolehtargetpasarkita. Sukses ka 
menjual apartemen tahun 1996 lalu, adal 
salah satu contohkejelianmelihatpasar. Ki 
kita harus lebih market oriented. Jang 
membuat produk yang bagus menurut kit 
tapi belum tentu diminta pasar. 


Pre-construction sale juga suatu h 
yang baik, dimanakonsumenikutmembiay 
sebagian dari konstruksi, di samping prodi 
yang dibangun sudah ada pembeliny 
Promosi pun harus berani. Gimmick-gimmi: 
yang dipakai harus menarik dan mudi 
diingat, sehingga banyak dibicarakan oran 
Konsumen akan semakin cepat memutusk: 
untuk membeli kalau produk yar 
ditawarkan banyak dibeli orang. Orar 
seperti takut tidak kebagian. 


Bisnis awal Anda adalah perumah: 
dan ruko. Apa pertimbangannya memil 
properti jenis itu sebagai titik awa 
kemudian baru mengembangkan usaha 
bidang keuangan dan produk ritel? 

Ya, saya mulai dari bisnis propert 
karena memang sudah ada orang yani 
membimbing saya. Selain itu, bisnis in 
cukup menjanjikan prospek yang baik 
Katakanlah tidak laku, asal arus kas kii 
lancar, harga tanah kan tidak pernah turun. 

Bisnisritel, asalnya karena kakak say 
Dwiyanto yang suka memasak. Ia juga yan 
menemukan resep bumbu untuk CFC. Bisn: 
makanan adalah bisnis yang tak kenal resesi 
Dengan pendapatan perkapita yang terus 
meningkat, daya beli masyarakat jug 
meningkat dan mutu makanan yang dimakas 
juga meningkat. 

Sedang bisnis travel (Bayu Buana) 
dimulai bersama-sama dengan beberap: 
perusahaan besar seperti Fuji Film, Lippo 
Dharmala, Gunung Sewu, Citatah, Pudjiadi 
Asahimas dan lain-lain. Dasar pemikiranny: 
dari kita-kita saja sudah merupakan captiv 
market. Waktunyajuga pas, karena peme 
rintah juga sedang menggalakkan pariwisata. 


“tumbuhan perusahaan ini baik, sehingga 
<ontribusicaptivemarketterhadapturn- 
"kurang dari | persen. 

Bidangjasakeuangan, sebenarnya dulu 

a juga tertarik. Tapi waktu itu izinnya 
ih ditutup. Barulah setelah Pakto 1988, 
zin-izin lembaga keuangan baru dibuka 
var, terpikir kembali masuk ke bidang jasa 

"sangan. Tahun 1989, kami mendirikan 

rank PSP, dengan menggarap pasar 
biayaanritel. 


Strategi PSP dalam pembangunan 
rumahan? 

Pertama, konsep perumahan yang 
“angun itu harusjelas dan spesifik, sehing- 
:: >erbeda dibanding perumahan lain. Deng- 
 »egitu, product positioning-nya juga jadi 

“as, sehingga konsumen bisa melihat 
senggulan komparatifnya dibandingkan 
woduk sejenis. Kedua, pricing policy harus 
“muat sedemikian rupa, agar bisamencakup 
mar yang lebih besar. Ketiga, promosi harus 
ya nilai awareness yang lebih tinggi, 
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TRIJONO GONDOKUSUMO. 


sehingga konsumen bisa langsung tertarik 
membeli. 


Bagaimana Anda menerapkan 
konsep hunian berimbang 1:3:6? 

Pada dasarnya, tidak mudah mene- 
rapkan konsep 1:3:6 dalam satu kawasan, 


apalagi kalau kawasannyatidak begitu luas. 
Kawasan perumahan yang dibangun PSP, 
umumnyatidakterlalu besar, sehingga dalam 
suatu kawasan yang ada sekarang, konsep 
tersebut belum dijalankan secara menye- 
luruh. Namun, secara keseluruhan, PSP ma- 
sih memenuhi konsep 1:3:6 tersebut. Misal- 
nya, kami membangun kompleks perumahan 
di Cibuburdan Majauntuk memenuhikonsep 
Lis. 


Bagaimana Anda mengantisipasi 
suatu kawasan? 

Kita perlu melihat terlebih dahulu, 
Pemerintah mau ke arah mana. Misalnya, 
baru-baru ini pemerintah menyatakan akan 
mengembangkan Maja sebagai Kota Ke- 
kerabatan. Untuk itu, tentu pemerintah sudah 
memikirkan infrastrukturnya. Kami juga 
sering bertanya pada REI mengenai keyakin- 
an pengembang akan suatu kawasan baru. 
PSPlebihsuka mengembangkan suatu 
kawasan yang besar bersama-sama dengan 
para pengembang lainnya, daripada mem- 
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buat kota baru yang dilakukan PSP sendiri. 
Umpamanya pengembangan Sentul, di mana 
adabeberapapengembanglainyangjugaikut 
mengembangkan kawasan itu. 


Proyek-proyek apa saja yang telah 
dan sedang diselesaikan saat ini? 

Khusus proyek yang telah selesai sejak 
tahun 1994 adalah Hotel Ibis, Apartemen 
Pondok Klub Vila II dan Apartemen Permata 
Gandaria. Perumahan ada Taman Surya3 dan 
5, Taman Vila Meruya I dan II, dan Permata 
SentultahapI. Padang golf kita sudah menye- 
lesaikan Permata Sentul 9 holes pertama. 

Sedang yang saat ini sedang dalam 
konstruksi adalah Hotel Novotel Gajahmada 
di Jakarta dan Novotel Yogyakarta. Apar- 
temen ada lima: Manara 7 Gading, Permata 
SuryaIdan II, Permata Senayan dan Permata 
Meruya. Perumahan adalah Taman Surya 6, 
Permata Sentul tahap II dan II. Lapangan golf 
Permata Sentul 9 holes keduajuga sedang 
konstruksi, serta gedung perkantoran Menara 
PSP. 


48 


Apa obsesi Anda sebagai pemain 
properti? 

Wah, sayasih tidak punyaobsesi yang 
muluk-muluk. Saya tak punya ambisi menja- 
di pemain nomorsatu. Sayacumaikutberpar- 
tisipas secara maksium, agar ikut memberi- 
kan kontribusi dalam menyediakan rumah 
bagirakyat. 


Dari perkawinannya dengan Lanny 
Angkosubroto, Tri dikaruniai sepasang 
keturunan. “Saya ikut program pemerintah, 
Keluarga Berencana,” kata Tri, lantas ter- 


Pondok Klub Vila 


senyum. Lanny, wanita pendamping 
hidupnya itu adalah putri bos Grup Duta 
Anggada, Dasuki Angkosubroto. Perka- 
winan dua orang anak konglomerat 
properti ini terkesan seperti direkayasa. 
Namun, Trijono mengaku perkawinan 
mereka terjalin karena cinta semata. 
Menurut cerita Tri, pertemuan yang 
membuahkan cinta ituterjadi di California, 
ketika mereka kuliah di universitas yang 
sama. Bedanya, Tri mengambil jurusan 
pemasaran sedang Lanny administrasi 
bisnis. Jadi? Kloplah W 


Perumahan & Apartemen Taman Surya 
Apartemen Permata Gandaria 
Apartemen Permata Senayan 


= Apartemen Permata Meruya 
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PROYEK- 


PROYEK 


UNGGULAN GRUP PSP 


yang e (we Sa sel Bebe apresiasi yang iere 


lain proyek-proyek unggulan perusahaan yang dipimpin oleh Trijono Gondokusumo - e 


APARTEMEN PERMATA SURYA dan 


TAMAN SURYA Saat Matahari terbit rumah anda 


takkan terbenam 


Setelah sukses mewujudkan i impian masyarakat asal 
permukiman Taman Surya, mengalami pertumbuhan pesat. Lokasi ir 
Kalideres, Jakarta Barat, kini 1 rep PSP a o | | smadai dan sangat dekat dengan 


p dan kenyamanan di pe 


aa PT Satwika Perm 


" ag. ES ebut.- 


He Tami nan Surya, tak lain didasari 


ang yang Tunesien d karena harga apartemen 
asih terasa sulit dijangkau. - | 


PSP itu. aa apresiasi m tinggi dari Ma. Hal : 
itu terbukti sekitar 316 unit o Rp 315 ju dan Â tower 


ecl habis an iu 


ex We le Bae ae faktor harga : yang z membuat 
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Ide n quendi a di i dapib d ue | 2 


oleh semakin b 
syari kat untuk e di apartemen. a 
Namun demikian satu hal yang Hatta, oOo 

kkan hingga saat | ini adal: ih baru segelintir or- Tak | a MO 


P (die Ds 2 psp sengaja menghadirkan | 


x strategis denea iks 
para profesional mud bo 


t 


pun sangat strategis dan berada di kawasan | yang ten ah 


10 menit dari Mal Phi Indah at Mega Ph Pluit, 
eni akro M eruya dn m Bandara Soekarno-Hatta. 
Selain itu, lokasi Permata a ru mud ih d cedi dari 


KN Permata Surya yang dikembangkan di atas 


lahan seluas 3 hektar, akan dibangun 9 tower yang terdiri 6 


p tower berlantai 4, dan 3 tower berlantai 8 dengan total 7 752 unit. 
Tn mannya : | sesar Rp lan 


perg apartemen yang pne e di Sum 
s yang memadai serta lingkungan yang 
gat tepat 


temen Permata Surya, memang san 


BE Dika a un 
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PERMATA SENTUL 
Hunian Eksklusif di Tengah Perbukitan 


Sebuah hunian eksklusif kembali dihadirkan Grup PSP di 
kawasan Sentul, Bogor, Jawa Barat. Alam Bogor yang terkenal 
sejuk dan berpanorama indah itu, mengilhami pengembang untuk 
membangun sebuah kawasan permukiman eksklusif, lengkap 
dengan berbagai fasilitas yang disesuaikan dengan gaya hidup 
masyarakat modern. 

Betapa tidak, perumahan mewah karya master planer 
MC Karrel Lynch dari Australia ini, sangat memperhatikan 
keamanan dan kenyamanan penghuninya. Suasana resori benar- 
benar dihadirkan di kawasan ini. Tengok saja, di atas tanah seluas 
600 YO bugie akan dihuni oleh 1000 kepala keluarga. Semua 

ah didisain tanpa pagar, dengan luas kavling antara 800 hingga 
. Di mbah en on lapangan golf 27 holes karya Peter 
i i nembenta ee a peciam 


Sesuai denau gaya dod Galen Mn qM fasilitas yang 
disediakan di Permata Sentul sangat lengkap dan modern. Mulai 
dari fasilitas belanja untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, 
fasilitas olahraga, sarana peribadatan, sarana pendidikan, hingga 
sarana rekreasi. 

Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari misalnya, pihak 
pengembang sengaja membangun Town Centre seluas 10 hektar 
dan Entry Village seluas 5 hektar. Di Town Centre antara lain 
tersedia, restoran, galeri, butik, perkantoran, training centre, 
pusat kebudayaan 


dan hiburan. Dan di Entry Village ada mini 
market, restoran, karaoke, perpustakaan, toko buku, penyewaan 
video/laser, sampai bengkel sepeda. 

Semua fasilitas tersebut dapat dinikmati oleh penghuni 
dengan tenang dan aman. Karena permukiman ini dirancang 
menggunakan satu pintu gerbang, dengan keamanan terpadu. 


Jogging di pagi hari 
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Lapangan Golf 27 Holes 


Penjagaan yang dilakukan oleh satuan keamanan hampir ada 
setiap sudut kawasan tersebut selama 24 jam. 

Dan yang menggembirakan, Permata Sentul dibangun 
berdasarkan konsep berwawasan lingkungan. Menurut Jimmy 
Soetedjo, Direktur Teknik Grup PSP, semua pembangunan yang 
dilakukan di sini tidak pernah mengabaikan faktor kelestarian 
pada lingkungan. Misalnya, dalam proses pematangan kavling 
berusaha sekecil mungkin mengubah kontur tanah. Kalaupun 
ada yang harus disesuaikan, pengerjaannya dilakukan dengan 
perhitungan matang, dan sangat hati-hati. Dalam hal ini, tak 
tanggung-tanggung, pihak pengembang menggunakan konsultan 
hidrologi dan struktur tanah Western dari Amerika Serikat. 

Lebih dari itu, lokasi Permata Sentul pun cukup menawan. 
Terletak di ketinggian 150 meter sampai 400 meter dpl, sehingga 
para penghuninya dapat menikmati pemandangan alam yang 
indah. Dibandingkan perumahan-perumahan lain di Sentul, 
lokasi Permata Sentul paling dekat dengan pintu tol. Jaraknya 
sekitar 1,5 KM, atau bila ditempuh dengan kendaraan bermotor 
hanya membutuhkan waktu 3 menit. 

Karena itu, peramahan ini sangat cocok untuk dijadikan 
tempat hunian utama bagi para eksekutif, atau enterpreneur yang 
berkiprah di kota Jakarta. Karena waktu tempuhnya hanya 30 
menit. Sungguh waktu yang sangat ideal bagi orang yang tinggal 
di daerah hinterland. 
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APARTEMEN MENARA 7 GADING 


Hunian Bergengsi di Pusat Bisnis 


Proyek lainnya yang kini sedang dikembangkan Grup PSP 
adalah Apartemen Menara 7 Gading. Dikembangkan di atas 
lahan seluas 3,5 hektar, terletak di kawasan Kelapa Gading, 
Jakarta Utara. Sebuah kawasan yang telah lama tercatat sebagai 
kawasan prestisius dan ideal bagi hunian. Selain didukung oleh 
jaringan infrastruktur yang memadai, di seputar kawasan ini 
telah lama berdiri pusat-pusat perbelanjaan yang siap memenuhi 
kebutuhan penduduk Kelapa Gading. Antaranya Mal Kelapa 
Gading, Makro, Sogo dan Mc Donald's. 

Dibandingkan apartemen-apartemen lain di kawasan itu, 
bisa jadi Apartemen Menara 7 Gading yang paling megah dan 
mudah dikenali. Bisa dimaklumi. Karena untuk mewujudkan 
sebuah bangunan yang memiliki karakter dan bercita rasa tinggi, 
arsitektur Apartemen Menara 7 Gading ini sengaja dirancang 
secara khusus oleh arsitek ternama Gruenn Associates dari 
Amerika Serikat. 

Konsep bangunannya mengadaptasi gaya post modern, 
sehingga 7 tower Menara Gading ini terlihat sangat unik dan 
memiliki ciri khas. Lebih dari itu, disain interiornya pun ditata 
dengan sentuhan seni tinggi, sehingga tata ruangnya tak hanya 
memberi keleluasaan bergerak, tapi juga memberi nuansa yang 
membuat penghuninya betah menikmati kenyamanan yang 
penuh dengan nilai estetis. 

Apartemen Menara 7 Gading yang terdiri dari 7 tower ini 
juga dilengkapi dengan fasilitas yang sangat memadai, seperti 
tersedianya tiga lift penumpang, listrik dari PLN dan Genset, 
sitem kebakaran otomatis, parabola, sambungan telepon, tempat 


Apartemen 
Menara 7 Gading 
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Peta Lokasi 
Apartemen 
Menara 7 Gading 


parkir yang lebih dari cukup serta sistem keamanan yang 
menggunakan card key access sistem dan tentunya sistem 
kemananan selama 24 jam. 
Dan, untuk memenuhi segala kebutuhan dan rutinitas 
sehari-hari, seperti olahraga dan lain-lainnya. Di komplek 
apartemen ini pun tersedia laundry, salon, pusat kebugaran, 
lintasan jogging, lapangan tenis, kolam renang, mini market, 
ruang serba guna dan berbagai kebutuhan lainnya. Belum lagi 
fasilitas lain yang berada di kawasan Kelapa Gading, seperti 
pusat perbelanjaan Makro, Sogo Kelapa Gading, Mal Kelapa 
Gading, dan masih banyak lagi. Semua itu dapat dinikmati oleh 
penghuni hanya memerlukan waktu beberapa menit saja. 
Bila dilihat dari kualitas bangunannya yang prima, fasili- 
tasnya yang berjibun, serta lokasinya yang strategis, orang pasti 
mengira harga Apartemen Menara 7 Gading, mahal. Namun 
anggapan itu segera sirna setelah melihat harga yang ditawarkan 
pengembang ternyata relatif rendah. Tengok saja, harga rata- | 
rata setiap unit berkamar 1, 2 dan 3 hanya ditawarkan dengan | 
harga 800 - 1.000 dolar AS per meter persegi. | 
Bisa jadi, karena beberapa faktor di atas, sehingga Aparte- 
men Menara 7 Gading sangat diminati masyarakat. Pada | 
penawaran tahap pertama, Mei tahun lalu, seluruh unit berkamar | 
2 dan 3 pada tower A, B dan C sudah terjual habis. Yang | 
menggembirakan, para pembeli apartemen ini sekitar 75 | 
persenya adalah enduser. “Jadi pasar kami bukan pasar semu,” 
kata Sarkoro Handayani, Direktur Marketing PSP Divisi Real | 
Estat dan Properti. : | 
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TAMAN VILA MERUYA 


Hunian Paling Bergengsi di Jakarta Barat 


Satu lagi proyek unggulan Grup PSP di kawasan Jakarta 
Barat, yaitu perumahan Taman Vila Meruya. Perumahan yang 
dikembangkan di atas lahan seluas 58 hektar itu selain 
diperuntukkan bagi hunian horisontal juga rumah susun atau 
yang lazim disebut apartemen. Dikembangkan dalam tiga tahap. 
Seluruh rumah yang dibangun pada pembangunan tahap pertama 
sudah terjual dan sekitar 98% rumah sudah dihuni. 
Pengembangan tahap kedua juga sudah selesai dan sektar 8090 
rumah sudah dihuni. Sedangkan untuk pengembangan tahap 
berikutnya, adalah pembangunan apartemen. 

Dari berbagai proyek yang dikembangkan di komplek 
perumahan Taman Vila Meruya, pengembangan apartemen 
boleh dibilang paling terasa gaungnya. Apartemen Permata 
Meruya yang terdiri 17 lantai dengan 380 unit dan dikembangkan 
di atas lahan seluas 7.000 M2 itu, dibangun dengan investasi 
Rp 30 miliar, dan dipasarkan dengan harga termurah Rp. 60 
juta. “Ini merupakan unit apartemen kelas menengah paling 
menarik di kawasan Jakarta Barat,” kata Budi Hamidjaja , Gen- 
eral Manager Grup PSP. Tak heran bila pada penawaran perdana 
bulan April lalu, Apartemen Permata Meruya mendapat apresiasi 
yang luar biasa dari masyarakat. Terbukti hampir seluruh unit 
yang ditawarkan, terjual habis. 

Bila Apartemen Permata Meruya sangat diminati 
masyarakat memang cukup beralasan. Selain karena paling 
menarik di kawasan tersebut, harga yang ditawarkan pun relatif 


Taman Vila Meruya 
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lebih murah. Pasalnya, untuk apartemen dengan kelas dan lokasi 
yang sama, dijual dengan harga rata-rata Rp 1,266 juta-Rp 1,742 
juta per meter persegi. Tapi, di Permata Meruya ditawarkan 
dengan harga Rp 1.174.219 per meter persegi. 

Kenapa Grup PSP bisa memberi harga lebih murah. 
Menurut Budi, karena Grup PSP membangun apartemen di 
dalam kawasan perumahan Taman Vila Meruya. “Dengan 
membangun apartemen di kawasan perumahan yang sudah 
mapan, biaya infrastruktur dan fasilitas setaraf apartemen 
mewah bisa lebih murah, karena sudah tersedia jauh-jauh hari,” 
katanya. Faktor lainnya, karena ditawarkan pada masa 
pembangunan, sehingga pengembang bisa menekan cost of 
money. 

Tentu tidak hanya karena faktor harga saja yang membuat 
perumahan maupun apartemen di Taman Vila Meruya diminati 
masyarakat. Dari segi fasilitas dan lokasi pun, Permata Meruya 
memang lebih unggul. Dari segi lokasi, Permata Meruya 
termasuk apartemen yang berprospek baik karena proyek jalan 
tol lingkar luar seksi barat dari Pondok Indah - Pertukangan - 
Joglo - Kedoya - Daan Mogot sedang dibangun dan menurut 
rencana selesai 1998. Jalan tol tersebut hanya berjarak sekitar 
1 km dari Permata Meruya. 

Juga dari segi fasilitas, tersedia antara lain sport klub kelas 
satu, seperti: lapangan tenis tertutup, sguash, sauna, whirpool, 
steambath, shiatsu, dan waterslide park. 


Apartemen 
Permata Meruya 
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wa amadikun Hartono. Siapa tak kenal nama itu. 
KY lalah orang nomor satu di Grup Modern, 
Ia, konglomerasi perusahaan yang punya riwayat 
| unik. Kelompok usaha ini tadinya berawal dari 
usaha fotografi kecil-kecil pada kios ukuran 2x 2 
Bec aa Jakarta. Sekarang ia masih diakui 
raja bisnis fotografi, menyusul debutnya sebagai agen tunggal 
Fuji Film Co, Jepang, tahun 1971 silam. Selain itu, grup ini 
antara lain juga sudah merambah kebisnistrading, manufaktur, 
keuangan dan properti. 

Bicara fotografi, agaknya bukan berita baru dari Samadikun. 
Tapi bicara properti? 
Inilah sosok yang 
banyak dibicarakan 
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MAIL, 
PROPERTI 


banyakorang. Soalnya, lelaki kelahiran Ujung Pandang ini, ter- 
golong pendatang baru dalam bisnis properti. la baru mulai me- 
nerjuni bisnis ini sejaktahun 1984. Namun, sepakterjang Grup 
Modern sudah membuatorang tercengang. Pak Sam, demikian 
ia akrab dipanggil, menggebrak dengan proyek-proyek ber- 
skala besar. Di Cipondoh, Tangerang, Jawa Barat, Samadikun 
membangun Kota Modern di atas lahan seluas 770 hektar. Di 
Pondok Cabe dan Cikupa, masih daerah Tangerang, juga 
dikembangkan Perumahan Bukit Modern dan Taman Adiyasa, 
masing-masing seluas 60 dan 150 hektar. Belum lagi proyek 
perumahan Taman Modern di bilangan Cakung, Jakarta Timur, 
. yang menelan lahan 
D tak kurang dari 50 
hektar. Sedangproyek 
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Taman Cikande di Serang, Jawa Barat, 
dibangun rumah sederhana di atas lahan 
seluas 250 hektar. Total lahan yang 
dikuasai Samadikun lewat PT. Mo- 
derland Realty itu, kini tak kurang dari 
1.280 Hektar. 
Apa lagi rencana besar Samadikun? 
Grup Modern ingin terjun dalam bisnis 
properti secara besar besaran, kata 
Samadikun, mantap. Berikutperbincang- 
an Pria Takari Utama dan Joko Yuwono 
dari Properti Indonesia dengan Chair- 
man Modern Grup ini. Petikannya : 


Anda dikenal sebagai pengusaha 
film fotografi. Tapi sekarang tampak 
amat berambisi merambah properti. 
Bagaimana ceritanya? - 

Padasuatu waktu, sekitarsebelas " 
tahun yang lalu, saya pergi ke salah 
satu tempat rekreasi di wilayah Pun- 
cak. Di sana ada vila. Kami tertarik, | 
hingga akhirnya membeli tanah di | 
sana. Di tanah tersebut kami bangun 
vila. Setelah jadi, kami sering ke vila 
itu untuk istirahat. Lama-lama kami 
berpikir, tempatini mempunyai pros- 
pekyangsangatbagus. Akhirnyakami 
beli beberapalokasidi sekitarnya. Mu- 
laisaatitulahkamiterjunkesektorpro- ' 
perti, meskidalamskalakecil.Karena | 
berhasil memasarkan vila-vilaterse- || 
but, kamiberniatuntuk membangun di 
sekitar Jakarta. 

Pada awalnya, dari keluarga 
memang banyak yang tidak setuju. 
"Kenapa sih kamu pusing-pusing 
bisnis yang lain, bisnis fotografi kan 
sudah cukup?" katamereka. Memang 
waktu itu usaha kami di bidang 
fotografi sudah maju. Namun, saya 
merasa bisnis fotografi sudah tidak 
menantang lagi. Ya, sudah statis, begitulah. 
Sayatidaksukakeadaan yang demikian. Saya 
itu orang yang suka tantangan. Akhirnya, 
pihak keluarga menerima usul saya. Mulai 
saatitu, kami memutuskan terjun ke bisnis 
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properti dalam skala besar. 


Pertimbangan lain? 

Majunya perekonomian Indonesia, 
terutama di kota Jakarta tentu dibutuhkan 
jugatempat tinggal yang banyak. Bilaingin 
mendapatkan lokasi yang baik, sulituntuk 
mendapatkan lokasi di dalam kota. Kami 
pikirdaerah yang paling dekatdengan Jakarta 
adalah Tangerang. Maka kami meminta izin 
prinsipke Pemda Tangerang. Ketikaitu, dae- 
rahini memang kurang menarik. Tapi waktu 
kanberjalanterus. Proses pembebasan tanah, 
mengurus izin juga membutuhkan waktu 
yang tidak sebentar. 

Grup Modern ingin terjun ke bisnis 
properti ini secara besar-besaran. Untuk bi- 
dang perumahan ini, kami juga membangun 
rumah sederhanadi Taman Cikande (Serang) 
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dan Taman Adiyasa di Cisoka (Tangerang). 
setiap bulannyaterjual 500 unit. Kalau kita 
pikir, di Indonesia masih di perlukan banyak 
perumahan. Sekarang ini antara persediaan 
dan permintaan tidak seimbang, di mana per- 


mintaan jauh lebih besar dibandingkan 
dengan pasok yang ada. Tapi, kebutuhan 
terbanyak itu kan pada golongan berpen- 
dapatan rendah. 

Faktor inilah yang mendorong kami 
tidak hanya membangun perumahan kelas 
menengah atas saja. Kami juga membangun 
rumah menengah ke bawah. Bahkan kami 
juga akan masuk ke RSS. Rata-rata tiap ta- 
hunnya kami mampu menjual 6.000 unit 
rumah sederhana. 


Membangun RSS kan profitnya kecil 

Kalau bicara profit, memang tidak ter- 
lalu besar jika dibandingkan dengan rumah 
menengah. Tapi kalau kita lihat jumlah yang 
dibangun, pada akhirnya juga besar. Di sam- 
ping itu, pemerintah juga menganjurkan 
untukmembangun RS, karena RS inilah yang 
sangat dibutuhkan masyarakat. 
sehingga kalau kita mengacu pada 
g polal:3:6,kamisudah melampaui 
Bahkan 
perbandingannyamencapail:3:15 
atau 20. 


target. sekarang ini 


Setelah terjun ke bisnis 
perumahan, Anda juga berencana 
. mengembangkan usaha ke sektor 
properti yanglain? 

Bisnis properti itu luas sekali. 
Kamiawalnya memang menggarap 
| bidang perumahan. Kemudian me- 
« rambah ke lapangan golf, apartemen, 
BE perkantorandanlain-lain. Moderland 
B initidak hanyamemfokuskan bidang 
" perumahan saja. Tapi grup kami itu 
adausaha-usahalain, seperti perhotel- 
an, perkantoran, apartemen, resordan 
* lain-lain. 


| Akhir-akhir ini Grup Modern 
| menggeluti menekuni bisnis 


== pariwisata. Apa karena properti 


lesu atau apa? 

Saya yakin prospek pariwisata, ter- 
utama wisata bahari memiliki prospek yang 
sangatbaik. Apalagi perjalanan wisatadeng- 
an cruise , merupakan hal yang masih baru 
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bagi Bangsa Indonesia. Lautkita sangat po- 
tensialuntuk dijadikan komoditi pariwisata. 
Dan pemerintah juga mendorong sektor 
pariwisata ini. Bahkan kelak diharapkan 
menjadi salah satu andalan penghasil devisa 
dari non migas terbesar pada tahun 2000 atau 


di kemudian hari. 
* £ M 
Berapa jumlah cruise yang telah o-—z ^ B8 E i 
dimiliki? | > | 


Kami telah memiliki 2 cruise. Yang 
satu dicarter diluar negeri. Dan satunyalagi, 
untuk melayani wisatawan domestik. Ya, 
Awani Dream itu. 


Berapa dana yang disiapkan untuk 
Awani Dreamini? 

Kita menyediakan kapal itu, kira-kira 
BEP-nya 10tahun. Maka dari itu di kemudian 
hari, kami akan membuka lebih banyak lagi 
tempat-tempat tujuan wisata. Kemudian, 
kami juga merencanakan akan melebarkan 
sayapkeIndonesiaTimurdenganjalur-jalur 
yang lebih lama lagi. Untuk sekarang, 
perjalanan itu paling lama sekitar lima hari. 
Padahal, di Indonesia bagian timur banyak 
pulau-pulau yang potensial. Namun, kita 
lihatdulu perkembangannya. 


Apakah pengembangan Awani 
Dreaminiadakaitannyadenganrencana 
pembangunan resor Grup Modern? 

Kamimemang adarencana memba- 
ngun resor di beberapa tempat. Seperti di di 
Cariu, Parang Tritis, Surabaya, dan Lombok. 
Sejauh ini, kami sedang melakukan pem- 
bebasantanah dan dalam beberapa bulan lagi 
kami akan mulai membangunnya. 


Progresnya bagaimana? 

Di Cariu, kami telah selesai membebas- 
kan tanah, dan akan mulai membangun. Ka- 
mi membangun resor ini telah dikombina- 
sikan dengan menjual membership Awani 
Dream. Nantinya, kami mengharapkanpara 
penghuni proyek-proyek Grup Modernjuga 
menjadi member. Jadi kami memberikan 
fasilitas lain kepadamerekaselaku member- 


ship. Dengan cara seperti ini kami mengha- 
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TO atau 12 tahunyanglalu, pemain 
realestat masih sedikit sekali. Sav 


pikir, saatitu adalah waktu yang 


aling tepat. Seandainya say 
disereh m tr sekarang, sa 


ya pasti 


tidak mau, karena saingan sudah 


rapkan ada sekitar 10.000 member nanti. 
Sampai sekarang, kita berhasil menjual 
hampir 5.000 membership. 


Anda termasuk pengembang kota- 
baru. Mengapa Anda memutuskan mem- 
bangun realestat dalam skala luas, pa- 
dahal awalnya skala kecil? 

10 atau 12 tahun yang lalu, pemain 
realestatmasih sedikit sekali, Saya pikir, saat 
itu adalah waktu yang paling tepat. Seandai- 
nya saya disuruh masuk sekarang, saya pasti 
tidak mau, karena saingan sudah demikian 
banyak. Setelah 12 tahun saya di bisnis pro- 
pertidan setelah kuatseperti sekarang ini, saat 
inisayasudah tidaktakutlagi. Pada waktu itu 
yang aktif hanya sedikit. Contohnya, Pak 
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demikian banyak. 


Ciputra. Sebagai pengusaha kita harus tahu 
waktu yang tepat, kapan kita harus masuk. 
Feeling sangat berperan. 


Bidang usaha Anda fotografi, kemu- 
dian menehuni bidang realestat. Antara 
keduanya kan tak ada hubungan? 

Diduniainitidakada yang tidak mung- 
kin. Contohnya Ronald Reagan awalnya 
aktor, tapi pernah menjadi Presiden Amerika 
Serikat. Jadi, keberhasilan seseorangitu tidak 
harus berasal dari mana. Yang penting itu 
mau berusaha dan berjuang serta bisa menge- 
tahui timing yang tepat. Dalam pikiran saya, 
diduniainitidak adayang mustahil, asal mau 
belajar, baikbelajardari pengalamaan sendiri 
maupun pengalaman orang lain. Satu hal 


yang penting, kadang-kadang ada 
seseorang itu tidak berani meng- 
ambil keputusan. Kalau seseorang 
itu tidak berani mengambil ke- 
putusan, berarti tidak berani meng- 
ambil langkah dan mengambil 
risiko, orang tersebut tidak akan 
sukses. Sukses itu perlurisiko. 


Andai proyek Anda gagal, 
langkah apa yang akan Anda 
tempuh? 

Biasanya, kalau saya akan 
melakukan sesuatu, saya selalu 
memikirkan langkah-langkah apa 
yang harus saya lakukan andai 
langkah saya keliru. Jadi, saya 
tidak hanya memikirkan sukses- 
nya saja, tapi juga kemungkinan 
gagal. Saya menyadari bahwa or- 
ang itu tidak selalu sukses terus. 
Maka kita juga harus belajar dari 
kegagalan. Karena sukses itu awalnya juga 
dari kegagalan. 


Dalam mencari jalan keluar dari 
kegagalan ini, siapa yang Anda mintai sa- 
ran? 

Kalau ada masalah, saya minta sum- 
bang saran pada siapa saja terutama kepada 
teman atau karyawan dalam satu perusahaan. 
Kebanyakan saya tidak cerita sama istri, agar 
istri itu tidak ikut menanggung beban. 


Ngomong-ngomong, mengapa Anda 
bisa membangun apartemen murah Golf 
Moderndi KotaModern Tangerang? 

Sebenarnya bisnis apartemen masih 
cukup baik, walaupun orang bilang dalam 
keadaan lesu. Keadaan lesu itu hanya untuk 
kalanganmenengahke atas; sedangkan untuk 
kalangan menengah kebawah, masih cukup 
lumayan. Khususnya bagi (end-user), karena 
harganya yang cukup terjangkau. Dan saya 
rasa di kemudian hari, orang akan terbiasa 
tinggal di apartemen. 


Kabarnya apartemen murah, fasi- 
litasnya juga ala kadarnya.... 
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Saya pikir tidak. Sebab para penghuni 
apartemen Golf Modern nantinya juga bisa 
memakai fasilitas-fasilitas yang ada di Kota- 
Modern. Kami punyalapangan golf yang bisa 
digunakan untuk bermain pada malam hari. 
Dalam lapangan golf ini, juga tersedia fasili- 
tas lainnya, seperti sguash, badminton, kolam 
renang, fitness center, restoran, dan juga 
karaoke. 


Sejauhmanaprogres pembangunan 
KotaModern? 

Sekarang, kami sudah kembangkan 
kira-kira sekitar 400 hektar. Termasuk 
lapangan golf dan country club 80 hektar. 


Kabarnya tahun ini diluncurkan 
proyek baru di Jakarta Timur... 

Ya. Kita akan membangun suatu kota 
baru seluas 500 hektar di sana. Konsepnya 
lebih kurang sama dengan KotaModern. 
Namanya ModernJakarta. Karena tanahnya 
sudah mahal mungkin bangunannya lebih 
diarahkan ke highrise building, seperti 
apartemen, gedung perkantoran, dan hotel. 
Sesuai himbauan pemerintah, kami juga akan 
membangun apartemen murah dalam jumlah 
yangcukupbanyak. Kami perkirakan kota ini 
akan dihuni sekitar 200ribu jiwa. 


Samasekali tidak adalandedhouse di 
ModernJakarta ini? 


Ada, tapi jumlahnya sedikit. Seperti ' 


saya katakan tadi nantinya kami lebih 
konsentrasi membangun apartemen yang 
terjangkau masyarakat luas. Sekarang kami 
sedang kerja sama dengan orang Jepang. 
Kami masih mempelajari dahulu bentuk 
rumah susun murah itu. Pemerintah juga pasti 
meminta kami membangun rumah susun 
murah. Kewajibanitupasti kitapenuhi, hanya 
tempatnya di mana itu menjadi soal. 


Anda tampak optimis di Jakarta 
Timur? 

Di wilayah timur prospeknya baik 
sekali, karena di sana kan banyak pabrik- 
pabrik. Oleh karena itu, bangunannya harus 
dibangun ke atas. Kitaharus hemat tempat ya. 
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Bagaimana feeling bisnis Anda di 
selatan, mengingat PT Modernland Re- 
alty juga mengembangkan BukitModern 
di Pondok Cabe? 

Tampaknya progres di selatan itu tidak 
lebih baik di timur dan di barat. Orang seka- 
rang mungkin melihatbahwadi selatan sudah 
mulai jenuh. Fasilitas-fasilitas juga lebih 
banyakadadiutara, baratdan timur. Kitalihat 
sajadi barat, ada Mal Taman Anggrek, Lippo 
Supermal dan lain-lain. Maka di selatan jauh 
bedanya apabila dibandingkan dengan di 
barat. 

Anda juga mengembangkan 


Ep 
d 


kawasan industri. Itu dijual atau disewa? 

sebagian disewa, namun sebagian 
besar kami jual. Konsumennya kebanyakan 
dari Taiwan dan Korea. 


Berapa sudah yang terjual? 

Kamisudah mengembangkan sejak 3-4 
tahun lalu. Dari 1.000 hektar yang kami 
pasarkan, sudah terjual 80 persen. Karena 
penjualan kawasan industri ini berbeda 
dengan perumahan. Rata-rata setiap konsu- 
men membeli 2-5 hektar. Letaknya juga 
setrategis. Berada di Jl Raya Serang, dekat 
dengan pelabuhan Cilegon, dan tidak ada 


SAMADIKUN HARTONO 


kesulitan dengan masalah tenaga kerja. Di 
sana cukup banyak tenaga. Di samping itu, 
harga kami lebih kompetitif dibandingkan 
kawasanindustri lainnya. Hargapermeternya 
antara 80-90 dolar AS. 


Keberhasilan itu mungkin dampak 
dari penyetopan izin kawasan industri di 
Kabupaten Tangerang? 

Ya, kira-kira begitulah. Kami memang 
terkena cipratan untung dari kebijakan pe- 
merintah yang telah melarang pabrik-pabrik 
berada di luar kawasan industri, dan penye- 
topan di Kabupaten Tangerang. Sehingga 


kondisi pasarnya berbeda dengan limatahun 
yang lalu, saat kami memintaizinuntukmem- 
bangun kawasan industri ini. 


Berarti akan ada ekspansi lagi 

Ya. Kami telah mendapatkan SK izin 
lokasi untuk perluasan kawasan industri 
ModernCikande 3.000 hektar. 


Bagaimana pandangan Anda ter- 
hadap kebijakan Bank Indonesia yang 
cenderung hati-hati untuk mendanai 
sektorproperti? 

Memang Bank Indonesiatidak terlalu 
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Ayahsayabilang, “Saya punya anak limadan 


Tatan Rustandi 


inilah modal saya.” Dengan jawaban seperti 
itulah Bapak saya meyakinkan pihak Jepang 
dengan bahasa Inggris yang asal-asalan. 


Kini, sebagai konglomerat, apakah 
Andajugadibesarkan bank pemerintah? 

Kamilebihbanyak bekerjasamadengan 
bank-bank swasta. Karena, menurut kami, 
untuk keperluanjangkapendek, lebih mudah 
dengan bank swasta. Sedangkan untuk 
kebutuhan dana jangka panjang, melalui go 
public. Karena itu, kami merencanakan se- 
mua perusahaan di bawah naungan Grup 
Modern akan go public. Menggunakan dana 
dari masyarakatitu cukup murah. Manfat 
Es lain, perusahaan kalau sudah go public itu 
AEN lebihterbuka,sehinggalebihhati-hatidalam . 


senang bilabank terlalu banyak memberikan 
kredit kepada pengembang. 

Tapi kebijakan itu mendorong 
pengembang mencari dana ke luar 
negeri... 

Ya. Pemerintah juga mengharapkan 
supayamodal asing yang bermodal besarmau 
menginvestasikan modalnya ke Indonesia, 
sehingga pengembangan kawasan menjadi 


lebih cepat. Dan tidak banyak tanah yang 
terlantar. 


Apakah Grup Modern juga mencari 
dana keluar negeri? 

Kami sudah mendapat beberapa 
penawaran dari pemodal asing untuk 
mengembangkan bersama-sama. Jadi agak 
membantu juga kalau ada modal asing. 


Apa benar PlazaModern di Jakarta 
Kota sudah dijual? 
Ya..kami jual ke PSP. 


Kenapa? 
Kami kan pengembang. Kamikan 
pengusaha, kalau untung ya.. dijual. 


Bisa cerita, bagaimana keluarga 


Anda dulunya? 
Bapak saya bisnis fotografi. Makin hari 
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persaingansemakin ketat, padahal orangtua 


saya butuh menghidupi keluarga. Lantas, ia 
berpikir: kalau keadannya begini terus, kita 
tidak akan maju. Maka satu-satunya jalan 
adalah pegi ke luar negeri. Pada suatu hari di 
tahun 1967-1968, Bapak saya mengirimkan 
surat permohonan untuk menjadi agen 
tunggal produk Fuji di Jepang. Ketikameneri- 
ma suratitu, orang Jepang itu tidak bisamem- 
baca surat itu, karena menggunakan Bahasa 
Cina. Mereka keheranan karena tidak pernah 
menerima suratsepertiitu. Kemudian mereka 
mencari penerjemah. Akhirnya usaha itu jadi 
juga. Usaha Bapak saya kian membaik. Pada 
wakatu mengajukan untuk menjadi agen 
tunggal, ada lima calon. Ayah saya adalah 
calon yang paling kecil di antara kelima calon. 
Pada waktu itu pemimpin perusahaan mena- 
nyakan kepada Bapak saya, “Kamu ada 
kemampuan apa untuk membantu kami?” 


menjalankan perusahaan. Sebab nanti se- 
muanya akan dipertanyakan oleh para pe- 
megang saham. Menurut saya, kalau ingin pe- 
rusahaan maju dan menjadi besar, Jalan satu- 
satunya adalah dengan go public. 


Andasudah mempersiapkan putra 
mahkota untuk menjadi penerus “kera- 
jaan bisnis” Grup Modern ? 

Sebagal orang tua, sayamemangmeng- 
harapkan demikian. Tapi sekarang tergan- 
tung pada anaknya. Makanya kami berusaha 
agar semua perusahaan Grup Modern ini go 
public. Sehingga bila anak-anak saya tidak 
siap, akan dijalankan oleh para profesional. 
Dengan demikian, andai anak saya dapat 
melanjutkan syukur, andai tidak ya, sudah 
dikelola oleh orang-orang yang berpenga- 
laman dan profesional mi 


Kota Modern 
Bukit Modern 
Taman Modern 
Taman Adiyasa 
Kawasan Industri 
Modern Cikande 


Pantai Modern 
Modern Jakarta 
Plaza Modern 
Cikande Permai 


PROPERTI INDONESIA / TOP TOKOH PROPERTI 


NGRUP MODERN _pivisi PROPERTI 
Antisipatif, Andal, dan Kreatif 


Dibandingkan perusahaan- 
perusahaan lain, bisnis Grup Modern di 
bidang properti terbilang paling cepat 
perkembangannya. Bahkan kiprahnya 
seringkali membuat orang terperanjat, 
dan terkesan sangat berani. Sehingga 
hampir selalu merebut perhatian banyak 
kalangan. 

Lihat saja gebragakannya. Tatkala 
baru satu, dua pengembang membangun 
proyek mega properti, sebagai 
pendatang baru di tahun 1989, Grup 
Modern langsung membangun Kota 


. Modern seluas 770 hektar di Tangerang. 


Bahkan ketika orang kesulitan 
mencari tanah di DKI Jakarta, maka 
akhir tahun ini Grup Modern mulai 


membangun kota baru ModernJakarta 
di Cakung, Jakarta Timur. 
Langkah-langkah besar tersebut 
bukan sekadar dilandasi rasa ambisius, 
tapi memang sudah menjadi kebijakan 
perusahaan dengan memperhatikan 
segala konsekwensinya. Itu sebabnya 
Grup Modern cepat menjadi perusahaan 
properti terkemuka di tanah air. 
Seperti diungkapkan Chairman 
Grup Modern Samadikun Hartono, “Untuk 
mendapatkan sukses besar, kita memang 
harus berani. Banyak orang yang takut 
mengambil keputusan besar, hanya karena 
tidak berani menanggung resiko besar.” 
Namun, kata pria berperawakan 
tegap ini menambahkan, modal 


KOTAMODERN 


Trend Kota Baru di Abad Milenium 


etelah sewindu dikem 
bangkan, Kota Modern kini 
sudah menunjukkan perfor 
mence-nya sebagai kota masa 
depan. Hampir separoh dari kawasan 
seluas 770 hektar telah dikembangkan 
dengan konsep pembangunan 
berwawasan lingkungan. Semua jalan, 
mulai dari pintu gerbang hingga ke 


depan rumah dilapisi hotmix dengan 
lebar 8-32 meter. Lingkungannya 
nampak asri, bersih, dan tertata’ rapi. 


NGANGEN 
MANE YN AVES 


Kabel listrik dan telepon yang di 
tempat lain biasanya bergelayutan di 
pinggir jalan, di sini ditanam bersama 
jaringan air bersih di dalam tanah. 
Sementara selokannya ditutup dengan 
beton bertulang yang sekaligus 
dimanfaatkan sebagai trotoar para 
pejalan kaki. 

Sesuai dengan namanya, semua 
Tasilitas yang disediakan terbilang 
modern, bahkan paling modern di 
antara proyek lain yang sekelasnya. 
Lapangan Golf Modern yang 
dilengkapi dengan country club adalah 
sebagian contoh dari sekian fasilitas 
yang telah dan akan disediakan. 
Lapangan golf 18 lubang buah karya 
Peter Thomson tersebut merupakan 
lapangan golf pertama, bahkan satu- 
satunya di Indonesia yang bisa 
digunakan untuk bermain pada malam 
hari. Demikian pula country clubnya. 
Selain memiliki kualitas setara hotel 
bintang lima berlian, juga terbesar di 
Asia Tenggara dengan total bangunan 
7.000 m2. Di dalamnya terdapat 5 
restoran bertaraf internasional, karaoke, 
ruang serbaguna, lapangan tenis, 


keberanian saja belum punya arti apa-apa 
jika tidak ditunjang dengan perhitungan- 
perhitungan lain yang masak. Seperti 
kelihaian dalam mencari lokasi, ketepatan 
memilih timing pemasaran, pemanfaatan 
sumber dana yang optimal, dan mampu 
menunjukkan komitmennya kepada 
konsumen. | 
Berkat keandalan, inovasi, dan 
antisipasinya bendera bisnis properti Grup 
Modern semakin berkibar. Semua sub 
sektor properti yang berkembang di negeri 
ini sudah berhasil dikuasai, mulai dari 
pembangunan kota baru, realestat, rumah 
sederhana, resor, superblok, hingga 
kawasan industri. Kalau dihitung-hitung 
total lahannya mencapai 3.031 hektar. 


Apartemen Golf Modern 


sguash, kolam renang ukuran olimpic, 
spa, hingga toko peralatan olah raga. 


Sementara fasilitas lainnya adalah 


rumah sakit Honoris, sekolah bertaraf 
internasional Harapan Bangsa, Hero 
Swalayan, Modern 21 Cineplex, dan 
pusat olah raga non member Tirta Mod- 
ern. Wajar jika para konsumen bangga 
tinggal di Kota Modern. Menurut 
Direktur Pemasaran PT Modernland 
Realty di LTD TBK, Iwan M. 
Suryajaya, jumlah penduduk Kota 
Modern sekarang sudah hampir 1.000 
kepala keluarga. Dan akan segera 
bertambah lagi, karena belum lama ini, 
PT Modernland Realty sukses 
memasarkan apartemen kelas mene- 
ngah Golf Modern sebanyak 4 menara 


yang terdiri dari 1.248 unit. Pem- 
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Sekolah Harapan Bangsa 
berstandar inetrnasional. 


bangunan apartemen 12 lantai yang 
dijual dengan harga mulai Rp. 27 juta 
ini sudah dibangun sejak tanggal 17 April 


1997, dan diharapkan sudah rampung 


akhir 1998. : | 

Keberadaan fasilitas-fasilitas 
tersebut sangat dirasakan, dan berpe- 
ngaruh pada warga di sini. Terbukti 70 
persen warga Kota Modern menjadi 
member dari Country Club Modern. 
Sehingga selain untuk berolah raga, juga 
menjadi ajang pertemuan yang efektif, 
baik. antar anggota keluarga, maupun 
antar tetangga. Dan keakraban itu akan 
terus ditingkatkan. Usai pemilu nanti 
misalnya, menurut Hardiyono, Manager, 
setiap bulan PT Modernland Realty akan 
mengadakan acara khusus yang 
melibatkan seluruh warga. 

Apalagi dalam waktu dekat ini 
pihak pengembang akan membentuk 
divisi baru yang khusus menangani 
perawatan rumah. Bila divisi ini ber- 
operasi, maka warga dapat meman- 
faatkannya untuk membantu merawat 
rumah, taman, hingga merenovasi 
rumah. Optimis dengan terobosan- 
terobosan yang akan dilakukan, warga 
menjadi makin merasa memiliki Kota 
Modern. 


Perumahan BukitModern diatas 


tanah yang berkontur. 


YAA, Fait 


TAMANMODERN 


Perumahan Favorit 
di Jakarta Timur 


T Modernland Realty juga 
membangun perumahan 
Taman Modern di Jakarta 
Timur. Permukiman seluas 
50 hektar tersebut diproyeksikan untuk 
hunian masyarakat kelas menengah. 
Hal itu tercermin dari tipe-tipe rumah 
yang dipasarkan berukuran cukup 
besar, dengan gaya arsitektor post mod- 


Mal TamanModern. 


BUKITMODERN 


Hunian Bernuansa Resor 


etelah hadir di barat dan 
timur, mulai tahun 1994 lalu 
PT Modernland Realty mulai 
memasarkan perumahan 
Bukit Modern di selatan 
Jakarta. Tepatnya di Jl Raya 
Pondok Cabe, satu lokasi 
dengan lapangan golf Pondok 
Cabe. Panorama alamnya 
hijau, dengan udara yang 
begitu bersih. Apalagi topo- 
grafi lahanyan juga berbukit- 
bukit, sehingga menguatkan 
kesan bahwa bermukim di 
Bukit Modern serasa berlibur 
di sebuah kawasan resor. 
Permukiman semacam itu 
memang tidak ada duanya di 
selatan Jakarta. Apalagi 
lokasinya hanya 20 menit dari 
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ern. Kemudian semua utilitas: kabel 
listrik, jaringan telepon, dan pipa air 
bersih diletakkan di bawah tanah. Serta 
fasilitas yang lengkap. Antara lain, 
sport centre, shopping mal, sekolah 
mulai dari Play Group, Taman Kanak- 
Kanak, hingga Sekolah Dasar, dan 
taman bermain. 

Lokasi Taman Modern juga 
sangat strategis. Berada tidak jauh 
dari pintu tol Cakung-Cilincing, dan 
hanya sekitar 10 menit dari 
pengembangan Sentra Primer Jakrta 
Timur. Maka tidak heran jika 
perumahan ini sangat diminati 
masyarakat. Sejak dipasarkan per- 
tengahan 1992 
silam, sudah terjual 
9500. Praktis, 
proyek seluas 50 
hektar itu pema- 
sarannya hanya 
membutuhkan 
waktu 4 tahun. 

Pantas hasil 
jajak pendapat maja- 
lah Properti Indone- 
sia akhir tahun 1996 
Taman Modern 
menjadi perumahan 
paling favorit di 
Jakarta Timur. 


Mal Pondok Indah, menjadikan perumahan 
ini sangat ideal bagi para eksekutif muda. 

Di samping itu, harga yang 
ditawarkan juga sangat kompetitif. 
Coba bandingkan, harga tanah di 
Pondok Indah sudah Rp2 juta lebih 
per meter perseginya, sementara di 
Bukit Modern yang selisih waktu 
tempuhnya hanya sekitar 20 menit 
hanya Rp650 ribu. Itu pun masih 


ditambah bonus. “Untuk tipe-tipe 


rumah tertentu kami memberikan 
membership Golf Pondok Cabe 
secara cuma-cuma,” Ayub Patanggu, 
Manajer Umum di BukitModern. 
Dengan keunggulan tersebut, 
wajar jika Bukit Modern tergolong 
yang paling diminati konsumen, 
diantara perumahan-perumahan lain 
di sekitarnya. Hal itu nampak jelas 
dari progres pembangunan yang 
dilaksanakan. “Dari 60 hektar tanah 
yang direncanakan, hampir separohnya 
telah kami dikembangkan,” ujar Ayub. 
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Artis impression Modern Jakarta. 


Kota mandiri E 
di Jakarta 


ika tidak ada aral melintang, 
akhir tahun ini PT Modern 
land Realty kembali 
menggelar proyek kota baru 
seluas 500 hektar di Cakung, Jakarta Timur. 
Namanya 
Modern 


Inilah kota 
baru per- 
tama, dan 


satu-satunya 
di DKI 
- Jakarta. 
a ER 
tidak ingin 
Modern 
Jakarta dibangun seperti perumahan- 
perumahan lain yang hanya menyediakan 
sarana hunian dan fasilitas ala kadarnya. 
Karena cara-cara seperti itu tidak akan 
membantu memecahkan problem yang 
dihadapi Kodya Jakarta Timur. Untuk itu 
Pemda mengharapkan ModernJakarta 
dikembangkan menjadi kota mandiri. 


Kon Puta Bera 
Internasional | 


rup Modern tak henti- 
_ hentinya melakukan inovasi. 
Pada saat orang mulai jenuh 
berlibur di kawasan resor 
pegunungan, sejak tahun 
1995 lalu menawarkan alternatif baru, 
hunian bernuansa resor pantai. 
Namanya PantaiModern. 

Lokasinya sangat dekat dengan 
Jakarta. Tepatnya di Segara Makmur, 
sekitar 6 kilometer dari pelabuhan 
Tanjung Priuk. Mudah dicapai dari 
Jakarta, Bogor, maupun Bekasi. Bahkan 
melalui tol di dalam kota hanya 45 menit 
dari Jembatan Semanggi. 

Pantai Modern yang luasnya 500 
hektar, sebagian lahannya berada 
persisis di bibir pantai sepanjang 2,5 
kilometer. Maka dari itu Pantai Modern 


Y BANG "AN 
ENY ANA. 


Apalagi lokasinya setrategis, berada di Jl 
Raya Bekasi, tidak jauh dari sentra primer 
timur, dan rencana pembangunan terminal 
bus baru Pulo Gebang. Modern Jakarta 
menjadi sangat penting bagi perkembangan 
Jakarta Timur di masa yang akan datang. 

“Sesuai harapan Pemda, Modern 
Jakarta memang akan dikembangkan 
menjadi kota mandiri dengan konsep 
hunian berimbang 1:3:6,” ujar Luntungan 
Honoris, Vice President. Namun mengingat 
harga tanahnya sudah cukup tinggi, kata 
Luntungan melanjutkan, hampir semua 
bangunan kota yang diproyeksikan 
berpenduduk 250 ribu jiwa ini, akan 
didominasi gedung bertingkat, termasuk 
6.500 unit rumah susun murah. 

Maka dari itu, rencananya di samping 
membangun sarana hunian lengkap dengan 
fasilitas modern, juga menyediakan area 
komersial. Yang di dalamnya terdapat 
gedung kantoran, hotel, pusat belanja, pusat 
pertokoan, serta prasarana kota lainnya. 

Pembangunan tahap pertama, akan 
mencakup kawasan 136 hektar, dimana 20 
hektar diantaranya akan dimanfaatkan 
untuk area komersial. “Kami harapkan 
tahap pertama ini bisa selesai 8 tahun,” kata 
Luntungan Honoris. 


Artis 


Impression Pantai Modern. 


akan dikembangkan menjadi kota pantai 
(water front city). “Kelak Pantai 
Modern benar-benar merupakan permu- 
kiman standar internasional dengan 
menyediakan fasilitas tingkat dunia,” 
ujar Samadikun Hartono. 

Fasilitas yang akan dibangun 
antara lain, pusat niaga tepi pantai terdiri 
dari pertokoan, perkantoran, hotel, 
rumah sakit, butik, restoran, dan kafe. 
Pusat rekreasi yang menyediakan 
berbagai sarana aktifitas penuh hiburan, 
seperti water park, jet coaster, yacht 
club dan marina. 

Prospek Pantai Modern sangat 
baik. Karena lokasinya kelak akan 
menyambung dengan rencana proyek 
kota pantai Pemda DKI Jakarta di 
sepanjang pantai Ancol. 


NA YA 


3.000 m2 ini usianya sudah ratusan 
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DIVISI PROPERTI 


PLAZAMODERN 
Nuansa Baru Kehidupan 
Modern di Jakarta Kota 


4 
A GRUP MODERN 


rup Modern juga hadir di 

tengah keramaian ibu kota. 

Tepatnya di Jl. Gajah Mada, 

sekitar 200 meter dari pusat 
perdagangan Glodog. Di atas tanah 15 
ribu m2, melalui anak perusahaan PT 
Bumi Perkasa Permai, sekarang tengah 
giat membangun Plaza Modern. 

Plaza Modern merupakan multi 
use complex. Hasil perpaduan antara 
pusat belanja, yang di atasnya berdiri 
dua menara apartemen 32 lantai dengan 
kapasitas 402 unit, dan satu menara 
hotel bintang empat 21 lantai yang 
memiliki 250 kamar. - 

Uniknya, di tengah-tengah Plaza 
Modern ini terdapat bangunan kuno 
bernama Candranaya. Bangunan seluas 


tahun dengan corak khas gaya arsitektur 
China. Menurut Vice President Grup 
Modern Luntungan Honoris, 
Candranaya memiliki nilai sejarah dan 
merupakan aset nasional yang perlu 
dilestarikan. Kelak bila Plaza Modern 
ini sudah beroperasi, bangunan 
Candranaya akan dimanfaatkan untuk 
ruang pameran, restoran bertaraf 
internasional, dan kafe. 

Dengan beragam fungsi tadi, Plaza 
Modern menjadi tempat yang 
representatif untuk berdomisili, 
menjalankan usaha, serta menjamu 
kolega bisnis Anda. 


Plaza Modern 
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Kawasan Industri 


MODERNCIKANDE 


Strategis di Barat Jakarta 


erkembangan industri yang 
sangat pesat di Indonesia juga 
tidak luput dari incaran Grup 
Modern. Maka sejak empat 
tahun lalu, Grup Modern melalui PT 
Puncak Ardimulia Realty, mengem- 
bangkan Kawasan Industri 
ModernCikande di Jl. Raya Jakarta- 
Serang Km 68, Cikande, Serang. 
Menurut Chairman Grup Modern 
Samadikun Hartono, lokasi kawasan 
industri yang dibangunnya ini memiliki 
prospek yang baik, dan sangat cocok 
untuk industri yang berorientasi ekspor. 
Karena pemerintah telah menetapkan 
Kabupaten Serang untuk menampung 
perkembangan industri di belahan barat 
Jakarta. Setelah Kabupaten Tangerang 
tertutup untuk pengembangan kawasan 
industri baru. Dan rencana pemerintah 
juga akan membangun pelabuhan peti 
kemas Bojonegoro di Cilegon yang 
konon kapasitas nya lebih besar dari 


TAMANADIYASA 


Rumah Sederhana 
Bernuansa Realestat 


umah sederhana tidak selalu 
dibangun dengan kualitas 
bangunan bermutu rendah, 
dan fasilitas seadanya. Hal 
itu dibuktikan PT Adiyasa 
Konstrindo di perumahan Taman Adiyasa 
di Cisoka, Tangerang. Di atas lahan 150 
hektar, anak perusahaan Grup Modern 
tersebut membangun rumah-rumah 
sederhana dengan spesifikasi bangunan, 
infrastruktur, dan fasilitas yang setara 
dengan perumahan kelas menengah. 
Semua rumah di Taman Adiyasa 
menggunakan kusen aluminium tahan 
karat, dan diberi pagar tipe BRC. Demikian 


pula jalannya, semua dibuat lebar dengan : 


lapisan hotmix. Sementara fasilitas lainnya, 
tersedia mini market, gedung serbaguna, 
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Kawasan Industri 
ModernCikande 


Tanjung Priok. 
Unigue selling point kawasan 
industri ModemCikande, selain dilengkapi 
dengan Export Processing Zone (EPZ), 
juga menyediakan kavling siap bangun, 
menyewakan gedung pabrik standar, ruang 
perkantoran, dan asrama bagi karyawan. 

Di samping itu, pihak pengembang 
juga telah membentuk divisi pengelola 
yang didalamnya terdiri dari im penjaga 
keamanan, perawatan lingkungan, clean- 
ing service, dan pemadam kebakaran. 

Itu sebabnya kawasan industri 
Modern Cikande berkembang demikian 
pesat. Dari 1.000 hektar yang dipasarkan 
sekarang, sebagian besar sudah terjual 
dengan harga tanah 80-90 dolar AS per 
meter persegi. Karena demand-nya 
sangat tinggi, kawasan industri 
ModernCikande akan diperluas lagi. 
“Kami telah mendapat SK izin lokasi 
baru yang cukup besar untuk kawasan 
industri,” ujar Samadikun Hartono. 


Minimarket Taman Adiyasa. 


pasar tradisional, bioskop, taman bermain 
dan sarana olah raga. 

Taman Adiyasa juga mudah 
dijangkau dari Jakarta. Tidak jauh dari 
lokasi, ada stasiun kereta api Cikasungka. 
Dan PT Adiyasa Konstrindo juga telah 
menyediakan angkutan umum. 

Maka sungguh wajar jika dalam 
kurun waktu kurang dari tiga tahun, PT 
Adiyasa Konstrindo berhasil menjual 
rumah lebih dari 5 ribu unit. 


CIKANDE PERMAI 
Fasilitas lengkap, 


Harga Terjangkau 


Stasiun Kereta Api 
Cikande Permai. 


idak jauh dari kawasan 
industri Modern Cikande, 
PT Adiyasa Konstrindo juga 
membangun perumahan 
sederhana Cikande Permai seluas 100 
hektar. Dengan demikian para pekerja 
dapat bermukim di lingkungan yang 
tertata baik, sehingga produktifitas 
kerjanya meningkat. 

Itu sebabnya tipe-tipe rumah yang 
dibangun disesuaikan dengan daya beli 
mereka. Untuk T21/60 misalnya, 
harganya Rp11 juta, uang mukanya 
hanya Rp1,65 juta, dan cicilan KPR 
selama 15 tahun Rp108.400. Sementara 
ini tipe terbesar yang dipasarkan adalah 
T57/135 Rp44,5 juta. 

Kendati pihak pengembang 
mengupayakan harga yang terjangkau, 
namun tidak mengurangi fasilitas yang 
disediakan. Antara lain, jaringan 
telepon, pertokoan, mini market, taman 
bermain, lapangan tenis, lapangan volly, 
tempat ibadah, dan kantor pos. 


«| PT. MODERNLAND REALTY LTD. TBK 


NG Hartono Boulevard Kav. 10 
mu Perumahan Kota Modern Cipondoh, Tangerang 


Tel. (021) 5528888, 5b28508, Fax. (021) 5528507 
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khirtahun 1960-an, ketika pemerintah Orde 

Baru melakukan penataan sejumlah lembaga 

politik dan kenegaraan, banyak aktivis 

mahasiswa direkrut untuk menjadi anggota 

= DPR. Takterkecuali para aktivis mahasiswadi 
Bandung, seperti Rahman Toleng, Sarwono Kusumaatmadja, 


Rachmat Witoelar, Awan Karmawan dan Djoko Sudjatmiko. 


Mereka adalah senior Hidayat di Kelompok Studi Mahasiswa In- 
donesia 10 Nopember, yang biasa berdiskusi di Jl. Tamblong 
Dalam, Bandung, kantor suratkabar Mahasiswa Indonesia. Hi, 
demikian panggilan 


ic" MOHAMAD S. HIDAYAT 


pas kesempatan untuk ^ 
menjadi anggota DPR 
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itu, karena terpengaruh oleh nasihat Letjen AJ Witono: Kalau 
semua jadi pelaku politik, siapa yang akan jadi pelaku 
ekonomi. 

Hidayat memutuskan untuk berkonsentrasi di jalur bisnis, yang 
telah ia geluti sejak awal menjadi mahasiswa Fakultas Ekonomi 
Universitas Padjadjaran Bandung. Pilihan Hi agaknya tepat. 
Berbagai kegiatan usahanya tumbuh pesat. Kini, di bawah 
bendera dua holding, Grup Puteraco dan Grup Benua Biru 
Nusa, iamengendalikan sekitar 20 perusahaan. Selain properti, 
bisnis Hidayat saat ini juga mencakup sektor perbankan, 
informasi dan industri. 
Jaringan bisnis pro- 
perti Hidayat menca- 
kup hampir semua sub- 
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sektor. Mulai dari perumah- 
an, perkantoran, kawasan 
industri, pusatbelanja, resor 
dangolf, hotel. Di subsektor 
perkantoran, saat ini ia 
tengah mengembangkan 
Graha Niaga 2, per- 
kantoran kelas atas di Jl. 
Sudirman, Jakarta. Sedang- 
kan melalui konsosrsium PT 
Putra Alvita Pratama ia 
menggelar Kota Legenda, 
proyek kota baru seluas 
2.000 hektar dengan 
konsep yang menekankan 
pada pelestarian ling- 
kungan. Sebelumnya, 
berpatungan dengan grup 
Bimantara, iaterlibatdalam 
proyek superblok Mega 
Kuningan. 

Bisnis Hidayat juga tidak 
sebataswilayah Jawa Baratdan Jakarta. 

Hi adalah komisaris PT Merdeka Wira- 
stama, yang mengembangkan proyek 
TerboyolndustrialEstatedi Semarang. la 
juga merambah ke Batam dan Nias. 
“Semua proyek itu saya jalankan secara 
keroyokan. Itu saya lakukan, karena saya 
tahu kapasitas pribadi saya, ujarnya 
merendah. 

Kredibilitas dan akseptabilitas Hidayat 
sebagai pengusaha, siapapun rasanya 
tak meragukan. Itu antara lain tercermin 
dari kepercayaan yang diberikan pa- 
danya untuk memimpin Ketua DPD REI 
sekaligus Ketua KADIN Jawa Barat, serta 
Ketua Umum DPP REI periode 1989- 
1992. Kini ia juga menjabat Vice Presi- 
dent APREC (asosiasi pengusaha 
realestat Asia Pacific) dan dipercaya 
menjadi Ketua Panitia Nasional Kongres 
FIABCI (federasi pengusaha realestat 
dunia) 1998 yangakan diselenggarakan 
di Jakarta. 

Kepada Musfihin Dahlan dan Bambang 
Budionodari Propertilndonesia, iaberce- 
rita panjang mengenai masa remajanya 
yang gemar berkelahi, kedekatannya 
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dengan HR Dharsono dan mendiang AJ 
Witono, filosofi bisnisnya, kesannya ten- 
tang segelintir pengembang yang me- 
nguasai banyak tanah tapi cenderung 
menelantarkannya, perkembangan bis- 
nis properti di Indonesia, serta keluarga- 
nya. Wawancara dengan Hidayat 
berlangsung dua kali. Pertama, di Ban- 
dung. Wawancara keduaberlangsung di 
kediamannya di Jl. Sisingamangaraja, 
Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. Berikut 
petikannya. 


Bisa dijelaskan, sejarah Anda terjun 
ke bisnis properti? 

Awaltahun 1970-an, sayadan beberapa 
teman memenangkan tender untuk mem- 
bangun 175 unit perumahan karyawan BPK 
di Cinere. Posisinya waktu itu sebagai 
kontraktor, tapi saya kira itulah awal saya 
mengenali bisnis properti. Pengalaman 
sebagai pengembang saya peroleh tahun 
1978, ketika saya membangun dua proyek 
perumahan di Bandung, bekerjasama dengan 
sebuah grup perusahaan properti dari Jepang: 


E SAAT PERESMIAN PATUNG LEGENDA BOROBUDUR, DIKOTA LEGENDA 


Tokyu Land Corporation. 


Bagaimana Anda bisa menjalin 
kerjasama dengan Tokyu Land Corpora- 
tion? 

Tokyu Land berniat membangun be- 
berapa proyek perumahan di Bandung, dan 
untuk itu mereka mencari perusahaan pri- 
bumi untuk dijadikan mitra lokal. PT Pu- 
teraco Indah, sebuah perusahaan kecil milik 
pribumi di Bandung, tertarik dengan tawaran 
itu. Saya diminta membeli sebagian saham 
Puteraco, lalu diangkat sebagai salah satu 
direkturnya, dengan satu tugas: menggolkan 
proyek kerjasama dengan Tokyu Land itu. 

Kebetulan saya memiliki hubungan 
yang baik dengan Pak AJ Witono, Dubes RI di 
Jepang ketika itu. Ketika saya masih menjadi 
mahasiswa, hubungan saya sangat erat 
dengan beliau. Saya menghubungi Pak AJ 
Witono, dan pada tahun 1976 beliau 
mengundang saya ke Tokyo. Pak Witono ' 
memperkenalkan saya kepada para pengu- 
sahadari Tokyu Land itu. Mereka akhirnya 
sepakat membangun dua proyek perumahan 
di Bandung. Proyek pertama dimulai 1978, 
yaitu perumahan Buah Batu Baru. Di sana 


PROPERTI INDONESIA / TOP TOKOH PROPERTI 
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dibangun sekitar 300 rumah menengah dan 
mewah. Saya kira, inilah proyek realestat 
pertamadi Bandung. Proyek kedua, adalah 
perumahan Sumbersari Indah di Jl. 
Soekarno-Hatta, juga mencakup 300rumah 
menengah dan mewah. Pelaksanaan kedua 
proyek ini mendapat supervisi langsung dari 
para profesional Jepang: Di sinilah saya 
berkesempatan mendalami manajemen 
bisnis properti, mulai dari menghitung nilai 
tanah, membuatapraisal dan merencanakan 
keseluruhan proyek, serta manajemen 
pembiayaannya. 


Dulu, pengembang membangun 
proyek dengan besaran di bawah 1.000 
unitrumah. Kini proyek berskala ribuan 
hektar menjamur. Kesannya pengem- 
bangitu sama dengan tuan tanah 

Hahaha, Bob Hasanjugapernah bilang 
begitu. Kalau ketemusaya, diasukameledek, 
“Hi, sudah jadi tuan tanah kamu.” Saya kira, 
persepsi tentang hal ini harus disamakan 
dulu. Bagi pengusaharealestat, penguasaan 
tanah itu semata-mata dalam rangka mem- 
beri nilai tambah padatanah yang dikuasai- 
nya itu, untuk kemudian dijual kembali. 
Apapun konsepnya. Dalam konteks ini, 
pengembangbisadisebuttuantanah,karena | 
secara legal dialah yang memegang SK 
penguasaantanahnya. Tanah itu menjadi 
asetnya, yang kemudian akania jual kembali 
` dalambentuk berbagai produk properti. Tapi 
pada akhir proyeknya, mungkin dia tidak 
mempunyai sisa tanah lagi. 


Faktanya, banyak pengembang 
menguasai tanah dalam skala sangatluas, 
meski kemampuannya untuk mem- 
bangun terbatas? 

Kalau Anda menguasal tanah dalam 
skala besar, Anda tentu butuh waktu untuk 
membebaskannya. Apalagi kalau tanah itu 
sebagian besar milik masyarakat, bukan 
tanah negara. Perlu waktu panjang untuk 
bernegosiasi satu persatu dengan pemilik 
tanah. Anda juga perlu waktu untuk men- 
jalankan konsep pembangunannya. Dalam 
kedua kurun waktu itulah, tanah tersebut 
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sering dipandang seolah-olah diterlantarkan. 

Sayaharus mengakui, memang ada be- 
berapa pengembang yang melakukan pe- 
nguasaan tanah dalam skala besar tanpa pe- 
rencanaan. Teman-teman di REI, saya kirabi- 
satunjuk hidung, siapa saja pengusaha yang 
berkedok pengembang tapi kegiatannya 
hanyamenguasaitanahuntukdijualkembali 
kepengembanglain dengan harga yang gila- 
gilaan. Jadi, dia melakukan penguasaan ta- 
nah, semata-mata untuk memperoleh gain. 
Merekatak lebihhanyacalotanah. Orang be- 
gini saya kira yang harus kita soroti secara 
tajam. 


Kalau pembebasan tanah berlarut- 
larut, yang menderita adalah masyarakat 
yang tanahnya termasuk dalam SK si 
pengembang. Dijual ke orang lain tidak 
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bisa, dibangun sendiri tak diberi izin.... 


Sepatutnya memang ada batas waktu 
yang wajar. Memang tidak fair juga, kalau 
adapengembangyang menguasai lahan luas, 
sementaradiatidak melakukan aktivitas apa- 
apa di atasnya. Tapi, masyarakat juga sering 
menawarkan harga yang keterlaluan tinggi- 
nya. Mungkin perlu ada harga patokan tanah 
yang dibuatoleh satutim yang beranggotakan 


berbagai unsur: mulai dari pemerintah, 


masyarakat, dan pengembang. 


Anda yakin, tim seperti ini dapat 
membuat keputusan yang netral? 

Itulah soalnya. Di Indonesia saat ini, 
siapapun yang masuk ke dalam tim itu akan 
dicurigai oleh masyarakat bahwa mereka 
dikendalikan pengembang. Mungkin karena 
pengembang dianggap punya potensi untuk 


membayar. Saya kira, mesti ada satu meka- 
nisme yang mengaturnya dan kredibilitas 
anggota tim itu sendiri perlu dijaga. Ambil 
contoh di Singapura, dalam tim ini terdapat 
unsur hakim. Keputusan yang dibuat 
diteruskan ke pengadilan, dan itulah yang 
dipakai sebagai acuan. Kalaupengembang A 
misalnya, hanya mau membebaskan tanah 
dengan harga Rp 50 per meter persegi, pa- 
dahal harga pasar Rp 200, pengadilan bisa 
memutuskan untuk mengganti pengembang 
A dengan pengembang lain yang mau 
membayarsesuaihargapasar yang wajar. 


Jika begitu, SK penguasaantanah . 
bisa ditenderkan? 

Suatu waktu, itu dapatterjadi di Indone- 
sia. Sekarang, mekanisme yang mengatur 
pengembang yangakan membangun hunian 
di atas lahan 200 hektar berdasarkan tahap 
demitahapsaja belum ada. Yang diatur, baru 
batas waktunyasaja. Bisnis properti ini meru- 
pakan sesuatu yang barudi Indonesia. Aparat 
pemerintah juga banyak yang masih belajar, 
sehinggapersepsinya belumseragam. Dalam 
situasi seperti ini, swasta biasanya memiliki 
visi bisnis yang lebih dinamis. Baru kemu- 
dian pemerintah membuat peraturannya, 
setelah mempelajari secaraintensif dinamika 
yang ada. Akibatnya, saatperaturanitu diber- 
lakukan, langkah swasta sudah jauh. Regu- 
lasi yang dibuat sering kalah cepat dari 
dinamika bisnis yang berjalan. 


Apakah karena aspek hukum yang 
lemahitu, banyak pengembangmenjalan- 
kan bisnisnya tanpaetika? 

Sejak saya menjadi Ketua Umum DPP 
REI, masalah etika bisnis ini sudah jadi 
persoalan yang cukup serius. Pada periode 
saya, REI berhasil merumuskan kode etik 
yang disebut Sapta Brata. Tapi harus diingat, 
kode etik itu bukan sesuatu yang mengikat. 
Sanksi hukumnya tidak ada. Kalau ada yang 
melanggar, paling-paling dia dikucilkan. 
Sekarang ini kan banyak orang tidak perduli 
dengan sanksi moral seperti itu, sepanjang dia 
masih bisa berbisnis dengan caranya. Ini 
memang masalah yang perlu dipikirkan, 
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bagaimana agar pengusaha mau berusaha 
dengan berdasar pada etika. 

Konsumen yang merasa dirugikan oleh 
pengembang, selama ini biasanya mengadu 
ke YLKI. Kalau itu dirasakan belum cukup, 
sayatidak keberatanjikakonsumen menuntut 
melalui jalur hukum untuk menggunakan 
haknya. Itusalah satucarauntuk menertibkan 
semua pihak. 


Pihak-pihak yang Andamaksudkan, 
siapasaja? 

Pembangunan perumahan itu bukan 
hanya dilakukan pengembang, tapi juga 
melibatkan berbagai institusi lain, seperti 
bank dan pemerintah. Ambil contoh, kasus 
perumahan yang dilalui listrik tegangan 
ekstra tinggi (TET). Pengembangnya bisa 
saja disalahkan karena saat dia terima SK, 
mestinyadiatahu bahwa daerah itu suatu saat 
akan dilalui TET. Tapi, harus diusut juga 
pemberi izinnya, mengapa diizinkan mem- 
bangunrumah di jalur yang dilalui TET. Ke- 
tikasayamenjadi KetuaDPD REI Jabar, saya 
tahu persis bahwa sebagian besar Dati II di 
Jabar belum punya RUTR. Master plan un- 
tukdaerah permukimanmasihbanyak blank. 
Akibatnya, kalauadainvestor datang, dia bisa 
leluasa mendiktekan keinginannya. Itu 
terjadi di hampir semua Dati II di Indonesia. 

Masalahnya, memang tidak sederhana. 
Mencari planolog itu tidak gampang, juga 
tenaga administrasi lainnya yang mengerti 
teknis perencanaan kota. Padahal, RUTR ini 
merupakan syarat mutlak untuk menyong- 
song pelaksanaan UU Perumahan dan Per- 
mukiman. Di BPN sendiri, keluhan tentang 
keterbatasan alat ukur dan juru ukur sering 
terdengar. Jadi, kerapuhan struktur bisnis 
properti di Indonesia saat ini, selain dipe- 
ngaruhioleh keterbatasanperangkathukum, 
juga SDM-nya. Mengatasinya perlu ber- 
tahap. Saya cuma mau ingatkan pemerintah, 
kalaunanti UU Perumahan dan Permukiman 
akan diterapkan secara konsekuen dengan 
mengeluarkan Peraturan Pemerintah-nya, 
sebelumnya juga harus dicek dulu apakah 
tenaga-tenaga yang adahingga di Dati II 
sudah memadai. Kalau tidak, masalah ini 
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akan terus terjadi. 


Situasi seperti ini menguntungkan 
buat pengembang, bukan? 

Secaranegative thinking pengembang 
mungkin diuntungkan, karena punya 
peluanguntuk mendikte. Tapi harus diingat, 
pembangunan perumahan itu merupakan 
investasi jangka panjang, dan produknya 
akan segera dikenal konsumen. Anda 
bangunrumahjelek misalnya, dalam jangka 
waktu yang lamaproduk Anda yangjelekitu 


akan terus dilihat orang, kecuali dibumi 


MOHAMAD S. HIDAYAT 


kredibilitas ini. Saya tahu Pak Ci punya 
banyak problem. Tapi demi menjaga 
kredibilitasnya, ia mau membayar mahal, 
termasuk memecat pegawai dan melakukan 
hal-hal yang bersifatintern lainnya. 
Sayangomong begini, karena sayatahu 
banyak pengusaha yang menjadi realtor 
karena mengikuti teman-temannya. Dalam 
menjalankan bisnis propertinya, ia tidak 
berpikir dalam kerangkajangkapanjang. Visi 
dan prilakunya masih seperti pedagang. 
Begitu dia melakukan investasi, dalam satu 
dua tahun dia akan jual lagi proyeknya ke 


s 


= MENERIMA PENGHARGAAN PADA HUT REI KE-25 DI SOLO 


-feman di REI, saya kira bisa 


tunjuk hidung, siapasaja 


ha meng 
ngan harga yang gila-gilaan 


hangus. Orangtak mau lagi membeli produk 
Anda. Karena itu kredibilitas pengembang 


merupakan hal yang mutlak dipelihara. 
Terlepas dari kekurangannya, saya respek 
pada Ciputra yang sangat menjaga masalah 


jusahayang 


yg berkedok 
tapi kegiatannya 
i tanah untuk 
engembang lain 


pengembang, dengan menghitung capital 
gain-nyasekian. Sayakira, mentalsepertiitu 
harus diubah. Jugacara sikap-sikap hitand 
run lainnya. Itu berbahaya, karena secara 
esensial, bisnis properti bersifat jangka 


4 


59 


panjang. 


Profesional bidang properti yang 
ada di Indonesia, menurut Anda apakah 
sudah memadai? 

Kurang. Itu saya rasakan, misalnya, 
berdasarkan pengalaman di Kota Legenda. 
Ini kan proyek besar, masa penjualan dan 
pembangunannya kita hitung sekitar 20 
tahun. Karena periodenya panjang, proyek ini 
tentu harus ditangani oleh tim yang handal, 
termasuk tim keuangannya. Kalau kita 
ngomong investasi Rp 500 miliar, itu kan 
perencanaanjangkapanjang. Ada yangpakai 
kredit investasi, bridging loan, dana 
konsumen dan dana dari pasar modal. Jadi, 
tidak bisa lagi semata-mata dari ekuiti atau 
skimpembiayaan yangkonvensional. Harus 


public. Itumemerlukan keahlian khusus, dan 
ahli-ahli seperti itu tidak banyak. 


Bagaimana Anda menanggapi ma- 
raknya kasus-kasus rumah fiktif 
belakangan ini? 

Seperti yang tadi saya kemukakan, ba- 
nyakpendatang baru di bisnis properti karena 
tergiuroleh suksesteman-temannya. Mereka 
cenderung hanya melihat prospek ke- 
untungannya, tapi tidak mendalami 
karakteristik bisnis ini yang bersifat jangka 
panjang. Maraknyakasus-kasus rumah fiktif 
atau proyek bermasalah yang muncul 
belakangan ini, antara lain disebabkan oleh 
kegagalan si pengembang dalam menganti- 
sipasi rumitnya masalah pembiayaan dan 
pembebasan lahan. Padahal, proyeknya 


- E ele Dagu 
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GRAHA NIAGA2 


dibuat rekayasa pendanaan yang canggih. 
Mulai 
mengeluarkan convertible bond, hingga go 


dari menerbitkan obligasi, 
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sudah dipasarkan secara pre-project selling. 


Apa sebenarnya yang mau Anda 


wujudkan di Kota Legenda? 

Terus terang ini proyek idealis. Di- 
dukung oleh grup-grup perusahaan yang 
dimiliki oleh para aktivis REI. Sahamnya 
dibagi hampir merata. Kami ingin mewu- 
judkan sebuah kota yang betul-betul di- 
dasarkan pada konsep pelestarian ling- 
kungan. Kota Legendakita harapkan menjadi 
permukiman terpadu berskala kota yang se- 
jalan dengan isu penyelamatan lingkungan, 
yang Saat ini menjadi isu global. Dari segi 
pembiayaan, proyek permukiman dengan 
konsep seperti ini memang lebih berat. Tapi, 
tidak apa-apa, hitung-hitung ini merupakan 


sumbangan kita bagi usaha penyelamatan 


bumiini. 


Kalautrend-nya adalah pembangu- 
nan skala besar seperti itu, bagaimana 
dengan pengembang kecil. Apa bisa ber- 
mitra dengan pengembang besar? 

Ini sebenarnyaisu lama, sejak saya jadi 
KetuaREI. Padaakhirnya, kemitraan itu tidak 
dapat dipaksakan. Kerjasama akan terjadi 
kalau kedua belah pihak merasa saling me- 
merlukan. Itu harus didapatkan secara 
alamiah, tidak bisa didikte. Misalnya, 
pengembang besar A harus menggandeng 
pengembangkecil B. Tapi yang penting, saya 
kira saatini mulai ada kesadaran dari teman- 
teman pengembang besar yang non pribumi 
untuk bermitra dengan pengembang kecil. 
Saya perlu mengimbau, agar rekan-rekan 
yang merasa dirinya sebagai pengembang 
kecil itu, untuk menjadikan dirinya reliable 
dan mengikuti norma-norma bisnis. Sekali 
melakukan cheating, semua pengembang 
yang sebagian besar anggota REI, akan tahu. 
Dan jika itu terjadi, Anda akan susah lagi 
untuk memperoleh kepercayaan. 


Sebagian besar perusahaan Anda 
bergerak di sektor properti. Anda tidak 
khawatir bila nanti terjadinya crash? 

Grup Puteraco dan Grup Benua Biru 
Nusa bahkan memutuskan untuk ber- 
konsentrasi di bisnis properti, dengan me- 
lepassaham-sahamnya diunit-unitusahanon 


properti. Kami misalnya, memiliki saham di 
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Bank Papan melalui PTREISewindu.Jugadi 
Bank Dagang dan Industri. Itu juga akan saya 
lepassahamnya. 


Mengenaiisu crash properti, saya kira | 


itu pesimisme yang agak berlebihan karena 
siklusnaikdan turun merupakan karakteristik 
bisnis properti di seluruh dunia. Ada saat 
boom, ada saatlesu. Kelesuan pasar properti 
tidak selalu berujung pada terjadinya crash. 
Tapi isu crash itu bagus, sebagai pe- 
ringatan kepada semua pihak untuk meng- 
evaluasi posisinya. Intensitas kegiatan pro- 
perti tetap harus dilanjutkan, khususnya 
untuk subsektor perumahan. Karena itu 
merupakan kebutuhan primer masyarakat. 
Yang harus diwaspadai adalah sub-sektor 
lainnya, seperti apartemen menengah dan 
mewah yang merupakan barang baru di Indo- 
nesia. Kita berharap, dalam proses belajar di 
sektor properti ini, tidak terjadi trial and er- 


FOr. 


Sebagian -pengembang besar 
tampaknya masih enggan merealisasikan 
konsep hunian 1:3:6. Sebagai tokoh senior 
REI bagaimana Anda memandang hal 
ini? 

Faktorpenyebabnyabanyak.Mulaidari 
harga tanah yang makin mahal, hingga 
dukungan Pemda Tingkat II yang belum 
merata mengenai hal ini. Misalnya, dalam 
pemberian keringanan biayaperizinan bagi 
RSS. 

Saya memandang, masalah ini juga 
terjadi karena belum ada sanksi tegas ter- 
hadappengembangyangtidakmelaksanakan 
konsep 1:3:6. Kebijakan Pemda DKI Jakarta 
dalam menagih fasos/fasum dari pengem- 
bang cukup menarik. Bagi pengembang yang 
tidakmenyerahkan fasos/fasum, Pemdatidak 
melayani semua jenis perizinan yang 
diperlukan pengembang untuk melanjutkan 
proyeknya. Mekanisme seperti ini bisa 
diadopsi untuk memberikan sanksi kepada 
pengembangyangtidak mematuhiketentuan 
hunian berimbang 1:3:6. 


Mohamad Suleiman Hidayat lahir di 
Jombang, 2 Desember 1944 (dua Mercedes 
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F3 DI PERUMAHAN TAMAN BUMYAGARA, BEKASI 


lebih meng g 
yang punya prinsip, terlepas dari 


MOHAMAD S. HIDAYAT 


E i 
b a 


hormati orang 


pro dan kontra terhadap 


e 


prins 


Benz-nya bernomor seri 212, yang 


menandakan  tanggal dan  bulan 
kelahirannya). Masa kecilnya dilalui di tiga 
kota: Jombang, Yogyakarta dan Jakarta. 
Maklum saja, karena ayahnya, P. Dwijowi- 
Joto, adalah penilik sekolah yang kerap kali 
dipindahtugaskan ke berbagai kota. Ketika 
Hiduduk di kelas 3 SMP, di Jakarta, ayahnya 
wafat. Anakke-10 dari 11 bersaudara ini, 
kemudian tumbuh menjadi remaja yang 
sering terlibat dalam perkelahian. “Saya 
banyak menyusahkan keluarga,” ujarnya, 
mengenang. Akibat ulahnyaitu, Hi dimusuhi 
olehsaudara-saudaranya yang lain. Kecuali 
ibunya, Ny. Sulamihadi, yang selalu 
melindunginya dari sikap keras kakak- 
kakaknya, meyakinkan mereka bahwa 
adiknya itu bisa berubah kalan dibina 
dengan baik. Ibunya pula yang mendorong 
Hi untuk meneruskan kuliah di Bandung, 
setamat ia dari SMA. 


Di Bandung, Hidayat diterima di 


ipnya, ketimbang orang yang 


Fakultas Ekonomi Unpad, dan boleh disebut 
hidup mandiri. Ia antara lain membuka kedai 
roti bakar Betawi di Dago, mendirikan Radio 
Mara, dan memiliki sebuah workshop yang 
mengerjakan furniture dan woodworking 
lainnya bersama beberapa mahasiswa 
aristektur ITB. Workshop-nya itu, antara 
lainmendapat order mengisi furniture Hotel 
Indonesia dan Bedugul Golf Course, milik 
Bob Hasan dan Ibnu Soetowo. Ia juga 
menjadi pemain gitar dan menyanyi pada 
sebuahkelompok band yang sering tampil di 
Bumi Sangkuriang. “Sejak awal saya 
memang mengarah ke bisnis, walaupun 
lingkungan sayalebih cenderung ke politik, " 
ujar Hi. , 
Tahun 1969, dalam usia 25 tahun, Hi 
menikah dengan Nuraini Machdiati, putri ke- 
7 almarhum Anwar Tjokroaminoto. Dari 
buahpernikahannyaitu, Hi kini dikaruniai 5 
putra. Januari 1995 lalu, ia menikahkan 
putra pertamanya, Chairul Yaqin, 24, di 
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Bandung. Dua lainnya masing-masing 
sekolah di London dan di Denver University, 
dan dua yang terakhir tinggal di Bandung. 
“Enak juga dulu kawin cepat. Saya masih 
relatif muda, sekarang anak-anak saya 
sudah besar.” 


Ngomong-ngomong siapa orang 
yang paling berperan dalam perjalanan 
hidup Anda? 

Pertama, almarhumah ibu saya. Beliau 
lah yang selalu melindungi saya dari sikap 
keras kakak-kakak saya, karenasayamenjadi 
satu-satunya anggota keluarga yang bandel. 
Saya sekarang bersyukur, punya lima anak 
yang baik-baik. Setidaknya jika 
dibandingkan dengan saya, yang sampai 
mahasiswa masih suka berkelahi. Saya harus 
menyebut, ini hasil didikan istri saya. Istri 


saya kan anak kiai. Jadi, strict soal agama. 


Kalau orang diluar keluarga? 

Kalauboleh berterus terang, almarhum 
Letjen (Purn) HR Dharsono adalah orang 
yang banyak berjasa dalam perjalanan hidup 
saya. Saatbeliau menjadi Pangdam Siliwangi 
dulu, beliau menjalin hubungan yang akrab 
dengan para aktivis mahasiswa. Saya kira, 
semua aktivis mahasiswa di Bandung pada 
pertengahan tahun 1960-an tahu bahwa 
hubungan saya sangatdekatdengannya. Saya 
adalah salah satu mahasiswa yang bisa keluar 
masuk kantor Pangdam, dengan Vespa, Jam 
berapapun juga. Beliaulah yang membuat 
saya tidak lagi memiliki rasa rendah diri, 
karena beliau selalu menempatkan lawan 
bicaranya dalam posisi sejajar. Kalau ber- 
dialog, walau pendapat saya ngawur, beliau 
dengarkan dengan baik sampai kemudian 
diluruskannya. 

Beliau juga mengenalkan saya kepada 
rekan-rekan sejawatnya. Ketika Pak Tontahu 
saya hidup mandiri, beliau mengajak saya 
bekerja paruh waktu di Yayasan Siliwangi, 
sebagai asisten pribadi Ketua Yayasan Sili- 
wangi, Brigjen Priyatna Padmadiwiria. Saat 
beliau akan diganti sebagai Panglima, dia 
titipkan saya ke penggantinya, Pak AJ Wito- 
no. “Ini salah satu teman baik saya. Dia sela- 
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mainibanyakmembantu saya, ujar Pak Ton. 

Kedua, adalah Letjen AJ Witono. 
Dialah yang membuka horison berpikir saya. 
Dulu kan hampir semua aktivis mahasiswa 
sibuk dengan urusan politik. Setiap diskusi, 
topiknya selalu berkaitan dengan masalah 
politik. Sampai akhirnyabeliau menjelaskan, 
bahwa drive Orde Baru ini bukan hanya di 
bidang politik, tapi juga menata kembali 
sektorkehidupanekonomi. Kalanganswasta 
akan diberi peran besar. Beliau 
mengingatkan, “Jangan semuajadi pelaku 
politik dong, nanti siapa yang jadi pelaku 
ekonomi?” 


Waktu almarhum Pak Ton di 
penjara, Andaseringmenjenguk? 

Terlepas dari sikap politik almarhum 
Pak Ton, sayatetap respek padabeliau. Saya 
lebih menghormati orang yang punya prinsip, 
terlepas dari pro dan kontra terhadap prin- 
sipnya, ketimbang orang yang opportunis. 
Waktu Pak Tondi penjarasayasering ikut Ibu 
Ton menjenguk beliau. Setiap lebaran hari 
kedua, saya selalu mengajak anak-anak 
bersilaturahmikebeliau, di penjara. Saya kira 
keluarga Pak Ton sudah menganggap saya 
sebagai salah satu anggota keluarga besarnya. 
Para pejabat di Jabar, mungkin juga menge- 
tahui kedekatan saya dengan Pak Ton ini. 


Bagaimana dengan keluarga Pak AJ 
Witono? 


Juga baik. Salah seorang anak 


Kota Legenda Bekasi 


Vila Japos, Tangerang 


mendiang Pak Witono, kini terlibat di 
Puteraco. Mungkin akan dipromosikan 
untuk menjadi salah seorang direktur. 


Anda masih sering kumpul-kumpul 
dengan rekan-rekan bekas aktivis 
mahasiswa dulu? 

Kadang-kadang kita bertemu. Mereka 
prinsipnya memahami jalur yang sekarang 
sayapilih. 


Sampai sekarang masih main 
musik? 

Sudah lama, tidak lagi. Sekarang saya, 
dirumah Jakarta dan Bandung, mengoleksi 
berbagai albummusik, mulai dari video, laser 
maupun CD. Sebagian besar berirama Jazz. 


Anda sudah berpikir untuk mewa- 
riskan jaringan bisnis Anda kepada 
putera-putera Anda? 

Semua anak-anak saya beri Kebebasan 
untuk memilih sendiri jalan hidupnya. Bagi 
saya yang penting, mereka harus berpendidi- 
kan lebih baik dari saya. Karena itu, setamat 
SMA mereka saya kirim sekolah di luar 
negeri. Celakanya, karena saya tak pernah 
mempengaruhi mereka, belum ada satupun 
yang berminat ke realestat. Anak saya yang 
ketiga, Maxi, misalnya. Diakuliah di Denver 
University, Amerika Serikat. Jurusan yang 
palingterkenal dikampus itu adalah realestat, 
untuk programMBA-nya. Tapi anak saya itu, 
malah ambil jurusan bisnis internasional mi 


Puteraco Gading Regency, Bandung 
Puteraco Setra Duta, Bandung 


Graha Niaga 1 dan 2, Jakarta 
Terboyo Industrial Estate, Semarang 


Taman Bumyagara Birunusa, Bekasi 


Ciater Resort & Golaf Estate, Bandung 
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Sudah banyak putera-puteri Indonesia yang terjun ke dunia properti. 
Tak sedikit yang sukses, tapi yang bisa bertahan hingga puluhan tahun 


memang masih dalam hitungan jari. Salah satunya adalah Grup 
Puteraco, pengembang andal dari Jawa Barat. 


Grup Puteraco lahir ketika PT 
Puteraco Indah didirikan di Bandung 
pada 25 Juli 1972 oleh Djoni Hasan- 
dikarta dan (alm.) AY Witono. Puteraco, 
yang artinya “Perusahaan Putera Indone- 
sia', semula bergerak di bidang 
kontraktor. Empat tahun kemudian-- 
tepatnya tahun 1976--barulah perusahaan 
ini masuk menjadi pengembang. 

Kiprah pertama Puteraco sebagai 
pengembang adalah membangun Buah 
Batu Baru, yang merupakan perumahan 
pertama di daerah Buah Batu, Bandung. 
Saat itu, PT Puteraco Indah bermitra 
dengan Tokyu Land Corporation, 
pengembang ternama dari Negeri Samu- 
rai. “Dari situlah citra Puteraco sebagai 
pengembang mengena di masyarakat. 
Dan kebetulan, kebutuhan sektor 
perumahan memang mulai terasa,” cerita 
A. Harso Waluyo Witono, Direktur 
Pengembangan Usaha Grup Puteraco. 
Kesuksesan proyek Buah Batu Baru 
dilanjutkan dengan perumahan Sumber 
Sari Indah di daerah Soekarno-Hatta, 
Bandung, tahun 1980. Kali ini masih 


Ujung Berung Indah: Salah satu perumahan menengah karya Grup Puteraco 


menggandeng Tokyu Land Corporation. 
“Kami melihat, pihak Jepang sangat con- 
cern terhadap kualitas dan servis. 
Sehingga kami merasa joint venture itu 


Bangunan di d Riau, Bandung: Kantor pertama PT IARD | naat 
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adalah salah satu modal kami,” ujar 
Ipong, demikian panggilan akrab Harso 
Waluyo . 

Tahun 1985, Puteraco memisahkan 
diri dari Tokyu Land Corporation agar 
lebih mandiri, sambil menyiapkan visi 
jangka panjang. Meskipun demikian, 
bukan berarti kerjasama kedua 
perusahaan ini terputus hingga di situ. 
Tahun ini, Puteraco kembali bekerjasama 
untuk masa mendatang. 


LEBIH BERKONSENTRASI 

DI JAWA BARAT 

Setelah mandiri, sebagai 
pengembang Puteraco terus melangkah 
menghasilkan produk-produk properti 
yang diminati masyarakat. Namun karena 
dibesarkan di Jawa Barat, Puteraco lebih 
memilih untuk berkonsentrasi di Jawa 
Barat. “Kami memang lebih banyak 
membangun di Jawa Barat, meski juga 
ada di Jabotabek,” jelas Susanto 
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Kiswandono, Direktur Utama Grup 
Puteraco. 

Selepas Sumber Sari Indah, 
Puteraco mengembangkan Sukamulya 
Indah. Disusul kemudian dengan 
beberapa proyek perumahan yang 
dibangun hampir bersamaan. Pertama 
adalah Griya Antapani, yang hanya dalam 
waktu 2 hari telah terjual habis. 
Kemudian Bukit Asri Cihanjuang, di 
bawah konsorsium PT Graha Gita 
Pertiwi. . 

Dekade 1990-an terbukti menjadi 
dekade sibuk bagi Puteraco. Ia tak hanya 
membangun di Bandung, tapi juga di 
Indramayu, lewat Puteraco Indah Griya, 
di tahun 1992. Pada tahun yang sama 
pula, kembali Puteraco mengembangkan 
perumahan di selatan Bandung, tepatnya 
di daerah Kopo, Bukit Asri Mekar 
Rahayu. Bandung, tepatnya di daerah 
Kopo. Kemudian, dilanjutkan dengan 
perumahan Ujung Berung Indah. 


Sukses dengan perumahan kelas 


menengahnya, sebagai pengembang 
dengan proyek-proyek yang tak pernah 


putus, Puteraco melirik perumahan untuk 


kelas atas di Parisj van Java ini. 
Dibangunlah Puteraco Gading Regensi di 
kawasan timur Bandung, dan Puteraco 
Setra Duta. Keduanya adalah hunian 
eksklusif yang sama-sama berlokasi di 
daerah strategis. 


TURUT MENGEMBANGKAN 

KOTA LEGENDA 

Tahun 1992, giliran Jabotabek yang 
dirambah. Bersama 6 pengembang 
ternama lainnya, Puteraco bergabung 


— aet 
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Puteraco Pondok Asri Cikawao RS/ 
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Pratama. Komisaris Utama Grup 
Puteraco, MS Hidayat, menjabat sebagai 
Presiden Direktur konsorsium itu. PT 
Putra Alvita Pratama mengembangkan 
Kota Legenda seluas 2.000 hektar di 
timur Jakarta. 

Kota Legenda adalah kota mandiri 
berkonsep wawasan lingkungan. Ini 
terbukti dengan pengakuan internasional 
Gold Nugget Award dari Amerika Serikat 
yang didapat tahun 1995. Kota Legenda 
pun menampilkan karya-karya seniman 
tanah air yang diangkat dari legenda- 
legenda dunia. Salah satunya--kini 
menghiasi penataan kota mandiri itu-- 


isius di Parisj Van Java 


patung Legenda Borobudur, kreasi 


ng sukses dalam pemasaran 


— 


dalam konsorsium PT Putera Alvita seniman Bali ternama, Nyoman Nuarta. 


RS/RSS YANG LARIS MANIS 

Di samping mengembangkan 
perumahan kelas menengah dan menen- 
gah atas, Puteraco juga melayani pasar 
kelas menengah ke bawah dengan 
mengembangkan rumah sederhana dan 
rumah sangat sederhana (RS/RSS). 
“Kami bergerak dari bawah ke atas,” ujar 
Susanto. “Dilihat dari komposisi 1:3:6, 6 
kita kembangkan juga,” lanjut Susanto. 

Perumahan untuk menengah bawah 
dari Puteraco diawali lewat Puteraco 
Sindang Pakuon pada tahun 1994 di 
daerah Rancaekek. Perumahan sederhana 
seluas 11 hektar ini terjual 1.160 unit 
dalam waktu singkat. Sukses itu 
dilanjutkan dengan Puteraco Griya 
Jagabaya (1996) di Banjaran, dan 
Puteraco Pondok Asri Cikawao (1996) di 


Majalaya. 


Tanggal 14 April lalu, Puteraco 
Pondok Asri Cikawao baru diresmikan 
oleh Menteri Perumahan Rakyat, 
sekaligus mengunjungi lokasi. “Proyek 
kami di Cikawao ini dalam 2 minggu 
terjual habis, mendekati 200 unit. Kami 
juga tidak menduga larisnya seperti 
kacang goreng,” aku Susanto. Dan 


Susanto pun puas karena pembeli benar- . 


benar end-user, bukannya spekulan. 
Kesuksesan memasarkan peruma- 
han sederhana, menurut Ipong, ada 
resepnya. “Konsep RSS kami bukan 
memindahkan suatu kawasan kumuh,” 
ujarnya. “Dan tentunya ini semua dengan 
satu tanggung jawab. Misalnya, agar 


lebih manusiawi, jalan di kompleks RS/ 
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RSS dibuat lebih besar,” lanjut Ipong. 

Seperti RS/RSS di Cikawao, yang 
penampilan sedikit lebih keren dari RS/ 
RSS di kelasnya. Harganya pun 
bervariasi. Untuk RSS tipe 21, harganya 
Rp5,2 juta, sementara RSS tipe 36 Rp7,6 
juta. Lantas RS tipe 21 mematok harga 
Rp10 juta. Rumah kualitasnya bagus, 
harga di bawah standar. Bagaimana bisa? 
“Itu rahasia dapur,” jawab Ipong dan 
Susanto hampir bersamaan. 


PUTERACO 

DAN PROPERTI KOMERSIAL 

Dengan kesuksesan di sektor 
perumahan, tidakkah Grup Puteraco 
tertarik untuk terjun ke properti 
komersial? Ternyata lima belas tahun 
silam Puteraco sudah terjun ke properti 
komersial. Sebelum berpindah tangan, 


Puteraco Gading Regensi: Hunian Eksklusif di lokasi strategis 


kesuksesan pusat perbelanjaan Plaza 
Bandung Indah juga dilahirkan oleh Grup 
Puteraco. 

“Sebenarnya kami memang ada 
rencana untuk terjun ke properti 
komersial yang tidak hanya menunjang 
perumahannya,” ucap Susanto. “Saya 
cukup bangga karena Pak Hi (panggilan 
MS Hidayat) itu konservatif dan tidak 


latah,” sambung Susanto. Ia mengatakan, 
di Bandung pengusaha tidak bisa latah 
untuk terjun ke komersial. 

Contohnya, untuk ikut dalam bisnis 
pusat perbelanjaan. Sudah tentu perlu 
diperhitungkan apakah pasarnya masih 
terbuka. “Kalau pasar terbatas tapi celah 
masih ada, kami harus membuat suatu 
pola yang lebih baik dari pemain-pemain 
sebelumnya,” ujar Susanto. “Dan itu tidak 
harus dalam ukuran, tapi mungkin dalam 
konsep, misalnya,” lanjutnya. Di luar 
perumahan, Puteraco kini mengem- 
bangkan proyek resor di Pulau Nias 
seluas 400 hektar (lihat boks). 


KEPERCAYAAN 

DARI KONSUMEN 

Boleh dibilang, saat ini untuk Jawa 
Barat, khususnya Bandung, Grup 


Puteraco adalah pengembang yang 
memimpin di depan. “Imej ini terus kami 
pertahankan,” ucap Susanto. Apalagi 
pengembang ini memiliki nomor urut 
pertama alias 01.00001 di REI Jawa 
Barat, sejak 7 Mei 1984. MS Hidayat pun 
pernah menjabar sebagai Ketua Umum 
DPD REI Jawa Barat untuk dua periode, 
dan juga di DPP REI. Kini ia juga aktif 


dalam kepengurusan FIABCI (Federasi 
Realestat Internasional). | 

Selain itu, kepercayaan konsumen 
kepada karya-karya Puteraco pun kian 
mantap. Buktinya, pada pameran 
perumahan di Bandung baru-baru ini, 
penjualan yang diraih Puteraco sangat 
menggembirakan. Bahkan, bukannya 
menyombong, transaksi yang terjadi 
mendominasi transaksi pameran 
keseluruhan. 

Dalam usianya yang keseperempat 
abad, Puteraco ternyata juga memiliki 
‘konsumen-konsumen setia’. “Banyak 
terjadi, generasi-generasi berikutnya dari 
keluarga yang tinggal di perumahan dari 
Grup Puteraco memilih untuk membeli 
produk Puteracò juga,” kata Ipong. 

Dari segi manajemen, ditunjang 
dengan direksi baru--muda-muda, di 


bawah 45 tahun--Puteraco siap 
melangkah di usia ke-25-nya untuk 
mengembangkan proyek perumahan baru 
lainnya. Hal ini ditambah dengan adanya 
filosofi MS Hidayat untuk memisahkan 
kepemilikan dengan profesional, 
sehingga manajemen bisa lebih mantap. 

Dan ini memang sesuai dengan 
prinsip dasar Grup Puteraco sendiri, yaitu 
‘Meningkatkan kualitas hidup melalui 
karya nyata insan Indonesia.” M 
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PUTERACO SETRA DUTA REGENSI: 


PONDOK INDAH-NYA 
KOTA KEMBANG 


Berkembangnya suatu kota menuntut lajunya perkembangan di 
sektor perumahan. Hal ini berlangsung pula di Bandung, kota 
ketiga terbesar di Indonesia. 


Kehadiran berbagai perumahan 
untuk mengakomodasi segala lapisan 
masyarakat mau tak mau semakin 
dinanti. Tak terkecuali perumahan 
untuk kelas menengah atas. Salah satu 
perumahan eksklusif yang cukup 
sukses di Bandung adalah Puteraco 
Setra Duta Regensi. 

Permukiman ini merupakan karya 
unggulan konsorsium 3 perusahaan: PT 
Puteraco Indah, PT Purnama Buana, 
dan PT Cemara Kencana Permai. 
Dengan mengibarkan bendera PT 
Puteraco Cemara Adhi Purnama, 

pengembang membangun permukiman 


Patung Nyoman Nuarta menyambut di gerbang 


nan nyaman di daerah elit Setrasari. 

Lokasi yang sangat strategis 
membuat Puteraco Setra Duta Regensi 
menjadi incaran kelas menengah atas 
di bumi pasundan ini. Posisi yang 
strategis inilah yang mengundang para 
investor untuk membeli rumah di sini. 
Karena, *Sampai hari ini, mereka 
melihat Setra Duta mempunyai nilai 
prospek yang jauh lebih baik dari 
proyek-proyek di sekitarnya," jelas A. 
Harso Waluyo Witono, Direktur 
Pengembangan Usaha Grup Puteraco. 
Itulah yang menjadi keunggulan 
permukiman elit di utara Bandung ini. 
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. Aksesibilitas permukiman yang - 
cukup banyak juga membuat proyek ini 
lebih berkualitas dibandingkan proyek 
lainnya. Akses-akses tersedia dari arah 


| Cimahi, Terusan Pasteur, Lembang, 
i juga Gegerkalong. Semuanya membuat 


mobilitas para penghuni ke tempat 
tujuan bertambah mudah, tanpa mesti 
terjebak kemacetan. 

Dibangun sejak 1993, pengem- 
bangan Puteraco Setra Duta Regensi 
terdiri dari tiga tahap. Tahap pertama 
seluas 20 hektar, tahap kedua 10 hektar, 
dan tahap ketiga 15 hektar. Saat ini, 
tahap pertama telah rampung, dan 
tengah memasuki penjualan tahap 
terakhir. “Paling lambat pada kuartal 
pertama tahun depan, seluruh tahapan 
pengembangan dapat selesai,” jelas 
Susanto Kiswandono, Direktur Utama 
Grup Puteraco. 

Untuk tahap terakhir, prioritas PT 
Puteraco Cemara Adhi Purnama adalah 
pada penjualan kapling. Konsepnya 
sendiri tidak berbeda dengan tahap- 
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Rumah dengan desain berkelas 


tahap sebelumnya, di mana setiap blok 
perumahannya dibuat tematik, sebagai 
pembatas antar jenis kapling. 
Contohnya, kapling yang dekat dengan 
danau diberi nama Blok Setra Duta La- 
guna. Harga tanahnya 
sendiri mulai Rp700.000 
per m2, dengan luas tanah 
dari 200 m2 sampai 500 
m2. “Ada pula kapling 
khusus dengan luas besar- 
besar, yang demand-nya 
memang sudah ada,” lanjut 
Susanto. 

Agar lebih dinamis, 
penjualan kapling untuk 
tahap terakhir sedikit 
dimodifikasi dari penjualan 
sebelumnya. “Kami men- 
jual kapling, tapi ada pula 
sedikit lahan yang kami 
siapkan untuk lahan siap 
huni,” ujar Susanto. 
Modelnya seperti town- 
house atau rumah banjar, 
dengan ukuran rumah 
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kecil-kecil. Ternyata pemi- 
natnya berjubel, terutama 
para pasangan muda yang 
baru membentuk keluarga. 

Dari luas keseluruhan 
45 hektar, sekitar 75 persen 
sudah selesai. Untuk 
ukuran Bandung, progres 
selama 2,5 tahun ini 
termasuk cepat, serta 
jarang terjadi. Bahkan 
beberapa fasilitas sudah 
bisa dinikmati di permu- 
kiman yang memajang 
karya seniman. Nyoman 
Nuarta di pintu ger- 
bangnya. 

Janapada (clubhouse) 
di permukiman ini juga 
sudah siap untuk digu- 
nakan oleh para penghuni. 
Selain janapada, permu- 
kiman yang nyaman dan 


tenang ini. memiliki 
fasilitas mulai dari lapangan tenis, 
danau, taman dan asri, hingga jalan 
dengan lebar 12 dan 20 meter, juga 
patung Nyoman Nuarta yang 
menyambut di pintu gerbang. 


Karena itu, Setra Duta bisa 


Salah satu Type di Setra Duta 
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dibilang sebagai perumahan kelas 
menengah di Bandung yang paling 
sukses. “Ini bukti nilai nyata dari 
properti itu sendiri,” ujar Susanto. Tak 
heran pada pameran perumahan di 
Bandung beberapa waktu silam, 
permukiman ini menjadi primadona. 
Kesuksesan Puteraco Setra Duta 
Regensi itu didukung imej yang sudah 


tertanam di hati konsumen perumahan 


ibukota Jawa Barat ini. Permukiman 
kelas atas ini bisa diibaratkan Pondok 
Indah-nya Kota Kembang. Karena, 
seperti kata Susanto, yang menjadi ciri 
khas dari pengembang adalah 
karyanya. Dan dengan Puteraco Setra 
Duta Regensi, PT Puteraco Cemara 
Adhi Purnama telah membuktikannya. 
lewat karyanya yang satu ini. 


Legalitas: 

1. Izin Lokasi: SK Gubernur DT | 
No. 593.82/SK.704-Pemum/94 
dan No. 593/SK-50-KP/1994 

2. Site Plan: No. 526/SP/BAPP/V/ 
1994, dan No. 76C/SP/BAPP/VI/ 
1994 | 

3. IMB: No. 648/457/Perizinan, dan 
IMB No. 648/62/Perizinan 

4. HGB No. I: Desa Sariwangi dan 
HGB No. Il: Desa Ciwaruga. 
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rumah tumbuh,” jelas Susanto 
Kiswandono, Direktur Utama Grup 
Puteraco, salah satu anggota konsorsium. 


PUTERACO G 
Karena itulah, halaman belakang yang 


H 14 ing IAN H JAU D É disediakan untuk rumah-rumah di sana 
T cukup luas. Contohnya, rumah bertipe 

BANDUNG TIMUR |? 
sisi T demikian nantinya bisa berkembang 


Awal dekade 1980-an, banyak proyek perumahan bermunculan di f sesuai keinginan penghuni. 
Bandung Utara. Namun seiring jalannya waktu, kini visi perkemban- | Puteraco Gading Regensi memang 


gan kota ini bergerak ke Bandung Timur. € perumahan yang berkonsep sebagai 
i 3 perumahan yang menonjolkan wawasan 


—— 


Para pengembang pun mengalihkan 
perhatiannya ke timur, karena mem- 
bangun ke barat dan selatan kurang 
prospektif. Tak heran, begitu memasuki 
Jl. Soekarno-Hatta, kita disambut oleh 
papan-papan reklame beragam proyek 
perumahan. | 

Hal ini karena visi kota tempat 
mojang Priangan itu memang bergerak ke 
arah timur. Apalagi di masa datang, pusat 
pemerintahan dan perdagangan akan 
dipindahkan ke sana. Kegiatan komersial 
yang bakal berlangsung sudah pasti 
melahirkan permukiman, yang akan 
menyatu dengan area komersial. 

Dan satu di antara perumahan yang 
berlokasi di sana adalah Puteraco 
Gading Regensi. Inilah hasil karya | mna 
konsorsium PT Puteraco Indah dan PT Lanskap nan hijau NETS 
Panca Muara Jaya yang berada persis di 
mulut jalan terpanjang di Bandung itu. jumlah 250 unit rumah. Luas tanah yang 
Letaknya tak jauh dari Pusat Grosir ditawarkan bervariasi, dari 260 m2 


Makro. sampai 600 m2, dengan model kapling 
Proyek hunian kelas atas ini untuk plus siap bangun. 
tahap pertama luasnya 14 hektar, dengan — “Konsep perumahan ini adalah 


Lokasi yang dekat dengan area komersial 


pang don Ga in kan T 


lingkungan. Karena an hanya ae 2 
persen lahan dari perumahan ini yang — 
dibangun, sedang sisanya untuk sarana îe 
dan penghijauan nan asri. Sarana yang | 
ditawarkan demi kenyamanan para 
penghuni pun cukup beraneka. Ada 
lapangan tenis, taman bermain, juga 
saluran antene parabola ke setiap rumah. 
Selain itu, tersedia pula area 
komersial, yang seakan menyambut 
pengunjung di perumahan ini. Ruko dan | 
rukan ini dipakai untuk bermacam 
keperluan, seperti rumah makan, depot, 
juga bank. “Dan mereka tak hanya 


maeyn iL OM 
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Fasilitas yang ditata asri untuk pe 


melayani penghuni, tapi juga penduduk 


sekitar,” ujar A. Harso Waluyo Witono, 


Direktur Pengembangan Usaha Grup 
Puteraco. Boleh dibilang, rukan yang 
disediakan sangat prospektif, sebab 
belum adanya perkantoran yang cukup 
komprehensif di sekitarnya. 

Sesuai dengan wawasan ling- 
kungannya, area komersial ini pun 
menganut konsep perkantoran hijau. Dari 
lahan seluas 2 hektar, hanya sepertiganya 
yang diperuntukkan ruko dan rukan 
sebanyak 59 unit. 


Jejeran perumahan yang apik terawat 


KA 
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nghuni 


Namun adanya 
akses langsung ke 
area komersial tidak 
membuat harga 
Puteraco Gading 


Regensi 
memberatkan calon. 


konsumen. Di luar 
bangunan, saat ini 
harganya Rp400.000 
per meter-persegi. 


Dan ini. “cukup: 


menguntungkan dili- 


——— TWR 
fy ers Ne NU 


snp 


Rukan untuk melayani penghuni dan masyarakat sekitar | 


hat dari sisi investasi, karena bergerak 
hampir 50 persen dari harga ketika 
pertama kali dijual. Jadi jangan heran 
kalau tahap pertama hampir habis terjual. 

Di samping lokasi yang memang 
OK, kesuksesan Puteraco Gading 
Regensi juga didukung oleh infrastruktur 
yang baik. Antara lain, akses ke lingkar 


“selatan Bandung, belum lagi ke Cirebon, 


Sumedang, dan Tasikmalaya. 

Kesuksesan tahap I akan segera 
dilanjutkan dengan tahap II seluas 50 
hektar. Akhir tahun 1997, pembangunan 
akan dimulai. “Tahap kedua ini sudah 
pasti juga akan dilengkapi dengan fasum 
dan fasos. Fasilitas dan komersial juga 
akan ditambah,” jelas Susanto. 

Yang terpenting, Puteraco Gading 
Regensi ingin menjadi proyek dengan 
suatu konsep baru yang lain dari yang 
lain. Terlebih melihat perumahan lain 
yang pada umumnya monoton, baik dari 
bentuknya maupun polanya. Ini tentu saja 


berkaitan dengan permintaan pasar, yang 
lebih menginginkan suatu perumahan 
dinamis. | 

Dan ini tercermin dari kata 
“Regensi' yang disandang perumahan ini. 
Kata itu menunjukkan ciri kelas dari 
hunian yang dikembangkan oleh Grup 
Puteraco ini. Sehingga konsumen pun. 
tidak akan ragu lagi menentukan pilihan 
mereka, dalam mencari permukiman 
hijau dengan fasilitas lengkap.B 


Legalitas: | 

1. Izin Lokasi: No. 593/SK.141-BPN/91 
tanggal 21-02-1991 

2.Izin Rencana Tapak: No. 593/1961- 
Dik tanggal 12-05-1993 

3.IMB: No. 503.644.2/Si-5526-Dpb 
1994 tanggal 23-03-1994. 
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BENUA BIRUNUSA 


MEMBANGUN YANG 
TERBAIK MELALUI 
SINERGI 


Grup Benua Birunusa terus mengokohkan jaringan bisnisnya di sektor properti. 
Proyeknya tersebar di berbagai daerah, dengan subsektor yang begitu beragam. 
Kuncinya: selektif memilih mitra. 


Dibandingkan Grup Puteraco yang 
sudah 25 tahun berkecimpung di bisnis 
properti, usia Benua Birunusa (BBN) 
tergolong muda. Perusahaan ini 
didirikan Mohamad S Hidayat dan 
mitranya pada 21 Nopember 1988. 
Bahkan, kegiatan operasinya baru 
dimulai pada 21 Oktober tahun 1991. 

Namun, dengan usia yang masih 
relatif muda itu, BBN telah berkembang 
begitu pesat. Selain di sektor properti, 
kegiatan bisnis kelompok usaha ini juga 
mencakup sektor perbankan, industri 


Saat ini BBN telah mengem- 
bangkan sedikitnya lima proyek 
perumahan, mulai dari perumahan 
sederhana hingga perumahan mewah 
seperti Kawasan Diplomatik Mega 
Kuningan. Ini juga menunjukkan bahwa 
dalam membangun, BBN tidak semata- 
mata berorientasi pada profit, tapi juga 
memiliki komitmen sosial dengan 
memperhatikan kebutuhan papan 
masyarakat berpenghasilan rendah. 

Proyek perumahan yang pertama 
dikembangkan BBN adalah Villa Japos 
seluas 20 hektar di Ciledug, Tangerang. 
Di lokasi yang memiliki multi akses ke 
Jakarta dan Bandara Soekarno-Hatta mi, 
BBN membangun hunian modern nan 
asri dan bernuansa country untuk kelas 
menengah. Pemasaran Villa sangat 
sukses, dan melihat prospek kawasan ini 
yang sangat baik, BBN akan mengem- 
bangkan lokasi ini sampai 50 hektar. 

Proyek perumahan BBN lainnya 
yang ditujukan bagi konsumen kelas 
menengah adalah Taman Bumyagara 


dan jasa. Dari skala bisnisnya, menurut 
Presdir Benua Birunusa Mohamad S 
Hidayat, kegiatan usaha BBN terbagi 
atas 7390 sektor properti, 1890 
perbankan, 5,590 industri, dan 3,390 
jasa. “Dengan komposisi itu, line of 
business kami adalah di sektor 
properti,” ujar Hidayat. 
Proyek-proyek properti yang 
dikembangkan BBN tersebar di 
berbagai daerah, berkelas, dan sangat 
beragam karena hampir semua 
subsektor properti dirambahnya. Mulai 
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Birunusa seluas 150 hektar, di Bekasi 
Timur. Lokasinya, persis berdampingan 
dengan Kota Legenda. 

Sedangkan Puri Indah Jatinangor 
ditujukan bagi segmen kelas menengah 
dan kelas menengah bawah. Proyek ini 
dikembangkan untuk mengantisipasi 
pertumbuhan pesat daerah Jatinangor 
sebagai kota pendidikan dan kota satelit 
Bandung. Mirip seperti kedudukan 


Villa 
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Japos : Akan dikembangkan menjadi 50 ha 


dari perumahan, perkantoran, resor, 
kawasan industri, dan superblok. 
Proyek-proyek itu memang tidak 
semuanya dibangun sendiri oleh BBN, 
karena sebagian besar dikembangkan 
dengan menggandeng mitra. “Melalui 
sinergi dengan mitra-mitra yang handal 
itulah, BBN dapat mengembangkan 
produk yang lebih berkualitas," ujar 
Hidayat, memaparkan filosofi bisnisnya. 
Perkembangan pesat skala bisnis 
BBN antara lain dapat dilihat dari high- 
light proyek-proyek propertinya berikut ini. 


Depok terhadap Jakarta. Universitas dan 
sekolah tinggi yang telah beroperasi di 
daerah ini antara lain Universitas 
Padjadjaran, Universitas Winaya Mukti, 
STPDN, dan IKOPIN. Prospek 
Jatinangor juga dapat dilihat dari 
dtersedianya berbagai akses jalan dari 
Bandung ke daerah ini, termasuk jalan 
tol Padalarang-Cileunyi. 

Proyek perumahan BBN yang 
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ditujukan bagi segmen menengah bawah adalah Bumi 
Ciruas Permai, di Kabupaten Serang. Sedangkan yang 
ditujukan bagi segmen atas adalah Superblok Mega 
Kuningan. Di jantung segitiga emas Jakarta ini, akan 
dikembangkan kawasan diplomatik seluas 48 hektar 
yang akan terdiri dari kantor kedutaan negara sahabat, 
mal, apartemen, hotel dan perumahan berkualitas 
modern dengan kualitas lingkungan serba prima. 
Proyek senilai USS60 juta ini merupakan patungan 
antara kelompok Rajawali Nusantara dan PT Abadi 
Guna Papan, salah satu grup usaha BBN. 


“ae Ur ^ i 


MS Hidayat di depan kantor pemasaran Taman Bumy 


Keterlibatan BBN pada subsektor ini, 
diwujudkan dengan mengembangkan Ciater Re- 
sort & Golf Estate melalui PT Cipta Putra 
Paramitha. Proyek resor dan lapangan golf 18 


RES 


agara - 


holes ini, akan dikembangkan di lahan 100 
hektar, di perbukitan Ciater, Bandung yang 
dikelilingi kebun teh, terdapat sumber air panas 
dan dekat dengan kawah Tangkuban Perahu. Di 
resor, para pegolfer antara lain dapat mandi air 


. panas mineral selepas bermain golf. 


Di subsektor ini ada tiga proyek yang tengah dikembangkan. Pertama, Terboyo Industrial Estate di Semarang, yang 
.dikembangkan bersama Grup Merdeka dan Bangun Cipta Sarana melalui PT Merdeka Wirastama. Dua proyek kawasan 
industri lainnya seluas 100 hektar terdapat di Batam, masing-masing di daerah Tanjung Ucang dan Sagulung. 
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PERKANTORAN DAN Melalui PT Grahaniaga Tata Niaga II, setelah sebelumnya sukses 
MULTIUSED COMPLEX Utama, MS Hidayat saat ini tengah membangun dan mengelola Graha 


membangun perkantoran mewah Graha Niaga. Dua gedung perkantoran 
< . modern di Jl. Sudirman ini, dikembang- 
kan Hidayat bersama PT Bahana Bina 
Ventura, Medco (Arifin Panigoro) dan 
Robby Djohan. 
BBN juga akan mengembangkan 
multiused complex seluas 29 hektar di 
. Pulo Mas, Jakarta Timur, yang diberi 
nama: "Ria Rio Pulomas. Proyek yang 
dikembangkan bersama Grup Kalbe, 
Grup Artha dan PT Pulo Mas-DKI ini, 


3, dan apartemen menengah serta 
mewah. Salah satu daya tarik superblok 
ini adalah danau seluas 9 hektar yang 
berada di tengah kawasan ini. 


EM  — | # 
Foto artis Ria Rio Pulomas, Jakarta Timur 


62j PROPERTI INDONESIA / TOP TOKOH PROPERTI 


antara lain akan terdiri dari 120 unit | 
ruko, 12.316 M2 mal, 72.000 M2 | 
perkantoran, 200 kamar hotel bintang | 
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GRAHA NIAGA 1 & 2 


PERKANTORAN 


FUTURISTIK 


Bisnis modern pada era global 


menuntut dukungan fasilitas perkan- 
toran prima. Lokasinya harus 
strategis, kualitas gedungnya modern 
dan memiliki fasilitas serba lengkap 
untuk mendukung mobilitas bisnis 
yang menuntut serba efisien. Para 
pebisnis kini tidak dapat lagi 
mentolelir hal-hal yang mengganggu 
kenyamanan mereka dalam berkan- 
tor, seperti parkir yang sulit, fasilitas 
lift yang kurang memadai, atau 
pendingin udara yang sulit dikontrol. 

Visi 
landasan bagi PT Grahaniaga Tata 


itulah yang menjadi 


Utama dalam mengembangkan dan 
mengelola Graha Niaga, gedung 
perkantoran prestisius di Jl. 
Sudirman, Jakarta. Gedung megah 
setinggi 25 lantai yang memiliki 
fasilitas serba modern itu, termasuk 
perkantoran kelas A di segitiga emas 
Jakarta yang memiliki tingkat hunian 
tertinggi. Sejumlah perusahaan asing 
dan perusahaan dalam negeri 
terkemuka berkantor di sini. Bank 
Niaga bahkan mengoperasikan kantor 
pusatnya di gedung ini. Tingkat 
hunian Graha Niaga yang tinggi, 
menurut Mohamad S Hidayat, Presdir 
PT Grahaniaga Tata Utama, juga 
merupakan cermin dari profe- 
sionalisme pengelolanya. 

Setelah sukses mengembangkan 
dan mengelola Graha Niaga, saat ini 
PT Grahaniaga Tata Utama tengah 
membangun Graha Niaga 2 dengan 
investasi US$105 juta. Dari segi 
pembiayaan, pembangunan gedung 
ini didukung oleh sindikasi 26 bank 
asing dan bank dalam negeri papan 
atas dengan lead arranger American 


ING SEGITIGA EMAS 


Express Bank of Singapore. 

Lokasi Graha Niaga 2 berdam- 
pingan dengan Graha Niaga dan 
menyatu dengan Kawasan Niaga 
Terpadu Sudirman (SCBD). Ini 


NU SN 


membuat gedung perkantoran ini 
sangat strategis karena dapat diakses 
dari 3 jalan utama: Jl. Jenderal 
Sudirman, Jl. Gatot Subroto dan Jl. 
Senopati. Dengan akses seperti ini, 
para pengguna Graha Niaga 2 dapat 
terbebas dari ketentuan three in one. 

Graha Niaga II, yang mulai 
dibangun pada Januari 1997, akan 
memiliki ketinggian 39 lantai 
ditambah 5 basement. Total luas 


Desain futuristik Graha Niaga 2: Sangat strategis dan mewah 
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lantai gedung ini 73.500 meter 
persegi, ditambah 36.000 meter 
persegi untuk kelima basement-nya. 
Setiap lantai memiliki luas 1.700 
meter persegi semi gross atau 1300- 
1450 meter persegi luas efektif. Dan 
masing-masing lantai dirancang 
untuk 7 unit ruang kantor dengan luas 
unit terkecil 115 meter persegi. 

Basement Graha Niaga 2 yang 
begitu luas, akan digunakan untuk 
fasilitas food court dan area parkir 
yang dapat menampung lebih dari 
1.000 mobil. Fasilitas parkir sebanyak 
ini akan membuat pengguna gedung 
ini tidak perlu khawatir kesulitan 
memarkir kendaraannya. 

Sekitar 7096 dari total ruang 
Graha Niaga II dipasarkan secara 
strata title. “Ini memberikan kesem- 
patan kepada pengusaha skala 
menengah untuk bisa memiliki 
perkantoran modern di lokasi strate- 
gis," tutur Mohamad S Hidayat. 
Pembeli unit perkantoran di Graha 
Niaga 2, menurut mantan Ketua 
Umum DPP REI ini, dapat menye- 
wakan sebagian kantornya ke pihak 
lain jika tidak menggunakan seluruh 
space yang dibelinya. “Dengan 
begitu, bisa memperingan cicilannya 
kepada Bank pemberi KPR,” ujar 
Hidayat lebih lanjut. 

Dari segi arsitektur, Graha Niaga 
II akan menjadi gedung perkantoran 


. pertama di Jakarta yang memiliki 


desain futuristik hasil rancangan arsitek 
kelas dunia KOHN PEDERSEN FOX 
(KPF) dari New York, Amerika Serikat. 
Dalam merancang Graha Niaga 2, KPF 
dibantu mitra dalam negeri, yakni ATE- 
LIER 6 yang dikenal sebagai kumpulan 
para arsitek handal Indonesia. 
Desain futuristik gedung ini 
yang menerapkan bentuk masa 
Parellelogram dengan mahkota yang 
spesifik, menjadikannya bagai kristal 
yang mencuat dari dalam bumi. 
Secara keseluruhan, Graha Niaga 2 


Bersama Aburizal Bakrie dan Arifin Panigoro saat peluncuran Graha Niaga 2 


merupakan backdrop yang indah bagi 
Graha Niaga. Salah satu kekhasan 
gedung ini, yang menjadikannya 
tampak anggun, adalah dinding 
luarnya yang dibalut kaca biru 
keperakan dengan sirip-sirip alumu- 
nium vertikal. Pemilihan warna ini 
menjadikan gedung ini seolah 
menyatu dengan kebiruan langit. 

Graha Niaga 2 
didukung oleh design core-nya, 


Efisiensi 


sistem pendingin, dan traffic circu- 
lation yang dirancang dengan 
matang. Antara Graha Niaga dan 
Graha Niaga 2 akan dihubungkan 
oleh bangunan berstruktur baja yang 
transparan sehingga berkesan sebagai 
ruang luar. Gedung penghubung yang 
disebut “Palm Court” ini antara lain 
bisa dimanfaatkan untuk banking hall 
dan restoran. Dengan gedung 
penghubung ini, menurut Ir. Sugeng 
Purwanto, Project Exceutive Direc- 
tor Graha Niaga 2, sirkulasi orang di 
gedung akan berjalan lancar dan tak 
perlu terganggu oleh debu serta 
sengatan matahari. 

Tidak seperti gedung perkan- 
toran pada umumnya yang sistem 
pendinginnya menggunakan AC 
sentral, Graha Niaga 2 memakai 
sistem VRV (Variable Refrigerant Vol- 
ume) atau sistem penyejuk ruangan 


dengan pemakaian yang fleksibel. 
Sistem ini membuat setiap kantor 
dapat mengoperasikan sendiri sistem 
AC-nya. Sehingga masing-masing 
kantor dapat mengefisienkan pema- 
kaiannya sesuai kebutuhan. 
Mobilisasi di Graha Niaga 2 
ditunjang oleh 15 elevator berkece- 
patan tinggi di 3 zona yang beroperasi 
dari B1 sampai Penthouse. Ini masih 
ditambah 1 VIP elevator, 2 service el- 
evator, dan 4 elevator parkir yang 
beroperasi dari B5 ke lantai 1. Untuk 


menjamin keamanan, gedung ini 


menggunakan sistem Otomatis 
Bangunan yang memungkinkan 
keamanan gedung dikontrol secara 
kontinyu selama 24 jam. Sedangkan 
untuk mengantisipasi bahaya 
kebakaran, disediakan splinker 
otomatis yang bekerja bila suhu di 
dalam ruangan mencapai titik terten- 
tu. Juga tersedia hydran kebakaran, 
sistem tanda bahaya manual, lampu 
darurat dan tangga kebakaran. 

Komitmen PT Grahaniaga Tata 
Utama untuk mewujudkan gedung 
canggih ini, antara lain ditunjukkan 
oleh peletakan batu pertama gedung 
ini pada Januari 1997 yang sesuai 
jadwal. Graha Niaga 2 diproyek- 
sikan dapat dioperasikan pada Juni 
1999.m 
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Dilihat dari lokasinya, Taman 
Bumyagara mempunyai keung- 
gulan, yaitu berada di Selatan 
BekasiTimur di mana tumbuh suatu 
lingkuangan perumahan yang 
nyaman dan prestisius. Kawasan 
Selatan Bekasi Timur ini memang 
direncanakan dengan baik oleh 
Pemda Bekasi khusus kawasan 
pemukiman yang nyaman dengan 
Tasilitas umum yang sangat 
lengkap. Lokais yang dinilai paling 
baik untuk daerah tempat tinggal di 
kawasan Bekasi ini juga bisa 
diakses dari manapun, baik dari 
jalan tol Bekasi Timur atau jalan 
umum dari Kalimalang ke Bekasi 
Timur. Konsep Master Plan Taman 


Bumyagara adalah menyelaraskan 


antara kawasan perumahan yang 
mempunyai sentuhan lingkungan 
dengan fasilitas-fasilitas lengkap 
yang dapat dimanfaatkan oleh 
semua penghuni. 

PT. Sentosa Birunusa yang 
ditangani langsung oleh seorang 
properti kawakan, Mohamad S. 
Hidayat mengembangkan kawasan 
ini seluas 150 ha dengan 
perencanaan kawasan pemukiman 
yang dilengkapi dengan fasilitas- 
fasilitas umum yang dapat 
memenuhi kebutuhan penghuni. 
Total unit rumah yang akan 


HUNIAN EKSKLUSIF 
DI TENGAH KOTA 
BERWAWASAN LINGKUNGAN 


Terletak di tengah-tengah perumahan paling eksklusif di Bekasi 
Timur, Taman Bumyagara yang dikembangkan oleh PT Sentosa 
Birunusa menjadi pilihan utama bagi konsumen yang membutuhkan 
perumahan dengan aspek kenyamanan dan keterjangkauan sebagai 
ukuran utama. 


dibangun sebanyak 7000 unit, ,ulai 
dari tipe kecil, menengah, dan besar. 
Dari total luas lahan, tang 
dikembangkan hanya 60 persen dari 
lahan tersebut uyang dibangun 
untuk fisik dan kaveling rumah. 
Sedangkan sisanya 40 persen 
digunakan untuk prasarana 
lingkungan, jalan dan penghijauan. 

Berbeda dengan pola-pola 
yang dilakukan oleh pengenbang 
lain, PT Sentosa Birunusa telah 
melakukan penjualan sejak pertama 
dikembangkan. Karena sebagian 
keciol kawasan di take over dari 
sebuah pengembang, di mana sudah 
tersedia fasilitas penunjang , mulai 
dari jalan, kolam renang dan 
lapangan tenis. lebih-lebih bila 
fasilitas yang dibangun oleh 
pengembang lain yang berada di 
daerah ini telah selesai dibangun 
semuanya. 

Dari konsep arsitektur, Taman 
Bumyagraha dikembangkan 
dengan sentuhan aplikasi arsitektur 
tropis serta sangat fungsional. 
Terlihat dari penerapan bentuk atap, 
bentuk sistem penghawaan, 
sirkulasi udara, dan penggunaan 
material. Tata ruang dalam 
bangunan direncanakan sedemikian 
rupa, sehingga dicapai suatu sistem 


a E | IS ruang yagn optimal dan fungsional 
Pongki M. Meitono, Direktur Keuangan 
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Tipe Dahlia 50/96 


. Sejumlah fasiliatas umum dan 


fasilitas sosial yang dapat 
memenuhi segala kebutuhan 
konsumen. Mulai dari tingkat 
bawah, menengah sampal atas. 
Selain fasilitas yang sudah ada, di 
kawasan Taman Bumyagara juga 
Tipe Gladiol 60/144 


«irren 


akan dikembangkan failitas olah 
raga lagi berupa Tenis Court, kolam 
renang, fitness centre, taman kanak- 
kanak, sarana ibadah, kawasan 
komersial, rumah sakit, terminal 
mmini serta sarana transportasi. 
Meski terletak di tengah- 
tengah kawasan eksklusif di Bekasi 


Timur, Taman Bumyagara juga 
menyediakan unit-unit rumah kecil 
dengan harga terjankau. Bayangkan 
rumah tipe krisan 50/98 berlantai 
dua hanya seharga Rp 55 juta. Pada 
tipe ini, pintu masuk untuk tamu 
pintu service dibuat terpisah 
sehingga membuat kesan rumah 
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Tipe Asoka 36/84 


Tipe Chrysant 50T/98 
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Club House. 


mewah. 
Jangan heran bila transaksi 
penjualan Taman Bumyagara 


menunjukkan angka membaik. 


Mulai dikembangkan 96 lalu, 
sampai saat ini telah terjual 530 unit 
rumah, 300 unit diantaranya sudah 
dibangun dan dihuni oleh 55 kepala 
keluarga. 

Banyak faktor yang membuat 
kawasan hunian yang dikem- 
bangkan oleh PT Sentosa Birunusa 
banyak disukai. Mulai dari akses 
yang baik, manajemen profesioanal, 
serta lingkungan yang tekah jadi. 
Dari aksesbiliti Taman Bumyagara 
puh dari tol 4 jalur 


dapat ditem 
Jakata Cikampek. Saat ini juga 
tengah dibangun jalan tol langsung 
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dari Kali Malang ke Bekasi Timur. 

Sedangkan dari aspek 
menejemen Taman Bumyagara 
dikembangkan oleh profesional 
berpengalaman dibidang proyek- 
proyek real estat. Lewat perubahan 
akte perushaan terakhir, kini duduk 
sebagai Direktur Utama adalah 
Asmuadji, mantan Direktur Utama 
Bank Papan Sejahtera. Dijajaran ini 
ada juga nama Ir. Hermen Makboel 
dan Dadang Sukandar. 

Di kursi Direksi, nama pemain 
properti kawakan asal Bandung dan 
mantan Ketua DPP REI, Moh. S. 
Hidayat duduk sebagai Direktur 
Utama. Ia juga dibatu oleh 
profesional yang telah berpe- 
ngalaman dalam bidang properti 


seperti Pongki M. Meitono dan Ir. 
Dadang H. Juhro. Sejumlah proyek- 
proyek prestisius banyak lahir dari 
nama Moh. S. Hidayat dan teman- 
temannya. Diantaranya adalah Vila 


Japos, Kota Legenda, Vila 
Jatinangor, Bumi Ciruas Permai, 
Bandung Indah Plaza, Graha Niaga 
serta Ciater Mountain Hot Spring. 
Dengan lokasi yang menarik, 
produk yang spesifikasi dan 
dikembangkan oleh tangan-tangan 
dingin berpenglaman, tidaklah 
mustahil Taman Bumyagara kelak 
menjadi hunian eksklusif sarat 
fasilitas yang berada di tengah- 
tengah pusat kemegahan aktifitas 
sebuah aktifitas sebuah kawasan 
eksklusif di Bekasi Timur E 
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erbekalfasilitas izin lokasi 45 hektar, Ridwan kini 
mengendalikan 23 perusahaan yang sebagian 
4. besarbergerakdisektorrealestat, Mantan aktivis 
| mahasiswalTS ininampaknyatengah naikdaun, 
— karena karirnya di berbagai organisasi profesi 
dansosiali juga cukup menonjol. Mengapa perjalanan karirnya 
sering mengundang kontroversi? 

Tahun 1979, ketika masih duduk tingkat tiga di FT Jurusan 
Perkapalan ITS, ia sudah mencari uang sendiri dengan 
berjualan American Books terbitan Grolier. Tiga tahun 
kemudian, Tatok, demikian nama kecil Ridwan, mendirikan 
perusahaan realésiat bersama 
sembilan aktivis Dema ITS yang 
baru keluar tahanan. Mereka 


PROPERTI INDONESIA / TOP TOKOH PROPERTI 


RIDWAN HISJ AM 


diberi izin lokasi 45hektardi Wiyung, Surabaya Barat. Padahal 
izinyang paling besar di Surabaya waktu itu hanya 15 hektar, 
dipegang Ketua REI Jatim, Ir. Soeratman. Sayaakuiitumemang 
fasilitas dari pemerintah kepada mantan-mantan aktivis 
mahasiswa yang mau berusaha, jelasnya. 

Ketika proyeknya mulai jalan Ridwan justru hengkang dari 
Agraparipurna. la merasa tidak cocok dengan manajemen 
yang dikembangkan. Setelah menjual sahamnya kepada lr. 
Soeratman, tahun 1983 Ridwan mendirikan PT Gajah Perdhana 
Indah (GPI). Proyek pertama GPl adalah perumahan Bendhul 
Merisi Indah seluas 15 hektar dengan jumlah rumah 500 unit. 
Dua tahun kemudian arek 
Suroboyo berdarah Bugis ini 
mendirikan lagi PT Wurat Jati 
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Asri dan tak lama kemudian bendera 
perusahaannya bertambah lagi dengan 
berdirinya PT Surabaya Patriamuda. 
Kini, di bawah payung Grup Eguator, 
holding company yang ia dirikan 
bersama Djabah Sukarno tahun 1994, 
Ridwan mengendalikan tak kurang dari 
23 perusahaan realestat. Cakupan 
usahanya juga mulai merambah bisnis 
properti non perumahan. Tahun lalu dia 
men-takeover hotel bintang empatyang 
kemudian diberi nama Hotel Equator. 
Kini langkahnya semakin jauh, dia 
menyiapkan pembangunan proyek 
superblok di Surabaya Barat seluas 13 
hektar, yang meliputi pembangunan ho- 
tel bintang tiga dan lima, kondominium 
dan mal. Saatini dengan bendera Equa- 
tor Ridwan mulai ekspansi ke wilayah 
barat. Di proyek Kota Kekerabatan Maja, 
Lebak, Jawa Barat, yang luasnya 8.700 
hektar dia salah satu yang mengantongi 
izin cukup besar. Meskipun demikian 
Ridwan menyebutbisnisutamanya tetap 
RS/RSS. Sampai 1996 sedikitnya 
20.000 unit RS/RSS sudah dibangun 
Grup Equator. Kesibukannya kini makin 
bertambah dengan jabatannya sebagai 
Ketua REI Jatim, KADIN, dan Ketua Biro 
Koperasi Wiraswasta DPD Golkar Jatim. 
Liku-liku bisnis bapakempatorang anak 
itu terungkap lewat wawancara dengan 
Hadi Prasojo dan Joko Yuwono serta 
fotografer Mita Binarti dari Properti 
Indonesia. Berikutpetikannya. 


Kapan mulai menggeluti bisnis 
dalam pengertian sesungguhnya? 

Saya itu sangat dekat dengan tokoh- 
tokoh Dewan Mahasiswa ITS, seperti Harun 
Alrasjid dan Mohammad Sholeh. Keduanya 
sempat ditahan karena gerakan mahasiswa 
tahun 1977/1978. Nah, ketikakeluarpenjara 
tahun 1981 dan kembali ke kampus, oleh 
Soenandar Prijosoedarmo dan Muhadji 
Widjaja, Gubernur Jawa Timur dan Walikota 
Surabaya saat itu, kami diarahkan untuk 
berwiraswasta. Tahun 1982 saya bersama 
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sembilan aktivis mahasiswaITS mendirikan 
PT Agraparipurna yang bergerak di bidang 
realestat. Waktuitu kitamendapatizin lokasi 
45 hektar di Wiyung, Surabaya Barat. Itu 
sangat besar. Soalnya waktu itu izin lokasi 
yangterbesarhanya 15 hektaryangdipegang 
KetuaREI Jatim, Ir Soeratman. 


Kenapapilihannyajatuh padabisnis 
realestat? 
Kita menginginkan bisnis kita itu 


jangkauannya jangka panjang. Nah, yang 
jangka panjang itu kan hanya dua, realestat 
danindustri. Kamipilihrealestat. Sebetulnya 
terjun dalam bisnis ini kita menghadapi prob- 


lem ketiadaan dana. Maklum kami kan 
mahasiswamodalnyahanya semangat. 


Lalu apa yang Anda lakukan? 

Kebetulan tahun 1982 kita sering 
berdiskusi dengan almarhum Mas Isman, 
ayahanda Menpora Hayono Isman. Setelah 
kita ceritakan semua, dia ternyata mendu- 
kung sekali niat kami berwiraswasta. Saatitu 
juga kami dibuatkan surat pengantar untuk 


menghadap Cosmas Batubara, Menteri Mu- 
da Perumahan saat itu untuk mendapatkan 
akses pendanaan. Sayangnya kita tidak ber- 
hasil karenamencari dana waktuitu memang 
sangat sulit. Akhirnya kita menggandeng Ir. 
Soeratman, Ketua REI Jatim ikut dalam 
proyekini. Barulah setelah Ir. Soeratman ma- 
suk kita bisa bergerak. Tahun 1983 melaku- 
kanpembebasantanah yang saatitu harganya 
masih Rp2.250 per meter persegi. 


Kok agresif sekali mendirikan peru- 
sahaan baru, strategi Andaapasih? 

Setiap memulai usaha baru saya tidak 
mau berdiri sendiri. Barangkali sendiri juga 
bisa. Tapi sayausahakan un- 
tuk menggandeng teman- 
| temanyangpunyakeinginan 
— kuatterjun dalam bisnis pro- 
| perti. Dengan bergabung kita 
bisasaling mengisi dan me- 
nutup kekurangan, jadi ada 
BB sinergi. Selainitu bisnis pro- 
perti itu padat modal, saya ti- 
dak mungkinpadatahapawal 
berjalan sendiri meskipun 
skalanya 5-10 hektar. Anda 
| tahu sendiri saya memulai 
bisnis ini dari nol. Sayatidak 
malu mengatakan bahwa 
saya berangkat dari fasilitas 
A yang diberikan pemerintah. 
' Bagisayafasilitasiniadalah 
| amanah yang diberikan 
kepada generasi muda, dan 
kewajiban saya menjaga 
amanah tersebut sebaik 
i mungkin. Tanggung jawab 
| saya bukan kepada pejabat 
tapi kepada Yang Maha Kuasa. 


Sekarang kan sudah cukup besar? 

Saya tetap tidak mau bergerak sendi- 
rian. Sebetulnya saya mampu tapi skalanya 
tidak bisa besar. Kami saatini tengah men- 
gembangkan Proyek Driyorejo Menganti 
seluas 508 hektar. Untuk menggarap proyek 
itu kami membentuk perusahaan bersama, 
Konsorsium Pembangunan Perumahan 
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